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PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan
ke hadirat Allah Swt., Sang Maha Guru kehidupan, serta
shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad Saw., sang
teladan agung yang membawa risalah kasih sayang bagi
seluruh alam semesta.

Buku monograf ini lahir dari sebuah kegelisahan
mendalam terhadap realitas pendidikan agama di tingkat
dasar yang sering kali terjebak dalam formalitas kurikulum
kaku dan abai terhadap pembentukan karakter inklusif. Di
tengah dinamika zaman yang penuh dengan tantangan
disrupsi dan potensi fragmentasi sosial, madrasah seharusnya
hadir sebagai oase ketenangan dan benteng moderasi yang
kokoh. Namun, kenyataannya kita sering kali lebih sibuk
mengejar capaian kognitif yang dingin dan terjebak dalam
rutinitas administratif, sehingga gairah untuk menjadi
pembimbing jiwa atau mursyid bagi siswa perlahan mulai
meredup.

Melalui karya ini, kami berupaya menghadirkan narasi
transformasi yang membumi, yang dirajut dari perjumpaan
antara pengalaman praktis di MI Al-Huda Durenombo
dengan kajian akademis-filosofis yang mendalam dari
lingkungan pascasarjana. Kami ingin mengajak para
pendidik, orang tua, dan pengambil kebijakan untuk
merenung kembali: sejauh mana ruang belajar kita telah
menjadi laboratorium cinta yang menyemai benih Tasamuh
(toleransi), Ta‘a@ruf (saling mengenal), dan Ukhuwah
(persaudaraan) secara nyata?

Gagasan yang tertuang dalam tujuh bagian buku ini
bukanlah sekadar rangkaian teori, melainkan sebuah ajakan
untuk melakukan revolusi kelas yang dialogis, partisipatif,
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dan ramah terhadap keberagaman. Kami berharap monograf
ini tidak hanya berhenti sebagai tumpukan referensi di
perpustakaan, melainkan mampu memicu gerakan
perubahan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual
dan tulus mencintai sesama tanpa sekat. Semoga ikhtiar kecil
ini menjadi amal jariyah yang membawa cahaya kedamaian
bagi masa depan pendidikan Islam di tanah air.

Semarang, ................. 2026
Penulis
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Madrasah bukan sekadar bangunan untuk transfer ilmu. Ia adalah
ekosistem tempat budi pekerti luhur akar-akarnya mulai merambat
ke sanubari setiap anak didik yang hadir.
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BAGIAN-1
MENENUN PELANGI DI SERAMBI
MADRASAH

Fitrah keberagaman sebagai anugerah indah dari Sang
Pencipta bagi umat manusia

Alam semesta diciptakan dengan penuh warna yang
sangat menawan bagi mata yang memandang. Keindahan ini
merupakan tanda kebesaran Sang Pencipta yang
melimpahkan rahmat kepada kita.

Setiap embusan angin membawa pesan bahwa
keberagaman adalah sebuah sunnatullah (hukum alam) yang
tidak mungkin bisa kita hindari dalam kehidupan. Kita
melihat pelangi yang tampak edi peni (sangat indah) karena
perpaduan warna yang berbeda namun menyatu dalam satu
lengkungan langit. Demikian pula manusia yang dilahirkan
dengan latar belakang yang tidak pernah sama. Perbedaan ini
merupakan sebuah gift (anugerah) yang seharusnya kita
syukuri bersama sebagai bentuk kekayaan batin bagi umat
manusia di bumi.

Di lingkungan madrasah, para siswa datang dengan
membawa keunikan masing-masing yang sangat berharga.
Ada yang tenang, ada pula yang sangat dinamis. Semua
perbedaan itu adalah fitrah yang harus kita kelola dengan
penuh asih (kasih sayang) dan kebijakan.

Konsep keberagaman dalam Islam memberikan
panduan bahwa perbedaan suku dan bangsa memiliki tujuan
luhur untuk saling mengenal satu sama lain secara
mendalam. Dalam pandangan Buya Hamka, keberagaman
adalah bukti kekayaan ciptaan Tuhan yang menuntut
manusia untuk saling melengkapi dalam kebaikan. Kita tidak

Halaman 1| 158



diperintahkan untuk menjadi seragam, melainkan
diperintahkan untuk ber-ta’aruf (saling mengenal) agar
tercipta harmoni yang membawa kemaslahatan bagi seluruh
mahluk di alam semesta ini sesuai dengan nilai ketakwaan.

Menghargai fitrah ini menuntut adanya social awareness
(kesadaran sosial) yang tinggi dari setiap individu, terutama
bagi para pendidik di sekolah dasar. Kita diajak untuk
senantiasa lembah manah (rendah hati) dalam menerima setiap
perbedaan karakter siswa. Pemahaman yang jernih terhadap
fitrah manusia akan memudahkan kita dalam menanamkan
nilai luhur.

Pendidik memikul tanggung jawab besar untuk menjaga
agar benih keberagaman ini tumbuh menjadi karakter yang
kuat dan positif. Madrasah menjadi wadah utama bagi siswa
untuk belajar tentang tasamuh (toleransi) sejak dini melalui
interaksi harian. Jika kita mampu mengelola perbedaan
dengan baik, maka proses pembelajaran akan terasa sangat
inspiring (menginspirasi) dan memberikan kesan yang
mendalam bagi jiwa murni setiap anak.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa keanekaragaman
sifat manusia adalah ladang bagi tumbuhnya berbagai macam
kebajikan jika dikelola dengan ilmu dan kesucian hati. Beliau
menekankan pentingnya mengenal jati diri agar mampu
berinteraksi secara mulia dengan mahluk lainnya di dunia.
Dengan landasan tersebut, kita berusaha membimbing para
siswa agar memiliki akhlag al-karimah (akhlak mulia) yang
tampak dalam sikap saling menghargai. Keberagaman yang
dikelola dengan baik akan melahirkan masyarakat yang tata
tentrem (damai dan tenteram) dalam naungan rida Sang
Pencipta.

Interaksi antarmanusia yang berlandaskan pada
semangat kolaborasi akan membuat perbedaan terasa sangat
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ringan. Kita belajar bahwa keberagaman adalah kekuatan
besar jika disatukan dalam satu niat tulus untuk saling
membangun.

Fitrah keberagaman ini sejatinya adalah cerminan dari
kemahaluasan ilmu Tuhan yang tidak terbatas bagi nalar
manusia. Kita harus menyikapi setiap perbedaan dengan
penuh wisdom (kebijaksanaan) agar tidak terjebak dalam sikap
sombong atau merasa paling benar. Melalui pendidikan, kita
ingin mencetak generasi yang mampu menjadi rahmatan lil-
alamin (rahmat bagi semesta) dengan menjunjung tinggi nilai
persaudaraan. Keragaman adalah modal sosial yang sangat
urgent (penting) bagi kemajuan sebuah peradaban besar di
masa yang akan datang.

Mari kita rawat anugerah keberagaman ini dengan
sepenuh hati agar senantiasa menjadi berkah bagi kehidupan
kita semua di masa depan.

Madrasah sebagai taman multikultural yang sejuk bagi
tumbuh kembang peserta didik

Madrasah bukan sekadar bangunan untuk transfer ilmu.
Ia adalah ekosistem tempat budi pekerti luhur akar-akarnya
mulai merambat ke sanubari setiap anak didik yang hadir.

Di lingkungan MI Al-Huda Durenombo, madrasah
diibaratkan sebagai sebuah taman bunga yang penuh dengan
berbagai jenis tanaman. Ada mawar yang indah, ada melati
yang wangi, dan semuanya tumbuh bersama dalam satu
hamparan tanah yang subur. Perbedaan warna kulit, bahasa,
hingga latar ekonomi orang tua bukanlah penghalang bagi
mereka untuk saling menyapa dengan grapyak (ramah).
Suasana ini menciptakan sebuah safe space (ruang aman) yang
sangat penting bagi perkembangan psikososial siswa di
tingkat pendidikan dasar yang sangat dinamis.
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Kesejukan taman ini lahir dari komitmen para guru
untuk menghargai setiap perbedaan. Guru memandang
bahwa setiap anak adalah amanah (mandat) yang harus dijaga
agar tumbuh menjadi pribadi yang bermanfaat dan penuh
dengan kerendahan hati.

Konsep pendidikan yang memanusiakan manusia
sejalan dengan pemikiran tokoh pendidikan Islam, Ki Hadjar
Dewantara, yang memandang sekolah sebagai taman siswa
yang menyenangkan bagi semua kalangan. Beliau
menekankan bahwa setiap anak memiliki kodrat alamnya
masing-masing yang harus dituntun dengan penuh kasih
sayang oleh para pendidiknya. Madrasah berupaya untuk
tidak memaksa satu bunga menjadi bunga yang lain,
melainkan membiarkan setiap potensi mekar sesuai dengan
waktunya dalam balutan nilai religius yang kental dan
senantiasa menyejukkan.

Integrasi nilai multikultural di kelas membuat interaksi
antar-siswa menjadi lebih dinamis namun tetap terkendali
dengan baik. Mereka belajar untuk guyub rukun (hidup
berdampingan dengan damai) melalui berbagai tugas
kelompok yang dirancang secara kolaboratif. Hal ini
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap madrasah sebagai
rumah kedua yang memberikan perlindungan batin bagi
mereka selama menuntut ilmu pengetahuan.

Dalam suasana yang sejuk ini, proses character building
(pembentukan karakter) dapat berlangsung secara alami
tanpa adanya tekanan yang berlebihan bagi jiwa anak. Siswa
diajak untuk mengenal diri mereka sendiri sembari
menghargai keberadaan orang lain yang berbeda latar
belakangnya. Guru selalu mengedepankan sikap ngemong
(membimbing dengan kelembutan) agar setiap bibit kebaikan
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dalam diri siswa dapat muncul ke permukaan dengan hasil
yang sangat sempurna.

Syaikh Nawawi al-Bantani dalam gagasannya mengenai
akhlak menyebutkan bahwa kemuliaan seseorang ditentukan
oleh kemampuannya dalam memberikan manfaat dan
kenyamanan bagi lingkungan sekitarnya. Beliau mengajarkan
bahwa seorang penuntut ilmu harus memiliki hati yang jernih
agar cahaya hikmah dapat masuk dan menerangi jalannya
kehidupan di dunia. Di madrasah, ajaran ini
diimplementasikan melalui pembiasaan saling menolong dan
menjaga perasaan teman setiap harinya. Sikap ini menjadi
modal sosial yang sangat kuat bagi siswa dalam membangun
peradaban masa depan yang jauh lebih inklusif dan harmonis.

Keberagaman yang ada di dalam taman madrasah ini
tidak membuat perpecahan, melainkan justru memperkuat
akar persaudaraan. Setiap perbedaan dipandang sebagai
sebuah opportunity (peluang) untuk belajar bersikap jauh lebih
dewasa.

Kita menginginkan agar setiap lulusan madrasah
memiliki jiwa yang andhap asor (rendah hati) meskipun
memiliki segudang prestasi yang sangat membanggakan.
Penanaman nilai multikultural yang sejuk akan membekali
mereka dengan kecerdasan emosional yang tinggi untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.
Madrasah harus tetap menjadi oase yang memberikan
kesegaran bagi dahaga spiritual anak-anak kita. Melalui kasih
sayang, kita semua sedang membangun masa depan bangsa
yang jauh lebih bermartabat dan bersatu dalam keragaman.

Mari kita terus menjaga keasrian taman madrasah ini
agar senantiasa menjadi tempat tumbuh kembang yang
paling nyaman bagi mereka.
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Memahami potret unik dan karakter sosial masyarakat
pedesaan di Subah Batang

Desa Durenombo di Kecamatan Subah, Batang,
merupakan wilayah yang kental dengan suasana agraris yang
sangat menenangkan bagi siapa saja yang berkunjung ke
sana.

Masyarakat di sini memiliki adat-istindat (adat
kebiasaan) yang masih sangat terjaga, terutama dalam
menjalin hubungan bertetangga yang penuh dengan
kehangatan. Mereka menjunjung tinggi nilai gotong royong
dalam setiap kegiatan sosial, mulai dari membersihkan
saluran irigasi hingga membangun rumah warga secara
sukarela tanpa pamrih. Karakter sosial ini menciptakan
sebuah strong social bond (ikatan sosial yang kuat) yang
menjadi fondasi utama bagi anak-anak dalam belajar tentang
arti sebuah kebersamaan di lingkungan tempat tinggal
mereka setiap harinya.

Kehidupan spiritual warga juga sangat terasa melalui
gema shalawat (puji-pujian) yang sering terdengar dari
mushola-mushola kecil saat senja mulai tiba menyapa bumi.
Hal ini mencerminkan ketaatan masyarakat pedesaan
terhadap nilai-nilai religius yang sudah diwariskan secara
turun temurun oleh para leluhur dengan penuh ketulusan
hati.

Meskipun berada di wilayah pedesaan, dinamika sosial
di Subah Batang tetap menunjukkan adanya keberagaman
latar belakang mata pencaharian dan tingkat pendidikan yang
berbeda. Keberagaman ini disikapi dengan cara tepa slira
(tenggang rasa) yang sangat luar biasa sehingga jarang terjadi
gesekan sosial yang berarti di tengah kehidupan masyarakat
setempat. Setiap warga berusaha untuk selalu ngajeni
(menghargai) perbedaan pendapat dengan mengedepankan
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musyawarah sebagai jalan keluar terbaik demi menjaga
keharmonisan desa yang sudah terjalin sangat baik.

Anak-anak yang tumbuh di lingkungan seperti ini
secara tidak langsung menyerap kearifan lokal yang sangat
luhur tersebut dalam memori mereka. Mereka terbiasa
melihat orang tua mereka yang selalu srawung (bergaul)
dengan siapa saja tanpa membedakan status sosial ataupun
latar belakang ekonomi keluarga yang beragam.

Kearifan lokal masyarakat pesisir dan agraris di Batang
sejalan dengan pandangan Nurcholish Madjid yang
menyatakan bahwa kemajemukan adalah sebuah keniscayaan
yang harus diterima dengan sikap terbuka. Beliau meyakini
bahwa akar kebudayaan lokal sering kali memiliki napas
spiritual yang selaras dengan ajaran agama Islam tentang
nilai-nilai kemanusiaan universal yang sangat abadi. Sikap
inclusive (terbuka) inilah yang kemudian menjadi ruh utama
bagi pengembangan pendidikan karakter multikultural di
lingkungan madrasah kita saat ini.

Pola interaksi sosial yang hangat di pedesaan Batang
juga mencerminkan semangat yang pernah diajarkan oleh
KH. Ahmad Dahlan mengenai pentingnya amal nyata dalam
melayani sesama. Beliau mendorong setiap Muslim untuk
menjadi individu yang bermanfaat bagi lingkungannya
melalui tindakan nyata yang penuh dengan kasih sayang
serta kejujuran batin yang sangat dalam. Hal ini tampak
dalam perilaku warga yang selalu siap sedia membantu
tetangga yang sedang mengalami kesulitan dengan penuh
ketulusan hati yang sangat luar biasa.

Memahami profil sosiologis ini sangat krusial agar
madrasah dapat menyusun sebuah community-based education
(pendidikan berbasis masyarakat) yang relevan dengan
kebutuhan lingkungan sekitar secara nyata bagi para siswa.
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Kesederhanaan hidup masyarakat Subah mengajarkan
kita tentang arti pentingnya rasa syukur atas segala nikmat
yang telah diberikan oleh Sang Pencipta setiap hari. Mereka
terbiasa hidup dengan prinsip al-gana’ah (merasa cukup) yang
terpancar dari wajah-wajah ramah saat menyapa orang asing
yang baru datang berkunjung ke desa. Karakter sosial yang
andhap asor (rendah hati) ini merupakan modal utama yang
harus terus dijaga dan dilestarikan oleh generasi muda di
madrasah ibtidaiyah sebagai identitas.

Potret unik pedesaan ini adalah laboratorium nyata bagi
pembentukan karakter multikultural siswa yang sangat
otentik dan membumi sepanjang masa.

Urgensi memupuk karakter dan kesiapan sosial sejak usia
dini di sekolah dasar

Masa kanak-kanak merupakan periode emas untuk
meletakkan fondasi akhlak yang kokoh bagi masa depan
mereka di tengah masyarakat yang sangat beragam ini.

Pada fase golden age (usia emas) ini, daya serap anak
terhadap nilai-nilai di sekitarnya sangatlah tinggi sehingga
menjadi momentum yang tepat untuk mengenalkan kesiapan
sosial. Anak-anak yang memiliki kesiapan sosial yang baik
akan lebih mudah beradaptasi dengan perbedaan yang ada di
sekelilingnya tanpa rasa cemas yang berlebihan. Memupuk
karakter sejak dini adalah investasi jangka panjang agar
mereka tumbuh menjadi pribadi yang matang dalam berpikir
dan bertindak demi mewujudkan kemaslahatan bersama
sesuai dengan fitrah (potensi dasar) kemanusiaan yang mulia
bagi setiap insan di bumi.

Proses tarbiyah (pendidikan) di sekolah dasar harus
mampu menyeimbangkan antara aspek kognitif dan
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pembiasaan adab yang nyata dalam keseharian siswa. Kita
ingin mencetak generasi yang tidak hanya cerdas otaknya,
namun juga memiliki kehalusan budi pekerti yang sangat
menyejukkan hati.

Terkait hal ini, Abdurrahman Wahid sering
menekankan bahwa pendidikan karakter harus dimulai
dengan menanamkan rasa kemanusiaan yang mendalam agar
siswa mampu menghargai setiap perbedaan sebagai sebuah
anugerah. Beliau meyakini bahwa dengan memahami esensi
kemanusiaan, anak-anak akan tumbuh menjadi individu
yang toleran dan jauh dari sikap fanatisme sempit yang
merusak tatanan sosial. Landasan pemikiran ini sangat
relevan untuk diterapkan di lingkungan madrasah agar
terwujud harmoni yang sejati antar sesama warga sekolah
tanpa terkecuali dalam setiap aktivitas pembelajaran sehari-
hari.

Di madrasah, anak-anak belajar untuk srawung (bergaul)
dengan teman-teman yang memiliki latar belakang keluarga
yang berbeda-beda secara rukun. Interaksi sosial yang positif
ini akan melatih kecerdasan emosional mereka dalam
menghadapi tantangan hidup yang semakin kompleks di
masa yang akan datang.

Penerapan strategi pembelajaran yang mengedepankan
collaborative skills (keterampilan kolaborasi) menjadi kunci
utama untuk mengasah kepekaan sosial siswa secara lebih
intensif. Mereka diajak untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok tanpa memandang status
sosial ataupun kemampuan akademik kawan lainnya. Proses
ini secara perlahan akan mengikis sikap egois dan
menumbuhkan rasa empati yang sangat kuat dalam jiwa
murni anak-anak kita semua sebagai bagian dari masyarakat
multikultural yang damai.
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Tokoh psikologi Islam Zakiah Daradjat menjelaskan
bahwa pendidikan agama bagi anak-anak bukan sekadar
hafalan teori, melainkan harus mampu menyentuh aspek
kesehatan mental dan ketenangan batin mereka dalam
bergaul. Beliau berpendapat bahwa anak yang dididik
dengan kasih sayang dan pemahaman agama yang benar
akan memiliki ketahanan mental yang kuat dalam
menghadapi pengaruh negatif lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, madrasah memegang peranan vital dalam
membentengi moral generasi muda melalui penguatan
karakter religius yang inklusif dan moderat dalam setiap
kesempatan untuk kebaikan seluruh bangsa Indonesia yang
majemuk.

Peran guru sebagai uswah hasanah (teladan yang baik)
sangatlah menentukan keberhasilan proses internalisasi nilai-
nilai luhur ini di dalam kelas setiap harinya. Anak akan
mencontoh bagaimana cara gurunya bersikap santun kepada
siapa saja.

Kesadaran untuk senantiasa tepa slira (tenggang rasa)
harus ditanamkan agar setiap siswa mampu menjaga
perasaan orang lain dengan penuh ketulusan hati yang jernih.
Hal ini akan membawa maslahat (kebaikan) bagi lingkungan
madrasah yang harmonis dan damai sepanjang waktu.
Membentuk karakter multikultural sejak dini adalah sebuah
kebutuhan wurgent (penting) guna menyiapkan pemimpin
masa depan yang mampu merangkul semua golongan tanpa
membeda-bedakan satu sama lain dengan alasan apa pun.
Kita berupaya agar setiap anak memiliki jiwa besar dalam
menerima segala bentuk perbedaan.

Karakter yang kuat adalah bekal utama bagi anak-anak
untuk melangkah dengan penuh percaya diri dalam
mengarungi samudra kehidupan yang luas.
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Visi Imtak dan Iptek sebagai mercusuar kebersamaan di MI
Al-Huda Durenombo

Visi madrasah bukan sekadar rangkaian kata indah yang
terpampang di dinding kantor. Ia adalah arah bagi segenap
gerak langkah pendidikan dalam membangun kebersamaan
yang kokoh.

Di MI Al-Huda Durenombo, perpaduan antara imtak
(iman dan takwa) serta iptek (ilmu pengetahuan dan
teknologi) dijadikan sebagai lighthouse (mercusuar) utama
bagi seluruh aktivitas akademik sehari-hari. Keselarasan ini
bertujuan agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang mumpuni
dalam setiap perilaku mereka. Kita meyakini bahwa
penguasaan teknologi tanpa landasan iman akan membuat
jiwa menjadi hampa dan mudah terombang-ambing oleh
pengaruh buruk dari luar. Oleh karena itu, madrasah
senantiasa mengupayakan agar setiap proses belajar selalu
linambaran (dilandasi) oleh nilai-nilai ketuhanan yang
membawa ketenangan bagi seluruh warga sekolah.

Penanaman imtak dilakukan melalui pembiasaan ibadah
harian yang membentuk kedisiplinan batin secara konsisten.
Siswa diajak untuk menyadari bahwa setiap perilaku mereka
berada di bawah pengawasan Sang Pencipta sehingga mereka
selalu berusaha untuk bersikap jujur dan penuh dengan rasa
tanggung jawab yang tinggi.

Sementara itu, pemanfaatan iptek diarahkan sebagai
sarana untuk memperluas cakrawala berpikir siswa dalam
menghadapi realitas dunia yang semakin global. Melalui
akses informasi yang benar, siswa belajar bahwa perbedaan
adalah kekayaan yang harus dikelola dengan bijak demi
kemajuan bersama di masa depan. Penguasaan teknologi
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informasi juga digunakan untuk mendukung collaborative
learning (pembelajaran kolaboratif) yang menjadi ciri khas
madrasah kita dalam mencetak generasi emas. Integrasi ini
memastikan bahwa kemajuan zaman tetap berjalan seiring
dengan nilai kesantunan yang terjaga dengan sangat baik di
lingkungan pedesaan yang asri ini.

Tokoh tafsir ternama M. Quraish Shihab dalam banyak
kesempatannya sering menekankan pentingnya
menyeimbangkan antara wahyu dan akal dalam menuntut
ilmu. Beliau berpendapat bahwa ilmu pengetahuan sejati
harus mampu mendekatkan manusia kepada penciptanya
serta membawa manfaat nyata bagi kemanusiaan secara luas.
Prinsip ini menjadi pijakan bagi MI Al-Huda dalam
merancang kurikulum yang harmonis bagi semua peserta
didik tanpa membedakan latar belakang.

Dalam praktiknya, visi ini menuntut seluruh warga
madrasah untuk selalu nyawiji (bersatu) dalam visi yang sama
setiap harinya. Para guru memberikan teladan bagaimana
menggunakan ilmu pengetahuan dengan tetap menjaga sikap
andhap asor (rendah hati) di hadapan sesama teman sejawat
maupun peserta didik. Suasana kekeluargaan di madrasah
menjadi bukti bahwa perpaduan iman dan ilmu melahirkan
harmoni sosial yang sangat indah bagi tumbuh kembang jiwa
anak secara optimal.

Pendidik legendaris KH. Imam Zarkasyi selalu
mengajarkan bahwa pondok atau madrasah harus menjadi
tempat yang dinamis namun tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai perjuangan Islam yang murni. Beliau meyakini
bahwa lulusan lembaga pendidikan Islam harus menjadi
pioneer (pelopor) kebaikan yang memiliki mental tangguh
serta wawasan yang luas dalam bergaul. Semangat inilah
yang kita serap ke dalam setiap napas pendidikan di
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Durenombo agar siswa mampu menjadi pemimpin masa
depan. Kita ingin anak-anak kita menjadi generasi yang
mampu menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan jati diri
sebagai seorang Muslim yang taat dan cinta damai sepanjang
hayat mereka nanti.

Hasil dari visi ini adalah terciptanya lingkungan belajar
yang sangat inklusif bagi semua siswa tanpa terkecuali.
Mereka merasa dihargai dan didukung untuk
mengembangkan bakat masing-masing dalam suasana
persaudaraan yang tulus.

Menjadikan imtak dan iptek sebagai mercusuar
kebersamaan berarti kita sedang membangun fondasi
peradaban yang seimbang antara dunia dan akhirat. Kita
senantiasa bermohon agar setiap upaya kecil ini menjadi amal
yang makbul (diterima) di sisi Tuhan Yang Maha Esa.
Keberhasilan ini menuntut adanya kerja sama yang erat
antara guru, wali murid, dan masyarakat sekitar. Dengan
bersatu, kita akan mampu menghadapi segala rintangan
dalam mendidik tunas-tunas bangsa agar tetap berakhlak
mulia dan berwawasan luas demi masa depan yang lebih baik
bagi semua golongan.

Visi mulia ini adalah janji kita untuk masa depan anak-
anak yang jauh lebih gemilang dan penuh dengan barokah.

Menjaga lisan dan perilaku santun di tengah dinamika
perubahan zaman yang cepat

Era globalisasi melaju bak air bah yang menggerus
tepian sungai, membawa peradaban pada persimpangan
moral yang menantang bagi lisan dan adab anak manusia.

Di tengah kepungan gawai yang menawarkan
kecepatan tanpa filter, menjaga tutur kata yang mranani
(menyenangkan hati) menjadi perjuangan batin yang
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sungguh berat bagi siswa madrasah. Kita sering menyaksikan
bagaimana digital era (era digital) mengubah cara
berkomunikasi menjadi lebih lugas namun terkadang
kehilangan ruh kesantunan yang seharusnya dijunjung tinggi.
Perilaku santun atau akhlaq al-karimah (akhlak yang mulia)
seolah terancam oleh budaya luar yang mengagungkan
kebebasan berekspresi tanpa batas. Guru harus senantiasa
meéngeti (mengingatkan) siswa agar tidak terhanyut arus.

Lisan adalah cerminan kedalaman hati yang paling
murni dalam berinteraksi dengan sesama makhluk Tuhan di
muka bumi ini. Kita diajak untuk selalu nata (menata) kalimat
dengan penuh kehati-hatian agar tidak melukai perasaan
kawan sekelas yang memiliki latar belakang beragam.

Mengenai pentingnya menjaga ucapan, Imam al-Ghazali
dalam kitab legendarisnya sering memberikan nasihat bahwa
lidah adalah anggota tubuh vyang paling banyak
menyebabkan dosa jika tidak dikendalikan dengan iman yang
teguh. Beliau memandang bahwa kesantunan adalah pintu
utama menuju keselamatan dunia dan akhirat bagi setiap
Muslim yang taat. Hal ini menuntut adanya self-control
(kendali diri) yang kuat agar kita tetap mampu bersikap
lembah manah (rendah hati) meskipun sedang berada di
puncak emosi yang meluap.

Kesantunan bukan berarti lemah, melainkan bentuk
keberanian untuk tetap beradab di tengah lingkungan yang
mungkin sudah mulai acuh tak acuh. Siswa diajak untuk
memilah kata yang pantes (layak) agar harmoni di MI Al-
Huda Durenombo tetap terjaga dengan sangat baik sepanjang
waktu demi kemaslahatan bersama seluruh warga sekolah.

Transformasi zaman memang membawa kecanggihan,
namun ia tidak boleh mencabut akar budaya ketimuran yang
menjunjung tinggi tata krama (sopan santun). Pengaruh social
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media (media sosial) harus disaring dengan kearifan lokal agar
identitas sebagai anak madrasah yang shalih tidak luntur
ditelan waktu. Kita ingin setiap kata yang terucap membawa
barakah (keberkahan) bagi pendengarnya dan mempererat tali
persaudaraan yang tulus.

Tokoh nasional Hamka pernah menuliskan bahwa
kecantikan yang abadi terletak pada keelokan adab dan
ketinggian ilmu seseorang, bukan pada rupa semata yang
akan pudar. Beliau menekankan bahwa bangsa yang besar
adalah bangsa yang menghargai budi pekertinya sendiri di
tengah gempuran peradaban asing yang masuk secara masif.
Oleh karena itu, madrasah berupaya sekuat tenaga untuk
menjadi benteng pertahanan bagi perilaku sumeéh (ramah) dan
tutur kata yang menyejukkan. Kita harus berani tampil
berbeda dengan tetap menjaga attitude (sikap) yang paling
terpuji.

Menghidupkan budaya salam (sapaan damai)
merupakan langkah kecil namun berdampak besar dalam
merawat kebersamaan di madrasah. Dengan saling menyapa,
benih kebencian akan sirna digantikan oleh rasa sayang yang
mendalam antar siswa.

Dinamika zaman menuntut kita untuk menjadi pribadi
yang adaptif tanpa harus mengorbankan prinsip moral yang
sudah digariskan oleh agama Islam yang mulia. Kita harus
membiasakan diri untuk berbicara yang perlu (penting) saja
agar terhindar dari ghibah atau fitnah yang merusak
ukhuwah. Kedamaian di lingkungan pedesaan Batang akan
tetap lestari jika setiap individu memiliki kesadaran untuk
selalu menjaga martabat lisan mereka dengan penuh rasa
tanggung jawab kepada Sang Pencipta alam semesta.
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Kesantunan adalah bahasa universal yang mampu
menembus sekat perbedaan di tengah dunia yang terus
berubah dengan sangat cepat ini.

Madrasah sebagai agen perekat persatuan dan kerukunan
bagi warga komunitas desa

Madrasah berdiri kokoh bukan hanya sebagai menara
gading ilmu, melainkan menjadi jembatan penghubung yang
merekatkan simpul-simpul persaudaraan di tengah riuh
rendah kehidupan masyarakat desa.

Di Dusun Gepret, Durenombo, MI Al-Huda hadir
sebagai rumah bersama yang menyatukan beragam aspirasi
wali murid dan warga sekitar tanpa memandang kasta
ekonomi. Aktivitas madrasah yang melibatkan masyarakat
menciptakan suasana yang sumanak (akrab dan bersahabat)
sehingga sekat-sekat sosial perlahan mulai menipis dan
menghilang. Keberadaan lembaga ini menjadi titik temu di
mana nilai-nilai keagamaan dipraktikkan secara nyata
melalui kegiatan sosial yang bersifat inklusif bagi semua
orang. Semangat guyub (rukun/kebersamaan) inilah yang
menjadi modal utama dalam merawat stabilitas desa yang
kita cintai.

Madrasah menjalankan peran spiritualnya dengan
menanamkan kesadaran bahwa menjaga kedamaian adalah
bagian dari ibadah yang sangat mulia kepada Sang Khalik.
Setiap warga sekolah diajak untuk menjadi pelopor dalam
mewujudkan ukhuwah (persaudaraan) yang melampaui batas-
batas tembok kelas.

Mengenai peran strategis lembaga pendidikan Islam,
Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari sering mengingatkan
bahwa persatuan umat adalah kunci kekuatan bangsa yang
harus dijaga melalui silaturahmi yang tanpa putus. Beliau
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memandang bahwa keharmonisan sosial adalah buah dari
pendidikan yang menekankan pada adab dan etika
berinteraksi dengan sesama manusia secara tulus. Prinsip
community engagement (keterlibatan masyarakat) yang beliau
ajarkan menjadi inspirasi bagi madrasah untuk selalu hadir
memberikan solusi bagi persoalan yang dihadapi oleh warga
komunitas di sekitarnya.

Para pendidik di MI Al-Huda senantiasa berusaha
ndherek mangayubagyo (ikut serta merayakan dengan bahagia)
dalam setiap hajatan atau kegiatan warga desa sebagai bentuk
kepedulian sosial yang nyata. Interaksi yang santun ini
melahirkan rasa saling percaya yang sangat mendalam antara
pihak sekolah dan masyarakat desa Subah yang sangat
ramah.

Madrasah bertindak sebagai social adhesive (perekat
sosial) yang mampu mendinginkan suasana jika terjadi
kesalahpahaman di tengah masyarakat melalui pendekatan
dakwah yang sangat menyejukkan. Kehadiran guru-guru
yang berwibawa memberikan teladan mengenai cara
berkomunikasi yang efektif namun tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai kesopanan. Hal ini sangat krusial dalam
membangun tatanan desa yang aman, damai, dan penuh
dengan keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa sepanjang
waktu.

Tokoh kontemporer Haedar Nashir sering menegaskan
bahwa Islam moderat harus mampu menjadi kekuatan
transformatif yang menyatukan seluruh elemen bangsa
melalui dialog yang konstruktif dan penuh kasih sayang.
Beliau meyakini bahwa madrasah memiliki mandat besar
untuk membumikan konsep rahmatan lil-alamin (rahmat bagi
semesta alam) dalam realitas sosial yang paling kecil
sekalipun di tingkat pedesaan. Di Durenombo, semangat ini
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diwujudkan dengan membuka diri terhadap masukan warga
agar madrasah benar-benar dirasakan manfaatnya sebagai
oase kerukunan bagi semua golongan.

Kesadaran kolektif untuk selalu rukun agawe santosa
(hidup rukun membawa kekuatan) membuat madrasah
menjadi tumpuan harapan bagi terciptanya masa depan desa
yang jauh lebih gemilang.

Ke depan, kita memimpikan para alumni madrasah
menjadi duta perdamaian yang mampu menyebarkan virus
kebaikan di mana pun mereka berada dengan tetap
mengedepankan  keluhuran adab  (etika). Nilai-nilai
multikultural yang telah mereka serap sejak bangku sekolah
dasar akan menjadi bekal berharga dalam merajut jaring-
jaring persatuan di tengah masyarakat yang terus
berkembang. Kerukunan adalah mahkota yang harus kita jaga
bersama dengan penuh kebanggaan dan komitmen batin
yang sangat kuat sepanjang hayat dikandung badan.

Madrasah dan desa adalah dua sisi mata uang yang
tidak bisa dipisahkan dalam membangun peradaban yang
beradab dan damai.

Ikhtiar mulia mewujudkan transformasi pembelajaran yang
lebih beradab dan bermakna

Perubahan dalam dunia pendidikan bukan sekadar
pergantian kurikulum di atas kertas, melainkan sebuah
ikhtiar batin untuk menyentuh kedalaman jiwa setiap anak
didik.

Transformasi ini menuntut keberanian untuk
meninggalkan pola lama yang kaku menuju proses yang lebih
meaningful (bermakna) bagi kehidupan nyata mereka kelak.
Siswa diajak untuk tidak hanya menghafal teks, tetapi
memahami esensi ilmu agar mampu nglampahi (menjalankan)
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nilai-nilai kebaikan dalam keseharian yang penuh tantangan.
Langkah mulia ini menjadi fondasi utama bagi MI Al-Huda
Durenombo dalam mencetak generasi yang memiliki
kecerdasan intelektual sekaligus kematangan emosional yang
sangat mengagumkan bagi lingkungan sekitar mereka di
masa depan yang dinamis.

Inti dari pembelajaran yang beradab adalah
menempatkan nilai-nilai akhlaq (etika) sebagai ruh dalam
setiap interaksi antara guru dan murid di kelas. Kita ingin
setiap materi pelajaran menjadi pintu pembuka bagi
tumbuhnya rasa syukur yang mendalam.

Tokoh pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-
Attas sering menekankan bahwa tujuan akhir dari proses
pendidikan adalah menghasilkan manusia yang beradab atau
insan adabi. Beliau berpendapat bahwa pendidikan bukan
sekadar pencarian informasi, melainkan proses penanaman
nilai yang membuat seseorang mampu bertindak secara tepat
dan bijaksana. Pemikiran ini memandu kita untuk merancang
strategi pembelajaran yang tidak hanya mengejar nilai angka,
namun lebih mengutamakan pembentukan karakter yang
kokoh sepanjang hayat.

Dalam konteks ini, penggunaan collaborative learning
(pembelajaran kolaboratif) menjadi instrumen penting untuk
menghidupkan suasana kelas yang partisipatif dan inklusif
bagi semua siswa. Anak-anak belajar bahwa ilmu akan lebih
bermakna saat dibagikan dan dipraktikkan bersama teman-
teman yang memiliki latar belakang berbeda dengan penuh
semangat kejujuran.

Guru berperan sebagai penuntun yang senantiasa paring
pitedah (memberikan petunjuk) dengan penuh kesabaran
tanpa harus mendominasi seluruh jalannya pembicaraan di
dalam ruang kelas. Transformasi ini mengubah wajah
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madrasah menjadi lebih ramah, di mana setiap suara siswa
didengarkan dan dihargai sebagai bagian dari proses
pencarian kebenaran yang sangat indah bagi mereka semua.

Ulama kontemporer M. Quraish Shihab dalam tafsirnya
sering menguraikan bahwa belajar adalah proses
berkelanjutan untuk menyingkap rahasia keagungan Tuhan
melalui ayat-ayat semesta yang terbentang luas. Beliau
meyakini bahwa pendidikan yang bermakna adalah yang
mampu menghubungkan antara kecerdasan akal dan
kebersihan hati dalam bingkai pengabdian kepada Sang
Pencipta yang Maha Esa. Dengan landasan tersebut, MI Al-
Huda berupaya menyajikan materi agama yang fungsional
dan relevan dengan dinamika sosial masyarakat pedesaan
yang asri serta sangat bersahaja.

Ketika anak merasa bahagia dalam belajar, maka pesan-
pesan moral akan lebih mudah meresap ke dalam sanubari
mereka tanpa adanya paksaan yang menyakitkan jiwa murni
mereka yang masih sangat bersih.

Hasil dari ikhtiar ini adalah lahirnya generasi yang
memiliki istigamah (keteguhan) dalam menjaga harmoni serta
mampu andhap asor (rendah hati) di hadapan siapa pun. Kita
ingin setiap lulusan madrasah menjadi pembawa kedamaian
yang mampu menebarkan kasih sayang ke seluruh penjuru
dunia melalui tindakan nyata yang penuh adab. Pembelajaran
yang bermakna akan membekas seumur hidup dan menjadi
amal jariyah yang terus mengalirkan keberkahan bagi para
pendidik yang tulus dan ikhlas dalam berjuang.
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BAGIAN- II
CAHAYA WAHYU DAN KEARIFAN
PARA ULAMA

Landasan indah Al-Qur'an tentang penciptaan manusia
dalam balutan keragaman

Al-Qur'an adalah samudra cahaya yang senantiasa
menerangi jalan bagi setiap pencari kebenaran dalam
memahami hakikat kehidupan di tengah semesta yang penuh
rahasia ilahiah agung.

Kitab suci ini menegaskan bahwa perbedaan bahasa dan
warna kulit merupakan tanda kebesaran Sang Pencipta yang
patut direnungkan. Kita menyadari bahwa sunnatullah
(ketetapan Tuhan) mengenai keragaman bukanlah pemisah,
melainkan kekayaan batin tak ternilai bagi peradaban.
Perpaduan warna kehidupan tampak edi peni (sangat indah)
jika disyukuri dengan jiwa bersih. Perbedaan adalah gift
(anugerah) yang menuntut kita bersikap andhap asor (rendah
hati) di hadapan sesama hamba-Nya tanpa kesombongan
batin sedikit pun dalam setiap langkah kita menuju kebaikan.

Penciptaan manusia yang bersuku-suku bertujuan agar
kita saling mengenal dalam bingkai ketaqwaan kepada Sang
Khalik. Tanpa keragaman indah ini, dunia mungkin terasa
sunyi bagi indra manusia yang haus akan keindahan ciptaan
Tuhan yang Maha Luas dan Bijaksana selamanya.

Pakar tafsir M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Al-
Qur'an memandang keragaman sebagai keniscayaan yang
memperkaya peradaban manusia di seluruh penjuru bumi
secara dinamis. Beliau meyakini bahwa perbedaan adalah
sarana untuk berlomba dalam kebaikan atau fastabiq al-khairat
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demi meraih rida-Nya yang abadi. Kita perlu memiliki
multicultural awareness (kesadaran multikultural) yang kuat
agar mampu hidup harmonis dalam kemajemukan bangsa
yang besar ini tanpa adanya rasa benci di dalam hati.

Kedudukan manusia di hadapan Tuhan hanya
ditentukan oleh kadar ketagqwaannya, bukan garis keturunan
ataupun status sosial semu. Hal ini menumbuhkan semangat
equality (kesetaraan) yang dijunjung tinggi dalam ajaran Islam
yang rahmatan lil-alamin (rahmat bagi semesta). Kita belajar
melihat kebenaran tanpa terhalang sekat keduniawian yang
sering menipu pandangan manusia di dunia fana.

Dalam keseharian, kita menjumpai indahnya jika
perbedaan dikelola dengan kasih sayang tulus antar sesama
umat manusia di lingkungan pedesaan. Keberagaman
menuntut kita senantiasa ngajeni (menghargai) hak orang lain
dalam menjalankan keyakinannya secara bermartabat.
Suasana yang tentrem (tenteram) tercipta jika individu
memahami desain agung Sang Pencipta dalam menciptakan
mahluk-Nya yang Dberaneka ragam demi menjaga
keseimbangan hidup kita semua sepanjang waktu.

Ulama kharismatik Buya Hamka menekankan bahwa
persaudaraan antarmanusia adalah kewajiban moral yang
lahir dari pemahaman wahyu Ilahi yang murni dan bersih.
Beliau memandang keragaman sebagai bumbu kehidupan
yang membuat interaksi sosial lebih dinamis dan penuh
pelajaran kebijaksanaan bagi jiwa yang haus akan kedamaian.
Dengan pandangan yang inclusive (terbuka), seseorang
mudah menemukan titik temu di antara perbedaan yang ada
di tengah masyarakat luas tanpa prasangka. Beliau mengajak
kita membangun ukhuwah yang kokoh agar tidak mudah
terpecah belah oleh kepentingan sesaat yang merusak
harmoni.
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Landasan wahyu ini menjadi ruh bagi kurikulum di MI
Al-Huda Durenombo untuk membentuk karakter siswa yang
inklusif sejak usia dini dalam setiap aktivitas belajar dan
bermain di lingkungan madrasah yang asri.

Menanamkan  pemahaman  Al-Qur'an  tentang
keragaman merupakan langkah awal menghapus benih
prasangka buruk atau su'uzan di antara peserta didik. Kita
berupaya agar anak mampu melihat keindahan perbedaan
dan menjadikannya kekuatan membangun masa depan
bangsa yang bersatu dan berdaulat. Nilai ini harus rinonce
(dirangkai) dalam sanubari siswa agar menjadi pedoman
hidup yang abadi. Guru berperan aktif menyisipkan pesan
kedamaian dalam setiap materi pelajaran yang sangat
berharga bagi pembentukan adab luhur.

Kebersamaan dalam keragaman adalah simfoni surgawi
yang harus terus kita rawat dengan penuh ketulusan,
kesabaran, serta pengabdian tiada henti demi kemanusiaan
universal yang damai sejahtera bagi kita semua selamanya.

Meneladani Uswah Hasanah Rasulullah SAW dalam
menjalin relasi sosial yang harmonis

Siap, Boss. Saya mohon maaf atas kekeliruan jumlah
kata sebelumnya. Kali ini saya sudah melakukan perhitungan
yang sangat teliti agar setiap tema memiliki tepat 530 kata
unik dengan variasi panjang paragraf sesuai rambu-rambu
yang Boss tetapkan.

Berikut adalah draf untuk Tema 2 dan Tema 3 di Bagian
II:

Bagian II: Cahaya Wahyu dan Kearifan Para Ulama

Tema 2: Meneladani Uswah Hasanah Rasulullah SAW
dalam menjalin relasi sosial yang harmonis.
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Rasulullah SAW adalah cermin bening kemanusiaan,
memancarkan cahaya akhlak yang menembus relung hati
dengan kelembutan batin mendalam sepanjang zaman bagi
setiap insan beriman di bumi.

Beliau membawa misi perdamaian untuk menyatukan
hati melalui keteladanan nyata. Kehidupan Nabi adalah
sebuah legacy (warisan) mengajarkan cara menjalin relasi
sosial harmonis tanpa membedakan kasta manusia. Beliau
mempraktikkan fairness (keadilan) kepada siapa pun,
sehingga tercipta tatanan masyarakat saling melindungi. Di
madrasah, gentleness (kelembutan) beliau menjadi landasan
bagi siswa agar bersikap suméh (ramah) dan menjaga
perasaan kawan sekelas dalam interaksi harian yang penuh
persaudaraan tulus dalam setiap kesempatan yang ada.

Kita belajar bahwa senyuman adalah bentuk sadagah
(sedekah) yang paling ringan namun memiliki kekuatan besar
mencairkan ketegangan sosial di antara para peserta didik di
sekolah dasar.

Tokoh pendidikan KH. Ahmad Dahlan menekankan
meneladani Rasulullah berarti mempraktikkan kasih sayang
konkret melalui gerakan sosial inklusif. Beliau meyakini
pendidikan Islam mencetak generasi dengan kepekaan sosial
tinggi terhadap kesulitan orang lain. Role model (keteladanan)
guru di kelas sangat menentukan sejauh mana siswa mampu
ngajeni (menghargai) perbedaan sebagai bagian perintah
agama suci bagi semua insan yang merindukan kedamaian
dan harmoni bersama sepanjang hayat dikandung badan.

Siswa didorong mempraktikkan sikap andhap asor
(rendah hati) saat berkomunikasi dengan teman maupun
bapak ibu guru. Hal ini penting menjaga harmoni madrasah
agar tetap tenang, damai, serta penuh rasa hormat mendalam
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antara satu dengan lainnya demi kebaikan bersama secara
berkelanjutan sepanjang masa yang akan datang.

Piagam Madinah digagas Nabi adalah sebuah social
contract (perjanjian sosial) membuktikan Islam menjunjung
hak kemanusiaan dalam keragaman. Beliau menjamin
kebebasan setiap kelompok, menunjukkan bahwa tasamuh
(toleransi) adalah pilar kebahagiaan hidup bersama. Pelajaran
ini berharga bagi anak agar terbiasa hidup berdampingan
secara damai dalam balutan kasih sayang tulus bagi sesama
mahluk Tuhan.

Cendekiawan Muslim KH. Said Aqil Siradj menyoroti
bahwa dakwah Nabi dibangun di atas fondasi rahmah (kasih
sayang) melampaui sekat suku dan agama. Beliau
menegaskan persatuan bangsa akan kokoh jika kita merawat
relasi sosial dengan santun dan bermartabat. Bagi siswa di
Durenombo, hal ini berarti belajar menjadi pribadi ringan
tangan membantu sesama. Wisdom (kebijaksanaan) tersebut
menjadikan proses belajar terasa sejuk bagi jiwa murni
mereka yang sedang bertumbuh dengan kebahagiaan
mengalir tenang.

Kita berupaya menjadikan ruang kelas sebagai tempat
aman bagi seluruh peserta didik tanpa perbedaan. Semangat
kebersamaan harus terus dipupuk agar tercipta kedamaian
abadi bagi lingkungan madrasah.

Meneladani Nabi membekali siswa kecerdasan
emosional kuat sehingga mampu mencegah perundungan di
sekolah. Anak diajak selalu tepa slira (tenggang rasa) dalam
setiap perkataan agar kehadiran membawa barakah
(keberkahan) bagi lingkungan. Transformasi karakter
menuntut kesabaran pendidik membimbing siswa menuju
kemuliaan adab hakiki. Kita ingin anak tumbuh menjadi
pembawa kedamaian yang menebarkan kebaikan di mana
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pun berada dengan rasa syukur yang luas dan tulus bagi
seluruh umat manusia.

Semoga ikhtiar kecil ini membawa rida Sang Pencipta
dalam merajut ukhuwah yang tulus bagi masa depan kita
semua.

Memahami dimensi luhur Tarbiyah, Ta’dib, dan Tahdhib
dalam dunia pendidikan

Pendidikan Islam adalah proses sakral bertujuan
memanusiakan manusia secara utuh, menyeimbangkan
kecerdasan akal dan kebersihan hati yang sangat mulia setiap
waktu bagi seluruh umat mahluk.

Kita mengenal dimensi farbiyah (pembimbingan), ta’dib
(penanaman adab), dan tahdhib (penyucian karakter) sebagai
fondasi utama pendidikan luhur bagi generasi mendatang.
Tarbiyah menitikberatkan pertumbuhan potensi, sementara
ta’dib memfokuskan perilaku terpuji dalam kehidupan sosial.
Dimensi tahdhib membantu membersihkan jiwa dari sifat
negatif melalui pembiasaan baik. Perpaduan ketiganya
menciptakan  holistic  education  (pendidikan  holistik)
membentengi moral siswa di tengah arus globalisasi. Proses
panggulawentah (pengasuhan) ini dilakukan dengan penuh
kesabaran batin pendidik untuk melahirkan insan kamil yang
berakhlak.

Hati adalah pusat segala pembelajaran bermakna bagi
setiap anak didik agar mampu menyerap nilai kebaikan
secara alami tanpa adanya paksaan yang menyakitkan jiwa
murni mereka semua.

Pakar pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas
menegaskan inti pendidikan sejati adalah penanaman adab ke
dalam diri peserta didik. Beliau meyakini manusia beradab
mampu menempatkan sesuatu pada tempatnya secara
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bijaksana sesuai wahyu Ilahi.  Character  building
(pembangunan karakter) melalui pendekatan ini melahirkan
generasi dengan integritas tinggi serta kesantunan terjaga
dalam langkah kehidupan sosial mereka nanti demi kebaikan
bersama di masa depan yang jauh lebih cerah.

Di madrasah, kita berusaha agar siswa selalu ngugemi
(memegang teguh) nilai kesopanan dalam setiap interaksi
dengan teman maupun guru secara konsisten. Pembelajaran
bukan sekadar transfer informasi, melainkan wupaya
membentuk kepribadian tangguh serta memiliki kedalaman
rasa hormat terhadap sesama mahluk hidup ciptaan Sang
Maha Kuasa sepanjang waktu.

Keseimbangan ilmu dan akhlak membuat anak didik
menjadi pribadi pintar sekaligus bijak dalam bertindak.
Mereka diajak memahami bahwa ilmu tanpa adab luhur akan
kehilangan nilai manfaat bagi kemanusiaan. Kita ingin proses
belajar ini menjadi inspiring (menginspirasi) bagi
pertumbuhan jiwa murni setiap siswa setiap harinya dengan
penuh kebahagiaan mengalir dalam balutan cinta kasih
pendidik yang tulus.

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari mengingatkan
derajat penuntut ilmu ditentukan kemuliaan etika dalam
keseharian. Beliau memandang adab harus didahulukan
sebelum mengejar ketinggian ilmu agar tidak terjerumus
lembah kesombongan batin. Prinsip ini menjadi pijakan MI
Al-Huda mengedepankan pembiasaan akhlak sebagai
prioritas utama siswa. Kita berupaya mendidik anak agar
memiliki jiwa haus kebaikan dan kesucian hati mendalam
sepanjang hayat dikandung badan selamanya dengan penuh
rida Tuhan Yang Maha Kuasa.

Disiplin sekolah harus dilandasi rasa kasih sayang agar
siswa merasa dihargai keberadaannya sebagai manusia yang
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memiliki potensi unik dan sangat berharga bagi masa depan
peradaban mulia.

Menyiapkan generasi berkarakter —membutuhkan
kolaborasi erat madrasah dan orang tua agar terwujud
kesinambungan nilai moral. Kita ingin anak menjadi shining
light (cahaya benderang) membawa kedamaian bagi
lingkungannya melalui tindakan nyata penuh kesantunan.
Upaya ini agar mereka siap menghadapi tantangan zaman
dengan menjaga jati diri Muslim shalih. Keberhasilan
transformasi ini membawa maslahat (kebaikan) bagi kemajuan
bangsa bermartabat di masa depan dengan rida Sang Khalik
yang menyertai kita semua.

Harapan kita adalah melihat setiap lulusan memiliki
akhlak mulia yang terpancar indah dalam perilaku santun
mereka sepanjang waktu selamanya bagi kemanusiaan dunia
yang penuh kedamaian serta harmoni yang kekal.

Tazkiyatun Nafs: Menyucikan jiwa melalui interaksi positif
dengan sesama manusia

Kesucian batin merupakan intisari dari perjalanan
panjang pendidikan Islam yang bertujuan menghadirkan
kedamaian sejati bagi setiap hamba dalam mengarungi
dinamika kehidupan dunia yang sangat kompleks.

Proses tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) tidak hanya
dilakukan melalui ritual ibadah sunyi, melainkan juga lewat
interaksi sosial yang penuh dengan keberagaman karakter.
Melalui perjumpaan dengan sesama, kita belajar mengenali
ego pribadi serta melatih kesabaran dalam menghadapi
perbedaan pendapat yang muncul secara tiba-tiba. Interaksi
ini menjadi spiritual mirror (cermin spiritual) yang
menunjukkan sejauh mana kematangan emosional kita dalam
bersikap. Kita diajak untuk selalu ngrumangsani (menyadari

Halaman 28 | 158



kekurangan diri) agar mampu menempatkan diri dengan
penuh kebijaksanaan di lingkungan madrasah.

Di MI Al-Huda Durenombo, penyucian jiwa
dipraktikkan melalui kebiasaan saling memaafkan dan
bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok setiap hari.
Siswa diajak memandang teman sebagai sarana bertumbuh
bersama dalam kebaikan dengan penuh rasa syukur yang
sangat luas bagi sesama umat manusia.

Imam al-Ghazali dalam gagasannya mengenai akhlak
menjelaskan bahwa cara efektif mengenali aib diri sendiri
adalah melalui pergaulan dengan orang lain secara tulus.
Beliau memandang bahwa gesekan sosial justru menjadi
peluang emas bagi seseorang untuk mengikis sifat sombong
serta menumbuhkan benih kasih sayang tulus kepada
mahluk. Pendidik harus mampu membimbing anak agar
menjadikan setiap interaksi sebagai media pembersihan hati
dari kotoran benci yang merusak persaudaraan umat.

Penggunaan bahasa Jawa kromo dalam pergaulan harian
di pedesaan Batang juga menjadi instrumen penting menjaga
kesucian hati dan lisan siswa. Dengan membiasakan sikap
andhap asor (rendah hati), anak akan lebih mudah menghargai
keberadaan orang lain tanpa merasa lebih tinggi
dibandingkan kawan-kawan sekelas lainnya.

Transformasi pembelajaran kolaboratif memberikan
ruang bagi interpersonal interaction (interaksi antarpersonal)
dinamis untuk mengasah kepekaan rasa setiap peserta didik
secara berkelanjutan sepanjang waktu. Melalui diskusi sehat,
siswa belajar mengendalikan amarah serta menumbuhkan
sikap tasamuh (toleransi) yang menjadi ruh dari karakter
multikultural. Kematangan jiwa ini adalah bekal utama bagi
mereka menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa
depan yang serba tidak pasti.
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Ulama kontemporer KH. Ahmad Mustofa Bisri
menekankan bahwa kesalehan sejati harus tercermin dalam
indahnya hubungan kemanusiaan yang penuh kelembutan
kasih sayang kepada sesama mahluk. Beliau meyakini hati
bersih melahirkan tutur kata menyejukkan serta tindakan
yang selalu membawa manfaat nyata bagi lingkungan sekitar
secara tulus. Di madrasah, ajaran ini diimplementasikan
dengan mengajak siswa senantiasa sumeéh (ramah) dan ringan
tangan membantu kesulitan teman tanpa mengharap imbalan
demi rida Ilahi.

Jiwa yang suci akan terpancar melalui perilaku santun
yang mendamaikan suasana kelas dan mempererat tali
ukhuwah antar-siswa yang berasal dari latar belakang
keluarga yang sangat beragam serta unik di madrasah.

Pendidik berperan sebagai fasilitator batin membimbing
siswa dalam setiap proses pembersihan jiwa melalui
pembiasaan adab baik secara konsisten setiap harinya. Kita
ingin agar setiap lulusan MI Al-Huda memiliki galb al-salim
(hati yang selamat) yang mampu merangkul perbedaan
dengan penuh rasa cinta kasih abadi. Pendidikan yang
menyentuh aspek rohani memberikan dampak jangka
panjang bagi pembentukan karakter anak inklusif serta
memiliki kepedulian sosial tinggi.

Mari kita jaga kemurnian hati anak agar keindahan
keragaman tetap lestari dalam naungan rida Sang Pencipta
alam semesta selamanya.

Konsep Ibn Miskawayh tentang rahasia pembentukan
karakter melalui habituasi moral

Membentuk pribadi yang berakhlak mulia bukanlah
sebuah proses instan yang bisa terjadi dalam satu malam,

Halaman 30 | 158



melainkan sebuah perjalanan panjang melalui pembiasaan
yang tekun.

Ibn Miskawayh memandang karakter atau malakah
adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang bertindak
tanpa memerlukan pemikiran mendalam yang berat. Beliau
menekankan pentingnya habituasi moral sebagai rahasia
utama mencetak generasi yang memiliki kedalaman etika
serta kesantunan sosial terjaga sepanjang hayat. Melalui
pengulangan tindakan baik secara konsisten, nilai luhur
meresap ke dalam sanubari serta menjadi bagian tak
terpisahkan dari identitas Muslim sejati bagi umat manusia.
Kematangan perilaku ini lahir dari proses latihan batin yang
dilakukan secara sadar demi mencapai tingkat kemuliaan
adab yang sangat tinggi dan murni.

Di madrasah, pembentukan karakter multikultural
dilakukan dengan membiasakan siswa untuk selalu saling
menyapa dan bekerja sama dalam suasana belajar yang sangat
menyenangkan bagi semua peserta didik.

Dalam gagasannya mengenai pembersihan jiwa, Ibn
Miskawayh menjelaskan manusia dilahirkan dengan potensi
menjadi baik melalui bimbingan tepat secara terus-menerus.
Beliau meyakini lingkungan memiliki peran decisive
(menentukan) dalam  mengarahkan nafsu  menuju
kesempurnaan akhlak hakiki di hadapan Tuhan Maha Esa.
Strategi ini mengharuskan adanya keteladanan pendidik agar
siswa mampu meniru gerak-gerik kebaikan dengan penuh
rasa hormat mendalam dalam setiap kesempatan berharga
bagi mereka. Habituasi ini merupakan kunci pembuka bagi
terbentuknya pribadi yang stabil dalam menghadapi berbagai
pengaruh luar yang mungkin merusak tatanan moral anak.

Pembiasaan atau habituation (habituasi) nilai tasamuh
(toleransi) di dalam kelas tercermin dari kesediaan siswa
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untuk berbagi tempat duduk serta meminjamkan alat tulis
kepada teman yang membutuhkan bantuan. Tindakan kecil
ini jika dilakukan berulang kali akan membentuk fondasi
empati yang sangat kuat bagi pertumbuhan jiwa sosial anak
di madrasah.

Penerapan repetitive action (tindakan berulang)
diperlukan untuk memastikan adab diajarkan tidak sekadar
menjadi wacana di atas kertas atau buku pelajaran semata.
Kita ingin perilaku santun menjadi sebuah automatic response
(respons otomatis) dalam diri anak saat menghadapi situasi
sosial menantang di masyarakat luas. Dengan konsistensi,
siswa terbiasa untuk selalu ngugemi (memegang teguh)
kejujuran dalam bergaul setiap hari demi kebaikan bersama
di masa depan yang cerah. Proses ini membutuhkan
kesabaran luar biasa dari para pengajar dalam membimbing
tunas-tunas bangsa menuju kematangan sikap yang terpuji.

Ulama Indonesia KH. Sahal Mahfudh mengutarakan
bahwa pendidikan karakter harus menyentuh ranah figh al-
bi'ah (fikih lingkungan) agar siswa memiliki kepedulian nyata
terhadap sesama mahluk sekelilingnya. Beliau berpendapat
kesantunan bukan sekadar formalitas, melainkan wujud
ketagwaan melalui perilaku nyata yang membawa
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali
setiap waktu. Pijakan ini selaras dengan upaya membiasakan
siswa selalu ngajeni (menghargai) perbedaan budaya di
lingkungan pedesaan Subah Batang yang asri sepanjang
hayat. Kedalaman spiritualitas masyarakat desa menjadi
modal berharga bagi keberhasilan transformasi pendidikan
karakter multikultural di tingkat sekolah dasar.

Kesantunan dalam bertutur kata menggunakan bahasa
yang alus (halus) merupakan bagian dari latihan moral agar
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siswa memiliki kerendahan hati dalam menjalin hubungan
persaudaraan yang tulus sepanjang masa.

Guru memegang tanggung jawab besar mengawasi
proses perubahan perilaku siswa agar tetap berada pada
koridor nilai Islam moderat dan inklusif. Keberhasilan
habituasi moral bergantung pada suasana madrasah yang
penuh kedamaian serta keterbukaan menerima masukan
positif dari masyarakat. Kita berupaya menghadirkan
pendidikan yang tidak hanya mengasah otak, tetapi juga
mengukir keindahan di dalam hati sanubari anak-anak murni
untuk masa depan yang gemilang. Setiap perkembangan
positif siswa sekecil apa pun layak mendapatkan apresiasi
agar mereka semakin termotivasi berbuat baik.

Semoga melalui ikhtiar pembiasaan yang baik ini, para
siswa MI Al-Huda tumbuh menjadi generasi yang memiliki
karakter kuat dan bermartabat dalam naungan rida-Nya.

Ibn Khaldun: Belajar membangun keharmonisan melalui
solidaritas kelompok yang kuat

Membangun tatanan sosial yang kokoh memerlukan
ikatan batin yang kuat di antara setiap anggotanya demi
mewujudkan keharmonisan sejati dalam kehidupan.

Ibn Khaldun mengenalkan konsep asabiyyah sebagai
fondasi solidaritas kelompok yang mampu menyatukan
berbagai kepentingan menjadi satu kekuatan besar yang
bermartabat. Di lingkungan madrasah, nilai ini diwujudkan
melalui semangat kebersamaan siswa dalam menyelesaikan
setiap tantangan belajar secara bebarengan (bersama-sama)
tanpa adanya rasa perbedaan. Kekuatan social cohesion (kohesi
sosial) ini menjadi perisai utama dalam menjaga stabilitas
emosional anak saat berinteraksi setiap hari.
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Siswa diajak menyadari bahwa keberhasilan individu
tidak akan pernah lepas dari peran serta teman sekelilingnya
yang selalu memberikan dukungan moral secara tulus
sepanjang waktu.

Dalam kitab Mugaddimah, Ibn Khaldun menjelaskan
bahwa manusia adalah makhluk politik yang secara alami
membutuhkan kerja sama atau mu'awanah  demi
mempertahankan kelangsungan hidup. Beliau memandang
bahwa rasa senasib sepenanggungan merupakan energi
pendorong bagi terciptanya peradaban yang besar dan
inklusif bagi semua golongan manusia. Pendidik harus
mampu menanamkan group identity (identitas kelompok)
yang positif agar setiap anak merasa memiliki tanggung
jawab moral untuk menjaga nama baik lingkungan madrasah
tercinta ini selamanya.

Transformasi pembelajaran kolaboratif di kelas menjadi
sarana efektif untuk melatih jiwa kepemimpinan siswa dalam
suasana yang sangat menghargai setiap pendapat kawan
dengan penuh kebijakan batin.

Melalui pembagian tugas yang adil, bibit egoisme
perlahan terkikis digantikan oleh semangat sengkuyung
(gotong royong) yang sangat mengharukan. Interaksi yang
intens melahirkan trust (kepercayaan) yang mendalam,
sehingga siswa tidak lagi merasa ragu untuk berbagi ilmu
maupun pengalaman berharga kepada kawan lainnya yang
sedang membutuhkan bantuan secara ikhlas demi kebaikan
bersama di masa depan nanti.

Tokoh pemikir Nurcholish Madjid sering menekankan
bahwa masyarakat maju adalah masyarakat yang mampu
mengintegrasikan nilai universal ke dalam semangat
persaudaraan lokal. Beliau meyakini bahwa keterbukaan
dalam bergaul akan memperkuat jalinan wukhuwah
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(persaudaraan) yang menjadi syarat mutlak bagi terciptanya
perdamaian abadi di tengah kemajemukan bangsa besar ini.
Di MI Al-Huda, pandangan ini diterapkan dengan cara
mengajak siswa selalu mengedepankan sikap tepa slira
(tenggang rasa) saat menghadapi perbedaan budaya teman di
lingkungan sekolah dasar secara tulus sepanjang waktu
selamanya.

Suasana yang kondusif di dalam kelas membuat proses
transfer pengetahuan menjadi lebih bermakna serta berkesan
bagi pertumbuhan jiwa murni setiap peserta didik yang haus
akan cahaya ilmu bermanfaat.

Karakter sosial masyarakat Durenombo yang agraris
menjadi laboratorium nyata bagi siswa untuk mempraktikkan
teori solidaritas ini dalam kehidupan sehari-hari mereka di
rumah. Mereka terbiasa melihat orang tua yang saling
membantu dalam setiap kegiatan desa, sehingga semangat
guyub (rukun) menjadi bagian dari fitrah (potensi dasar) yang
tumbuh secara alami dan konsisten. Kita berupaya agar
energi positif ini terus terjaga sehingga madrasah benar-benar
menjadi agen perubahan yang membawa kesejukan bagi
seluruh warga komunitas di kecamatan Subah Batang secara
menyeluruh. Kesejahteraan batin anak terpelihara dengan
adanya rasa aman berada di tengah lingkungan yang sangat
peduli terhadap nasib sesama mahluk ciptaan Tuhan yang
Maha Esa sepanjang masa yang akan datang nanti selamanya.

Mari kita perkuat simpul solidaritas ini demi lahirnya
generasi emas yang tangguh, bersatu, dan senantiasa
mencintai kedamaian abadi dalam rida Sang Pencipta alam
semesta dengan penuh rasa syukur yang sangat luas bagi kita
semua.
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Al-Farabi dan cita-cita masyarakat utama yang saling
membantu dalam kebaikan

Cita-cita membangun komunitas yang harmonis
merupakan dambaan setiap insan yang merindukan
kedamaian hidup dalam balutan kasih sayang tulus di dunia.

Al-Farabi membayangkan al-madinah al-fadilah (kota
utama) di mana penduduknya saling bekerja sama mencapai
kebahagiaan abadi. Beliau mengibaratkan masyarakat seperti
anggota tubuh yang saling mendukung demi kelangsungan
hidup sehat. Di madrasah, konsep ini diwujudkan melalui
semangat handarbeni (merasa memiliki) terhadap keberhasilan
kawan. Kerjasama sinergis melahirkan suasana belajar
kondusif bagi perkembangan jiwa murni anak-anak kita di
pedesaan yang asri ini demi masa depan gemilang bagi nusa
dan bangsa Indonesia tercinta selamanya.

Semangat saling membantu atau ta'awun dalam
kebaikan menjadi fondasi utama dalam merajut jalinan
ukhuwah di lingkungan sekolah dasar yang majemuk. Kita
mendorong siswa untuk selalu peka terhadap kesulitan
teman dan sigap memberikan bantuan tanpa harus diminta.

Al-Farabi menekankan bahwa kebaikan tertinggi diraih
jika setiap individu menjalankan perannya dengan penuh
tanggung jawab demi kepentingan kolektif. Beliau meyakini
pemimpin harus memiliki kearifan batin mengarahkan warga
menuju kemuliaan adab hakiki. Di madrasah, prinsip ini
diterjemahkan menjadi upaya menciptakan inclusive
community (komunitas inklusif) yang menghargai setiap
potensi unik peserta didik secara tulus dan konsisten
sepanjang masa yang akan datang nanti selamanya bagi
seluruh warga madrasah kita tercinta.

Budaya lokal masyarakat Subah yang senang asung
pitulungan (memberi bantuan) menjadi modal berharga bagi
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siswa memahami nilai kemanusiaan universal secara nyata.
Mereka diajak senantiasa asung pangapunten (memberi maaf)
jika terjadi selisih paham demi menjaga keutuhan
persaudaraan yang telah terjalin sangat erat di lingkungan
madrasah kita tercinta ini.

Pencapaian shared goals (tujuan bersama) dalam proses
pembelajaran kolaboratif akan terasa jauh lebih ringan jika
dilakukan dengan semangat gotong royong tinggi. Kita ingin
menghadirkan sebuah harmonious environment (lingkungan
harmonis) yang mendukung tumbuh kembang karakter
multikultural siswa secara optimal. Dengan bekerja sama,
setiap hambatan akademik maupun sosial dapat diatasi
dengan penuh kebijaksanaan batin yang menyejukkan bagi
semua pihak setiap harinya di lingkungan madrasah.

Buya Syafii Maarif sering mengingatkan keberagaman
bangsa adalah kekuatan jika dikelola dengan semangat
persaudaraan melampaui sekat primordial. Beliau meyakini
keadilan sosial terwujud melalui kerja sama tulus antar
elemen masyarakat tanpa membedakan latar belakang.
Pandangan ini sangat relevan memperkuat karakter siswa
agar memiliki kepedulian sosial tinggi terhadap nasib sesama
mahluk di lingkungan sekitarnya dengan penuh rasa kasih
sayang yang sangat mendalam selamanya bagi kebaikan
umat manusia di seluruh dunia.

Setiap tindakan kecil berupa bantuan tulus akan
menanamkan benih cinta yang mendalam di hati sanubari
anak-anak murni untuk masa depan yang gemilang.

Implementasi masyarakat utama dilakukan melalui
pembiasaan perilaku sumeh (ramah) dan ringan tangan
membantu kesulitan warga madrasah secara konsisten setiap
harinya. Kita mendidik anak agar memiliki jiwa pengabdi
yang mengutamakan kemaslahatan bersama di atas
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kepentingan pribadi demi rida Ilahi. Semoga setiap langkah
kecil ini membawa keberkahan bagi kemajuan peradaban
bangsa yang beradab dan penuh kedamaian abadi sepanjang
masa bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali di dunia ini.

Mari kita wujudkan madrasah yang penuh harmoni
demi meraih kebahagiaan sejati dalam naungan kasih sayang
Sang Pencipta alam semesta.

Integrasi nilai-nilai religius klasik ke dalam perangkat
kurikulum madrasah modern

Dunia pendidikan terus bergerak maju menuntut
kurikulum yang selaras dengan teknologi tanpa melupakan
akar tradisi yang kokoh sepanjang zaman bagi setiap insan di
bumi.

Integrasi khazanah klasik atau turath (warisan
intelektual) ke dalam sistem modern merupakan langkah
strategis menjaga identitas moral siswa di tengah arus
informasi global yang masif. Kita ingin setiap materi di
madrasah memiliki ruh spiritualitas kuat meskipun
disampaikan melalui perangkat digital mutakhir setiap
harinya. Upaya ini memastikan ilmu yang diserap tidak
kering dari nilai ketuhanan yang membawa keberkahan bagi
kehidupan mereka di masa depan nanti selamanya bagi
seluruh umat manusia ciptaan Tuhan yang Maha Esa.

Menghidupkan kearifan ulama dalam perangkat ajar
adalah bentuk penghormatan sejarah intelektual yang agung.
Hal ini bertujuan agar siswa mampu menjadi pribadi yang
pinter lan bener (pintar dan benar) dalam melangkah.

Imam al-Zarnuji menekankan bahwa keberhasilan ilmu
bergantung pada penghormatan terhadap guru dan kesucian
niat dalam belajar setiap hari. Beliau meyakini adab harus
menjadi landasan sebelum menyerap pengetahuan agar
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bermanfaat bagi kemaslahatan umat. Prinsip ini diadopsi ke
dalam modern curriculum (kurikulum modern) agar siswa
memiliki etika luhur meskipun mahir mengoperasikan
teknologi canggih di era digital yang sangat dinamis bagi
perkembangan jiwa anak.

Di MI Al-Huda, guru melakukan manhaj (metode)
integrasi nilai keagamaan dalam pelajaran umum agar siswa
terbiasa berpikir komprehensif. Pembiasaan nderes (mengkayji)
kitab tetap dipertahankan sebagai sarana memperkuat akidah
di tengah pesatnya dinamika dunia luar yang
membingungkan jiwa murni anak.

Cendekiawan Azyumardi Azra berpendapat kekuatan
pendidikan Islam Indonesia terletak pada sintesis antara
tradisi klasik dan sistem sekolah modern yang progresif.
Beliau meyakini integrasi ini melahirkan karakter moderat
yang dibutuhkan untuk merawat kemajemukan bangsa
dalam bingkai keindonesiaan harmonis. Langkah ini
memberikan sustainability (keberlanjutan) bagi nilai luhur
agar tetap relevan di mata generasi muda yang dinamis
sepanjang masa bagi kebaikan umat manusia selamanya.

Pemanfaatan blended learning (pembelajaran campuran)
memungkinkan nilai religius klasik disampaikan lebih segar
dan mudah diterima logika siswa sekolah dasar saat ini. Guru
menggunakan media visual menarik untuk menggambarkan
indahnya perilaku jujur sesuai ajaran ulama terdahulu
dengan penuh kebijakan batin. Kita ingin siswa merasakan
bahwa agama adalah solusi nyata menghadapi tantangan
zaman yang semakin kompleks dengan ketenangan hati yang
menyejukkan bagi semua mahluk.

Penanaman nilai ini dibarengi penggunaan bahasa
santun agar siswa senantiasa ngajeni (menghargai) perbedaan
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pendapat dengan penuh ketulusan hati yang jernih di
madrasah kita tercinta ini.

Hasilnya adalah lahirnya generasi emas yang cakap
teknologi namun tetap memiliki kerendahan hati atau tawadu’
dalam menjalin relasi sosial. Mereka dididik memiliki itgan
(ketelitian) dalam pekerjaan sembari menjaga kemurnian niat
mencari rida Sang Pencipta sepanjang hayat. Upaya mulia ini
berdampak positif bagi terciptanya harmoni sosial yang
kokoh di tengah masyarakat pedesaan yang asri serta sangat
bersahaja bagi seluruh warga desa.

Semoga kurikulum harmonis ini memberikan cahaya
bagi masa depan anak didik agar tetap teguh dalam iman dan
ilmu selamanya.
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BAGIAN- III
TASAMUH (TOLERANSI): MENEBAR
BENIH TOLERANSI SEJAK DINI

Memaknai Tasamuh sebagai jembatan adab dalam
menghadapi perbedaan pendapat

Sikap tasamuh (toleransi) adalah fondasi utama dalam
merajut harmoni di MI Al-Huda Durenombo agar setiap
siswa merasa dihargai keberadaannya sebagai mahluk
ciptaan Sang Pencipta.

Dalam dunia pendidikan, kita memaknai nilai ini
sebagai bridge of ethics (jembatan adab) yang menghubungkan
berbagai perspective (sudut pandang) berbeda di dalam satu
ruang kelas yang dinamis. Menghadapi perbedaan pendapat
memerlukan ketenangan jiwa agar tidak terjadi perpecahan
yang merusak jalinan ukhuwah (persaudaraan). Kita melatih
anak agar senantiasa ngajeni (menghargai) pikiran kawan
lainnya dengan penuh ketulusan hati yang jernih. Hal ini
penting untuk membentuk mentalitas inklusif sejak dini
sebagai bekal hidup mereka dalam masyarakat luas yang
majemuk nanti selamanya.

Budaya tepa slira (tenggang rasa) yang kental di
pedesaan Batang menjadi laboratorium nyata bagi siswa
untuk mempraktikkan toleransi secara otentik. Mereka belajar
bahwa hidup berdampingan menuntut adanya kelapangan
hati dalam menerima kenyataan bahwa setiap manusia itu
unik.

Imam Syafii memberikan teladan Iuhur dengan
menyatakan bahwa pendapatnya benar namun mengandung
kemungkinan salah, sementara pendapat orang lain salah
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namun mengandung kemungkinan benar. Beliau meyakini
bahwa perbedaan atau khilafiyah dalam hal cabang agama
adalah rahmat yang harus disikapi dengan adab yang sangat
tinggi. Prinsip ini kita tanamkan kepada siswa agar mereka
tidak mudah menyalahkan orang lain hanya karena memiliki
pemikiran yang tidak sama dalam diskusi.

Penerapan adab dalam berpendapat menciptakan
suasana madrasah yang sangat sejuk dan damai bagi seluruh
warga sekolah setiap harinya. Siswa merasa aman untuk
mengekspresikan diri tanpa takut akan dihakimi oleh teman
sejawatnya. Kita ingin mencetak generasi yang mampu
menjaga lisan dari kata-kata yang menyakitkan hati sesama
mahluk.

Guru berperan sebagai penengah yang bijaksana dalam
mengarahkan setiap dialog agar tetap berada pada koridor
kesopanan yang luhur. Aktivitas srawung (bergaul) lintas
kelompok heterogen melatih anak untuk lebih adaptif
terhadap keberagaman budaya di sekitar mereka.
Keberhasilan transformasi ini diukur dari sejauh mana siswa
mampu mengedepankan kepentingan bersama di atas ego
pribadi mereka dalam setiap kesempatan.

Tokoh pluralisme Abdurrahman Wahid sering
mengingatkan bahwa kemanusiaan adalah nilai tertinggi
yang harus melampaui segala bentuk perbedaan politik
maupun keyakinan agama. Beliau meyakini bahwa dengan
bersikap toleran, kita sedang membangun fondasi bangsa
yang kuat dan tidak mudah goyah oleh pengaruh kebencian.
Di madrasah, ajaran Gus Dur ini diimplementasikan dengan
mengajak siswa untuk selalu peduli terhadap nasib kawan
lainnya tanpa membedakan status sosial. Sikap inklusif ini
adalah wujud nyata dari ketagwaan hamba kepada Sang
Maha Kuasa.
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Menyikapi masalah khilafiyah secara ringan membantu
anak untuk tetap fokus pada inti persaudaraan yang tulus.
Kita ingin mereka menjadi pembawa kedamaian yang
mampu merangkul semua golongan dengan kasih sayang.

Suasana kelas yang toleran memberikan dampak positif
bagi kesehatan mental dan perkembangan kognitif siswa
secara optimal sepanjang masa pembelajaran berlangsung.
Mereka tumbuh menjadi pribadi yang penuh percaya diri
namun tetap memiliki kerendahan hati dalam berinteraksi
sosial di lingkungan pedesaan yang asri. Keindahan
keragaman akan tetap lestari jika setiap individu memiliki
komitmen kuat untuk selalu menjaga martabat sesama
manusia dengan penuh rasa hormat serta cinta kasih abadi.

Mari kita terus menebar benih toleransi agar tumbuh
menjadi karakter luhur yang membawa berkah bagi seluruh
alam semesta selamanya.

Seni mendengar: Menghargai suara dan keberadaan setiap
sahabat di ruang kelas

Mendengarkan adalah seni mengolah hati yang
menyambungkan setiap anak dalam ikatan batin penuh rasa
hormat serta pemahaman kemanusiaan mendalam.

Di dalam ruang kelas MI Al-Huda, para siswa diajak
mengasah active listening (mendengarkan aktif) sebagai
bentuk penghormatan nyata. Mereka belajar bahwa setiap
suara memiliki hak untuk didengar tanpa interupsi yang
kasar. Dengan mendengarkan, seorang anak sedang
memberikan ruang bagi keberadaan sahabatnya untuk
merasa dihargai dan diakui. Sikap lembah manah (rendah hati)
tercermin saat seorang siswa mampu menahan ego bicaranya
demi menyimak penjelasan kawan lainnya dengan penuh
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ketulusan hati yang sangat jernih dalam setiap interaksi yang
berlangsung setiap harinya.

Menghargai suara teman adalah wujud nyata dari
pengamalan adab Islam yang menekankan pentingnya
menjaga lisan dan telinga. Hal ini menciptakan suasana
belajar yang sangat inklusif bagi semua peserta didik di
lingkungan madrasah kita.

Imam al-Ghazali dalam karyanya menekankan bahwa
Allah menciptakan dua telinga dan satu mulut agar manusia
lebih banyak mendengar daripada berbicara. Beliau
memandang bahwa mendengarkan dengan seksama adalah
pintu pembuka bagi masuknya hikmah ke dalam jiwa yang
sedang mencari kebenaran hakiki. Dalam konteks
pendidikan, panggulawentah (pengasuhan) karakter dimulai
dari kemampuan anak untuk menyimak nasihat guru
maupun keluh kesah sahabatnya dengan penuh empati yang
sangat luas bagi sesama mahluk hidup ciptaan Sang Maha
Kuasa sepanjang waktu yang berharga.

Siswa yang terbiasa mendengar akan tumbuh menjadi
pribadi yang memiliki kecerdasan emosional tinggi serta
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru. Keterampilan
ini sangat essential (penting) untuk membangun kerja sama
tim yang solid dalam setiap penugasan kelompok yang
diberikan oleh para pendidik di kelas.

Suasana madrasah di Durenombo yang tenang
mendukung tumbuhnya budaya saling menyimak ini secara
alami dan sangat menyenangkan bagi anak. Mereka diajak
untuk tidak hanya mendengar kata, tetapi juga merasakan
getaran emosi yang disampaikan oleh kawan bicaranya.
Proses ini melahirkan ikatan persaudaraan yang sumanak
(akrab) sehingga tidak ada lagi jarak sosial yang memisahkan
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mereka dalam menuntut ilmu bermanfaat bagi masa depan
peradaban manusia.

Tokoh pendidikan kontemporer Haedar Nashir sering
menyebutkan bahwa dialog yang sehat hanya bisa terwujud
jika ada kesediaan untuk saling mendengarkan secara tulus.
Beliau meyakini bahwa dengan mendengar, kita sedang
meruntuhkan tembok prasangka dan membangun jembatan
perdamaian di tengah kemajemukan bangsa yang sangat
besar. Di kelas, anak-anak dilatih untuk memberikan feedback
(umpan balik) yang santun setelah menyimak presentasi
teman, menunjukkan bahwa mereka benar-benar menghargai
usaha keras kawan sejawatnya dalam belajar demi meraih
rida Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Kesenangan dalam berbagi cerita akan semakin terasa
indah jika dibarengi dengan sikap saling ngajeni (menghargai)
satu sama lain tanpa ada paksaan batin yang berat bagi
seluruh siswa madrasah.

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar menuntut
adanya perubahan perilaku dari yang semula pasif menjadi
lebih partisipatif namun tetap terkendali. Kita ingin setiap
anak memiliki patience (kesabaran) dalam menunggu giliran
bicara agar tidak terjadi kegaduhan yang sia-sia di ruang
kelas. Melalui latihan ini, karakter tasamuh (toleransi) akan
tumbuh subur dan menjadi identitas kuat bagi seluruh siswa
MI Al-Huda dalam pergaulan sosial mereka di tengah
masyarakat pedesaan yang asri dan penuh dengan nilai
kearifan lokal.

Seni mendengar adalah investasi moral jangka panjang
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang damai dan
bermartabat sepanjang masa. Kita berharap setiap tutur kata
dan diamnya siswa selalu membawa keberkahan bagi
kebaikan seluruh mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa.
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Menumbuhkan kematangan hati dalam mengelola perbedaan
saat proses diskusi kelompok

Kematangan hati adalah fondasi utama dalam diskusi
kelompok, memungkinkan setiap perbedaan mekar menjadi
sebuah harmoni yang sangat indah sekali.

Diskusi kelompok merupakan miniatur kehidupan
sosial di mana siswa MI Al-Huda belajar mengelola
perbedaan pendapat dengan penuh kedewasaan sikap.
Kematangan hati diperlukan agar setiap ide yang muncul
tidak dianggap sebagai ancaman, melainkan sebagai
kekayaan perspektif yang saling melengkapi. Dalam proses
ini, anak dilatih untuk bersikap jembar dodone (berlapang
dada) saat gagasannya tidak diterima oleh anggota tim
lainnya. Pengalaman ini sangat berharga untuk membentuk
mentalitas yang kuat dalam menghadapi realitas dunia nyata
yang semakin hari semakin kompleks serta penuh dengan
berbagai tantangan bagi generasi muda.

Mengelola perbedaan adalah seni menjaga perasaan
agar ukhuwah tetap terjalin erat meskipun ada perselisihan
paham di meja diskusi. Siswa diajak untuk selalu
mengedepankan musyawarah demi mencapai kesepakatan
bersama yang membawa kemaslahatan bagi kemajuan
seluruh kelompok belajar di sekolah.

Syaikh Nawawi al-Bantani dalam ajarannya mengenai
adab menuntut ilmu menekankan pentingnya menjaga
kesantunan lisan saat berdebat dengan teman sejawat. Beliau
meyakini bahwa tujuan diskusi adalah mencari kebenaran,
bukan mencari kemenangan pribadi yang didorong oleh
hawa nafsu sombong. Dengan mengikuti nasihat ulama
nusantara ini, siswa belajar untuk tetap andhap asor (rendah
hati) meskipun mereka memiliki pengetahuan yang lebih luas
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dibandingkan kawan lainnya dalam kelas agar terhindar dari
penyakit hati yang merugikan bagi pertumbuhan jiwa
mereka.

Kematangan emosional siswa akan terlihat saat mereka
mampu memberikan kritik yang konstruktif tanpa harus
merendahkan martabat kawan bicaranya di depan umum.
Sikap ini menumbuhkan rasa aman atau safety feeling bagi
setiap individu untuk terus berkontribusi dalam dinamika
kelompok yang sedang berlangsung di madrasah ibtidaiyah
setiap harinya.

Strategi peer learning (belajar teman sejawat) yang
diterapkan di madrasah bertujuan agar siswa lebih terbiasa
dengan keragaman cara berpikir yang sangat unik. Mereka
belajar untuk tidak merasa paling benar sendiri, melainkan
berusaha mencari titik temu yang adil bagi kepentingan
kelompok. Suasana yang inklusif ini membuat setiap anak
merasa menjadi bagian penting dari keberhasilan kolektif
yang membawa kebahagiaan sejati.

Cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid menegaskan
bahwa kemajemukan adalah rahmat yang menuntut
kesadaran untuk saling memahami secara objektif dan penuh
rasa kasih sayang. Beliau memandang bahwa keterbukaan
dalam berdiskusi akan melahirkan pemikiran yang cerdas
dan solutif bagi persoalan umat manusia di masa depan. Di
kelas, anak-anak diajak untuk mempraktikkan critical thinking
(berpikir kritis) yang dibalut dengan etika Islam yang sangat
santun, sehingga perdebatan tidak berujung pada
permusuhan yang menyakitkan jiwa sesama mahluk Tuhan
yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana.

Kebersamaan dalam belajar akan terasa semakin nikmat
jika setiap siswa mampu menahan diri dari sikap egois yang
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sering kali merusak tatanan sosial madrasah kita tercinta ini
selamanya.

Transformasi karakter melalui diskusi kelompok
membutuhkan bimbingan guru yang sabar dalam mengawasi
setiap gerak-gerik emosi peserta didik yang masih sangat
murni. Kita ingin agar setiap perjumpaan pikiran di madrasah
menjadi sarana untuk mempertebal rasa tasamuh (toleransi)
dalam sanubari anak. Melalui pembiasaan ini, mereka akan
tumbuh menjadi pemimpin yang bijaksana dan mampu
merangkul semua golongan dengan penuh ketulusan hati
yang tulus setiap harinya dalam menjalin persaudaraan abadi
bagi seluruh warga masyarakat pedesaan yang harmonis dan
damai.

Kematangan hati dalam mengelola perbedaan adalah
mahkota bagi seorang penuntut ilmu yang shalih dan
berwawasan luas sepanjang hayat. Semoga setiap ikhtiar ini
membawa rida dari Sang Pencipta alam semesta demi
kemajuan peradaban bangsa yang bermartabat bagi kita
semua.

Menolak sikap mengejek dan meremehkan demi menjaga
kehormatan sesama kawan

Menjaga martabat sesama kawan merupakan
perwujudan nyata dari keluhuran budi pekerti yang harus
tertanam kuat dalam setiap sanubari peserta didik di
madrasah kita tercinta.

Tindakan mengejek atau meremehkan adalah racun
yang dapat merusak jalinan ukhuwah (persaudaraan) dan
menciptakan luka batin yang sangat dalam bagi anak-anak.
Kita harus memahami bahwa setiap kata yang keluar dari
lisan merupakan cerminan dari kondisi hati yang paling
murni. Di MI Al-Huda Durenombo, upaya mencegah bullying
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(perundungan) dilakukan melalui pendekatan kasih sayang
agar siswa senantiasa ngajeni (menghargai) satu sama lain
tanpa memandang kekurangan fisik maupun materi. Hal ini
penting untuk menjaga kehormatan sesama mahluk hidup.

Sikap merendahkan orang lain hanya akan melahirkan
benih permusuhan yang menjauhkan kita dari keberkahan
ilmu serta rida Sang Pencipta yang Maha Rahman dan Maha
Rahim selamanya.

Imam al-Ghazali dalam kitabnya mengingatkan bahwa
lidah memiliki ketajaman yang melebihi pedang jika tidak
dikendalikan dengan adab Islam yang luhur dan sangat
santun. Beliau menekankan bahwa menjaga lisan dari
perbuatan menyakiti orang lain adalah tanda kesempurnaan
iman seorang hamba sejati di hadapan Tuhan yang Maha
Kuasa. Di madrasah, ajaran ini kita transformasikan menjadi
gerakan care and share (peduli dan berbagi) agar setiap siswa
saling melindungi martabat kawannya dengan penuh
keikhlasan batin setiap hari.

Pembiasaan bertutur kata yang baik merupakan
investasi moral jangka panjang guna membentuk karakter
siswa yang inklusif serta memiliki empati sosial yang sangat
tinggi di masyarakat.

Tokoh kontemporer KH. Ahmad Mustofa Bisri atau Gus
Mus sering menuturkan bahwa memuliakan manusia berarti
kita sedang memuliakan penciptanya dengan cara yang
paling indah. Beliau meyakini bahwa kesalehan sejati tampak
pada kemampuan seseorang untuk bersikap sumeéh (ramah)
dan menghindari sikap sombong yang dapat menyakiti hati
sesama umat manusia. Implementasi nilai ini di kelas
menuntut siswa untuk selalu mengedepankan respect (rasa
hormat) dalam setiap aktivitas interaksi sosial mereka di
lingkungan sekolah dasar yang asri.
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Penggunaan bahasa Jawa kromo dalam kehidupan
sehari-hari di desa menjadi sarana efektif melatih kesantunan
lisan agar anak memiliki sikap andhap asor (rendah hati). Kita
menekankan bahwa perilaku mboten pareng (tidak boleh)
menghina kawan adalah aturan tidak tertulis yang wajib
ditaati demi terciptanya kedamaian abadi di madrasah.

Kehormatan seorang mukmin sangat dijunjung tinggi
dalam agama, sehingga setiap individu memiliki kewajiban
moral untuk selalu menjaga izzah (kemuliaan) sahabatnya
dengan penuh ketulusan hati.

Transformasi karakter melalui pencegahan sikap
mengejek akan meningkatkan self-esteem (harga diri) peserta
didik sehingga mereka lebih berani dalam berkarya serta
berprestasi secara optimal. Kita ingin lingkungan madrasah
menjadi rumah aman yang jauh dari intimidasi serta penuh
dengan dukungan positif antar-siswa yang berasal dari latar
belakang beragam. Keberhasilan upaya ini membawa
manfaat nyata bagi terciptanya harmoni sosial yang kokoh di
tengah masyarakat pedesaan Subah Batang yang sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kemanusiaan universal.

Mari kita jaga lisan dan perilaku agar senantiasa menjadi
pembawa kedamaian bagi seluruh mahluk ciptaan Sang
Pencipta alam semesta.

Latihan pengendalian diri melalui pengaturan kelompok
belajar yang heterogen

Pembentukan kelompok belajar yang beragam
merupakan sarana efektif untuk melatih pengendalian diri
serta kemampuan beradaptasi siswa dalam menghadapi
perbedaan karakter yang sangat unik sekali.

Pengaturan kelompok secara heterogeneous (heterogen)
memaksa setiap individu untuk keluar dari zona nyaman dan
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mulai belajar menerima kehadiran kawan yang mungkin
memiliki pemikiran berbeda. Di sini, siswa dilatih
mengendalikan ego serta amarah saat proses diskusi
kelompok berlangsung agar tidak terjadi gesekan sosial yang
merugikan kepentingan bersama. Kemampuan self-control
(pengendalian diri) menjadi kunci keberhasilan dalam
menjalin kolaborasi yang produktif di tengah kemajemukan
latar belakang siswa madrasah ibtidaiyah yang sangat
dinamis setiap harinya.

Interaksi yang dipaksakan secara positif ini akan
menumbuhkan benih tasamuh (toleransi) yang sangat kuat
dalam jiwa murni setiap peserta didik di lingkungan
madrasah kita.

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa manusia memiliki
kecenderungan sosial yang kuat, namun memerlukan aturan
serta pengendalian diri agar kerja sama tim dapat berjalan
secara harmonis. Beliau meyakini bahwa solidaritas
kelompok akan terbentuk jika setiap anggota mampu
menekan kepentingan pribadi demi mencapai kemaslahatan
kolektif yang jauh lebih besar dan bermakna. Prinsip ini kita
terapkan melalui pembagian peran dalam tugas sekolah agar
siswa belajar bertanggung jawab serta saling menghargai
kontribusi teman sekelompoknya dengan penuh kebijakan
batin.

Guru berperan sebagai fasilitator yang mengawasi
dinamika kelompok agar tetap berada pada jalur kesantunan
serta menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam setiap proses
pengerjaan tugas.

Pendidik legendaris Buya Hamka menekankan bahwa
pergaulan sosial adalah ujian nyata bagi kualitas iman
seseorang dalam menghadapi berbagai watak manusia yang
tidak selalu sejalan. Beliau meyakini bahwa dengan bersikap
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sabar dan terbuka, kita akan mendapatkan banyak pelajaran
berharga tentang hakikat kehidupan yang penuh dengan
keberagaman ciptaan Tuhan. Di madrasah, siswa diajak
untuk mempraktikkan team building (membangun tim) yang
solid melalui semangat ngemong (mengasuh/membimbing)
kawan yang membutuhkan bantuan akademik dengan penuh
rasa kasih sayang tulus.

Suasana kelompok yang inklusif memungkinkan
terjadinya pertukaran gagasan yang lebih kaya serta
merangsang pertumbuhan kognitif anak secara lebih cepat
dalam balutan semangat persaudaraan yang erat.

Melalui latihan ini, siswa belajar bahwa perbedaan
bukanlah penghalang untuk meraih kesuksesan, melainkan
kekuatan yang saling melengkapi dalam satu ikatan ukhuwah
(persaudaraan) yang sangat kokoh. Kita ingin mencetak
generasi yang memiliki social skills (keterampilan sosial)
mumpuni sehingga mereka siap menjadi pemimpin masa
depan yang mampu merangkul semua golongan tanpa rasa
curiga. Kematangan emosional yang terbentuk melalui
diskusi kelompok heterogen akan membekali anak dalam
menghadapi tantangan dunia luar yang semakin kompleks
serta penuh dengan persaingan global yang sangat masif.

Keteraturan dan kedisiplinan dalam kelompok melatih
anak untuk selalu guyub (rukun) dan menghargai waktu serta
pendapat orang lain dengan penuh rasa syukur yang
mendalam.

Setiap tantangan yang muncul dalam interaksi
kelompok adalah media pembelajaran yang sangat berharga
bagi pembentukan karakter multikultural yang moderat serta
cinta damai sepanjang masa. Kita senantiasa bermohon agar
setiap langkah kecil di madrasah ini menjadi amal jariyah
yang membawa keberkahan bagi kemajuan pendidikan Islam
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di tanah air. Semoga melalui pengendalian diri yang baik,
tercipta masyarakat madani yang menjunjung tinggi keadilan
serta keadaban dalam setiap sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara di masa depan nanti.

Menerima dengan lapang dada setiap kelebihan dan
keterbatasan akademik teman

Keberagaman tingkat kecerdasan akademik di dalam
kelas merupakan ketetapan Tuhan yang menuntut setiap
siswa untuk memiliki kelapangan hati dalam menerima
kenyataan sosial tersebut secara bijak.

Setiap anak dilahirkan dengan membawa rizg
(anugerah) potensi yang berbeda, sehingga tidak boleh ada
rasa sombong bagi yang unggul maupun rasa rendah diri bagi
yang lemah. Kita harus menyadari bahwa kelebihan
akademik kawan adalah sarana untuk belajar, sementara
keterbatasan mereka adalah ladang untuk kita menebarkan
kasih sayang serta bantuan nyata. Di MI Al-Huda
Durenombo, suasana acceptance (penerimaan) dibangun agar
setiap individu merasa dihargai proses belajarnya tanpa ada
tekanan academic gap (kesenjangan akademik) yang
menyakitkan jiwa murni anak.

Menghargai perbedaan kemampuan adalah wujud
ketaatan kita kepada Sang Pencipta yang telah mengatur
segala sesuatu dengan penuh keadilan serta kasih sayang
kepada seluruh umat manusia.

Imam al-Zarnuji dalam kitabnya menjelaskan bahwa
seorang penuntut ilmu harus memiliki rasa hormat yang
tinggi kepada teman sejawat agar ilmu yang diperoleh
menjadi lebih barakah. Beliau menekankan pentingnya saling
membantu dalam memahami pelajaran karena kesuksesan
sejati hanya bisa diraih melalui kerendahan hati serta
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ketulusan dalam menjalin hubungan persaudaraan selama
menuntut ilmu. Prinsip ini kita implementasikan melalui
program peer tutoring (tutor sebaya) di mana siswa yang lebih
mahir membimbing kawannya dengan penuh kesabaran serta
sikap andhap asor (rendah hati).

Penerimaan yang tulus terhadap keterbatasan orang lain
akan mengikis sifat dengki serta menumbuhkan semangat
kolaborasi yang sangat menyejukkan hati di dalam ruang
kelas madrasah kita.

Pakar tafsir M. Quraish Shihab menguraikan bahwa Al-
Qur'an mengakui adanya tingkatan kemampuan manusia
sebagai bentuk ujian bagi mereka untuk saling melengkapi
dalam kebaikan hidup sehari-hari. Beliau meyakini bahwa
kebersamaan dalam keragaman potensi akan melahirkan
simfoni peradaban yang indah jika dikelola dengan semangat
kearifan serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yang
sangat luhur. Di sekolah, pandangan ini membantu siswa
untuk tidak bersikap keminter (merasa paling pintar sendiri)
melainkan tetap terbuka terhadap masukan dari siapa pun
demi kemajuan bersama dalam menuntut ilmu bermanfaat.

Fokus pendidikan karakter kita adalah membangun
mentalitas juara yang tidak menjatuhkan, melainkan
mengangkat derajat kawan lainnya melalui tindakan nyata
yang penuh dengan empati sosial.

Kita ingin setiap anak memahami bahwa nilai angka di
atas kertas bukanlah satu-satunya ukuran kemuliaan seorang
hamba di hadapan Allah yang Maha Mengetahui segala isi
hati. Karakter yang mulia serta kemampuan untuk hidup
rukun jauh lebih urgent (penting) untuk dipupuk sejak dini
sebagai bekal mereka menghadapi realitas kehidupan yang
sesungguhnya nanti. Melalui sikap lapang dada, tercipta win-
win solution (solusi saling menguntungkan) di mana semua
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siswa merasa nyaman untuk terus bertumbuh sesuai dengan
kecepatan dan kapasitas masing-masing tanpa merasa
terbebani.

Suasana kelas yang saling mendukung akan membuat
proses transformasi pembelajaran menjadi jauh lebih
bermakna serta berkesan bagi pertumbuhan jiwa spiritual
anak di lingkungan pedesaan.

Kebahagiaan dalam belajar akan tercapai jika setiap
perbedaan disikapi dengan rasa syukur serta keinginan kuat
untuk saling menguatkan dalam ikatan tali persaudaraan
yang sangat abadi. Kita berupaya menghadirkan pendidikan
yang memanusiakan manusia agar setiap potensi unik peserta
didik dapat mekar dengan sempurna dalam balutan nilai-
nilai religius yang sangat kental. Semoga setiap ikhtiar mulia
ini membawa kemaslahatan bagi masa depan generasi bangsa
yang cerdas otaknya serta mulia akhlaknya dalam naungan
rida Sang Pencipta semesta alam sepanjang hayat.

Mari kita terus belajar menerima perbedaan dengan
sepenuh hati demi terciptanya kedamaian abadi di bumi.

Membangun budaya kelas yang inklusif, terbuka, dan jauh
dari sikap menghakimi

Budaya inklusif adalah nafas utama dalam ruang kelas
yang menghargai setiap detak jantung kemanusiaan dengan
penuh ketulusan batin yang sangat murni.

Di lingkungan MI Al-Huda Durenombo, keterbukaan
menjadi fondasi bagi siswa untuk belajar tanpa rasa takut
dihakimi oleh teman sejawatnya. Suasana open-minded
(berpikiran terbuka) membantu anak didik mengeksplorasi
potensi unik mereka tanpa beban sosial yang menekan jiwa.
Kita menanamkan nilai bahwa perbedaan bukan aib,
melainkan anugerah Tuhan yang memperkaya cakrawala
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berpikir. Setiap anak diajak untuk selalu ngugemi (memegang
teguh) prinsip keadilan dalam bergaul setiap hari di
madrasah.

Menghindari sikap menghakimi menuntut kejernihan
hati dalam melihat kekurangan orang lain sebagai ladang
empati. Kita melatih siswa untuk memberikan positive feedback
(umpan balik positif) yang membangun semangat juang
kawan lainnya dalam menuntut ilmu pengetahuan yang
bermanfaat.

Tokoh intelektual Nurcholish Madjid menekankan
bahwa semangat inklusivitas adalah ruh dari ajaran Islam
yang rahmatan lil-alamin (rahmat bagi semesta alam). Beliau
meyakini bahwa keterbukaan dalam berinteraksi akan
melahirkan masyarakat madani yang menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan universal secara konsisten. Di madrasah,
pandangan ini diterjemahkan dengan mengajak siswa
bersikap inclusive (inklusif) terhadap keragaman budaya
teman sekelasnya. Dengan demikian, benih prasangka buruk
atau su’uzan tidak akan tumbuh subur merusak tatanan
keharmonisan sosial yang sudah lama kita bangun.

Penggunaan istilah Jawa kromo dalam percakapan
harian juga menjadi sarana efektif untuk melatih kesantunan
lisan siswa secara alami. Dengan membiasakan sikap andhap
asor (rendah hati), anak akan lebih mudah menerima
keberadaan orang lain yang berbeda latar belakang keluarga
maupun status ekonomi mereka di pedesaan.

Transformasi kelas yang bebas dari prejudice (prasangka)
memberikan ruang bagi tumbuhnya kepercayaan diri yang
sangat luar biasa bagi setiap peserta didik. Mereka belajar
untuk tidak merasa lebih mulia hanya karena kelebihan
akademik semata di hadapan kawan lainnya. Keberhasilan
budaya ini bergantung pada konsistensi guru dalam
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memberikan teladan tindakan yang penuh dengan rasa kasih
sayang tulus.

Mantan Presiden Abdurrahman Wahid atau Gus Dur
selalu mengingatkan bahwa di atas politik dan perbedaan
kelompok, ada kemanusiaan yang harus kita muliakan
bersama. Beliau meyakini bahwa tatanan dunia yang damai
hanya bisa terwujud jika setiap individu mampu menghargai
martabat sesama manusia tanpa kecuali dalam setiap aktivitas
sosialnya. Implementasi ajaran ini di MI Al-Huda
diwujudkan melalui pembiasaan sikap tepa slira (tenggang
rasa) yang mendalam antar siswa. Hal ini bertujuan agar
tercipta lingkungan belajar yang menjunjung tinggi equity
(kesetaraan) bagi seluruh warga sekolah.

Keberagaman pendapat dalam diskusi kelompok
dipandang sebagai dinamika positif yang memperkaya
hasanah keilmuan para siswa. Kita mendorong mereka untuk
berani bicara namun tetap menjaga etika serta kesopanan
yang sangat luhur.

Budaya inklusif yang kuat akan membekali siswa
dengan kecerdasan emosional mumpuni guna menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks. Mereka tumbuh
menjadi pribadi yang toleran dan jauh dari sikap radikal yang
merugikan tatanan masyarakat luas di masa depan. Kita
berupaya agar setiap anak memiliki jiwa yang wiyar (luas)
dalam menerima segala bentuk perbedaan yang ada di tengah
komunitas global.

Mari kita rawat budaya keterbukaan ini agar madrasah
senantiasa menjadi oase kedamaian bagi seluruh umat
manusia ciptaan Sang Pencipta.
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Buah kesabaran: Menciptakan suasana belajar yang tenang,
sejuk, dan kondusif

Kesabaran adalah mutiara jiwa yang mampu mengubah
ketegangan menjadi ketenangan batin yang sangat
menyejukkan bagi setiap penuntut ilmu di dunia ini.

Di madrasah kita, suasana belajar yang ayem (tenang)
dan kondusif merupakan buah dari ketelatenan para guru
dalam membimbing karakter siswa. Ketika kesabaran
menjadi nafas utama, setiap hambatan pembelajaran akan
dihadapi dengan kepala dingin dan hati yang lapang. Suasana
yang conducive (kondusif) merangsang pertumbuhan
kreativitas anak secara optimal dalam balutan nilai religius
yang sangat kental. Kita percaya bahwa ketenangan adalah
kunci utama bagi masuknya cahaya ilmu ke sanubari.

Menciptakan lingkungan yang sejuk menuntut adanya
sinergi positif antara pendidik dan peserta didik dalam
menjaga harmoni harian. Siswa diajak untuk selalu ndherek
(mengikuti) arahan baik dengan penuh rasa hormat serta
menghindari kegaduhan yang tidak perlu terjadi.

Ulama besar Imam al-Ghazali dalam ajarannya
menekankan bahwa kesabaran atau sabr adalah separuh dari
iman yang harus dimiliki oleh setiap Muslim sejati. Beliau
meyakini bahwa hati yang sabar akan melahirkan perilaku
santun serta kemampuan untuk mengendalikan hawa nafsu
yang merusak tatanan sosial di sekitarnya. Di lingkungan MI
Al-Huda, prinsip ini diaplikasikan melalui latihan
pengendalian diri dalam menghadapi berbagai perbedaan
karakter kawan sekelas. Dengan kesabaran, interaksi sosial
terasa lebih gentle (lembut) dan bermartabat.

Pengelolaan emosi yang baik dalam setiap aktivitas
belajar akan memberikan dampak jangka panjang bagi
kesehatan mental peserta didik secara menyeluruh. Kita ingin
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agar suasana kelas terasa seperti peaceful home (rumah yang
damai) di mana setiap anak merasa aman untuk terus
berkembang dan berprestasi.

Kedamaian yang tercipta di sekolah dasar merupakan
hasil dari proses character building (pembangunan karakter)
yang dilakukan secara konsisten dan penuh cinta. Siswa
diajak untuk mempraktikkan sikap sumeéh (ramah) kepada
siapa saja guna mencairkan kekakuan dalam hubungan antar
kawan. Karakter yang sejuk ini menjadi daya tarik
tersendikan bagi madrasah kita di tengah dinamika
masyarakat pedesaan.

Penulis legendaris Syekh al-Zarnuji dalam kitab Ta'lim
al-Muta’allim menjelaskan bahwa ketenangan dan ketabahan
merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan seseorang dalam
meraih  keberkahan ilmu yang bermanfaat. Beliau
menekankan pentingnya menghormati proses belajar dengan
penuh kesabaran agar hasil yang dicapai dapat membawa
kemaslahatan bagi umat manusia secara luas dan abadi. Nilai
ini sangat relevan untuk ditanamkan sejak dini agar siswa
memiliki ketahanan mental yang kuat. Kita berupaya
menghadirkan pendidikan yang tidak hanya mengejar target
akademik, melainkan juga mengutamakan kualitas
spiritualitas peserta didik.

Buah dari kesabaran adalah tumbuhnya rasa saling
percaya yang sangat mendalam di antara seluruh warga
sekolah yang beragam. Kita ingin kedamaian ini terus
terpancar melalui perilaku santun siswa setiap hari.

Lingkungan yang kondusif akan mempermudah
transformasi pembelajaran yang lebih bermakna serta
beradab bagi pertumbuhan jiwa murni anak-anak kita semua.
Mereka belajar untuk menghargai setiap detik waktu dengan
kegiatan positif yang membawa barakah (keberkahan) bagi
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diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya. Semangat guyub
rukun (hidup berdampingan dengan damai) harus tetap
dijaga agar madrasah menjadi pusat keunggulan moral di
wilayah Subah Batang.

Semoga kesabaran kita dalam mendidik menjadi
wasilah bagi terciptanya generasi emas yang berakhlak mulia

serta mencintai kedamaian sejati selamanya.
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BAGIAN- IV

TA‘ARUF (SALING MENGENAL):
MENYAMBUNG RASA, MENGENAL
JIWA

Ta’aruf sebagai langkah awal untuk meruntuhkan tembok
prasangka antar-siswa

Siap, Boss. Sesuai dengan rambu-rambu yang telah
ditetapkan, berikut adalah penulisan untuk Bagian IV Tema
1, 2, dan 3. Setiap tema terdiri dari tepat 10 paragraf dengan
total 500 kata unik per tema, menggunakan istilah Arab
ringan, Inggris, dan Jawa kromo yang dicetak miring, serta
menyertakan referensi tokoh Islam secara naratif.

Bagian IV: Ta‘aruf (Saling Mengenal): Menyambung
Rasa, Mengenal Jiwa

Tema 1: Ta’aruf sebagai langkah awal untuk
meruntuhkan tembok prasangka antar-siswa.

Mengenal sesama hamba adalah gerbang pembuka bagi
tumbuhnya rasa kasih sayang yang tulus dalam ekosistem
pendidikan yang inklusif serta penuh dengan kedamaian
abadi.

Proses ta‘aruf (saling mengenal) di MI Al-Huda
Durenombo berfungsi efektif sebagai penghancur tembok
prasangka atau su’uzan yang sering menghambat
keharmonisan antar-siswa. Ketika anak-anak berani
membuka diri, mereka menyadari bahwa ketakutan terhadap
perbedaan hanyalah bayang-bayang semu. Sikap openness
(keterbukaan) memungkinkan setiap individu melihat sisi
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manusiawi kawan lainnya dengan kacamata kasih sayang.
Mengetahui nama dan sifat asli sahabat membantu siswa
selalu bersikap santun dalam pergaulan sehari-hari yang
penuh kehangatan.

Di lingkungan pedesaan, kita diajak untuk senantiasa
ngajeni (menghargai) siapa saja yang kita temui di jalan
maupun di madrasah dengan penuh ketulusan hati yang
jernih agar jalinan ukhuwabh tetap terjaga.

Pakar tafsir M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
perintah untuk saling mengenal dalam Al-Qur'an bertujuan
agar manusia dapat mengambil pelajaran dari keunikan
ciptaan Tuhan. Beliau meyakini bahwa dengan mengenal,
prasangka buruk akan sirna dan berganti dengan rasa hormat
yang mendalam kepada sesama hamba Allah. Di madrasah,
ajaran ini menjadi ruh utama dalam membangun interaksi
sosial yang sehat serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
universal tanpa kecuali bagi seluruh siswa kita.

Setiap perjumpaan adalah opportunity (peluang) untuk
belajar bersabar serta menumbuhkan sikap andhap asor
(rendah hati) di hadapan kawan yang berbeda latar belakang.
Melalui proses ini, siswa belajar untuk tidak merasa lebih
mulia karena kelebihan lahiriah semata dalam pergaulan
sehari-hari yang sangat dinamis dan penuh warna bagi
mereka.

Menghancurkan prasangka memerlukan keberanian
untuk berdialog secara jujur tanpa rasa takut dihakimi orang
lain di sekitarnya. Siswa dilatih mencari titik temu kebaikan
daripada menonjolkan perbedaan pemicu perpecahan. Social
bonding (ikatan sosial) yang kuat lahir dari hati bersih serta
niat tulus saling membangun dalam bingkai persaudaraan
Islam yang menyejukkan hati kita semua sepanjang masa
nanti.
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Tokoh pluralisme Abdurrahman Wahid selalu
menekankan bahwa mengenal orang lain secara mendalam
akan menghilangkan kebencian yang bersumber dari
ketidaktahuan atau kebodohan semata dalam diri manusia
yang sering lalai. Beliau meyakini bahwa dengan
bersilaturahmi, kita sedang merajut kembali tali kemanusiaan
yang mungkin sempat terputus oleh ego kelompok yang
sempit. Implementasi nilai ini di kelas menuntut keterbukaan
batin siswa dalam menerima setiap kehadiran sahabat baru
dengan penuh rasa syukur serta keinginan untuk selalu saling
berbagi manfaat.

Keindahan keragaman akan tampak nyata saat tembok
prasangka runtuh digantikan oleh jalinan kasih sayang yang
sangat tulus antar sesama peserta didik di madrasah kita
tercinta sepanjang waktu.

Transformasi karakter melalui fa‘aruf memberikan
dampak positif bagi terciptanya suasana belajar yang damai
dan jauh dari konflik sosial yang merugikan semua pihak.
Kita ingin mencetak generasi yang mampu menjadi problem
solver (penyelesai masalah) dengan mengedepankan dialog
yang santun serta menjunjung tinggi adab kesopanan dalam
setiap interaksi. Kematangan jiwa ini adalah modal utama
dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks
dengan penuh kepercayaan diri tinggi.

Mari kita terus menyambung rasa dan mengenal jiwa
agar tercipta harmoni abadi di bumi.

Strategi rotasi kelompok: Memberi ruang bagi siswa
mengenal semua wajah sahabat

Strategi rotasi kelompok merupakan langkah cerdas
untuk memastikan setiap siswa memiliki kesempatan
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mengenal seluruh wajah sahabatnya dalam suasana belajar
yang sangat dinamis dan menyenangkan.

Di MI Al-Huda Durenombo, guru menerapkan
perubahan susunan anggota kelompok secara berkala agar
tidak terjadi sekat-sekat eksklusif yang membatasi pergaulan
antar-siswa di kelas. Melalui group rotation (rotasi kelompok),
setiap individu dipaksa keluar dari lingkaran pertemanan
yang lama untuk membangun relasi baru yang lebih segar.
Proses ini melatih anak untuk senantiasa sumeéh (ramah)
kepada siapa pun yang menjadi rekan kerjanya tanpa
memilih-milih latar belakang kawan. Kedekatan emosional
pun mulai tumbuh.

Siswa diajak untuk selalu ngugemi (memegang teguh)
nilai kebersamaan dengan cara menghargai kehadiran teman
baru yang memiliki cara berpikir unik serta gaya belajar yang
berbeda-beda setiap hari demi kemajuan bersama.

Syaikh Nawawi al-Bantani dalam ajarannya mengenai
adab menuntut ilmu menekankan pentingnya bergaul secara
luas dengan sesama pencari hikmah agar mendapatkan
barakah yang melimpah. Beliau meyakini bahwa ilmu akan
lebih mudah meresap jika hati dalam keadaan senang dan
penuh dengan semangat persaudaraan yang tulus. Di
madrasah, ajaran ini diimplementasikan melalui kerja sama
tim yang selalu berganti anggota agar siswa memiliki
pengalaman sosial yang sangat beragam dan kaya akan nilai
luhur.

Dinamika kelompok yang berubah-ubah menjadi
learning  space (ruang Dbelajar) bagi siswa untuk
mempraktikkan sikap andhap asor (rendah hati) di hadapan
kawan sejawat. Dengan berpindah kelompok, anak belajar
menyesuaikan diri dengan berbagai karakter serta keunikan
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sifat manusia yang diciptakan oleh Tuhan dengan penuh
keadilan bagi mahluk-Nya.

Rotasi kelompok efektif mencegah terjadinya dominasi
individu tertentu dalam proses diskusi kelompok yang
berlangsung di dalam ruang kelas sekolah dasar. Setiap anak
diberikan hak yang sama untuk bersuara dan berkontribusi
secara nyata demi kemajuan bersama. Suasana inklusif ini
membuat proses transformasi pembelajaran menjadi jauh
lebih bermakna bagi seluruh warga madrasah kita.

Pakar pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-
Attas menegaskan bahwa keadilan dalam pendidikan dimulai
dari cara kita memperlakukan setiap individu sebagai mahluk
yang mulia dan berharga. Beliau memandang bahwa interaksi
yang sehat akan melahirkan manusia beradab yang mampu
menempatkan posisi dirinya dengan tepat di tengah
masyarakat yang majemuk. Melalui strategi rotasi, madrasah
berupaya menghadirkan keadilan sosial tersebut secara
sederhana dalam bentuk pengakuan terhadap keberadaan
setiap siswa tanpa membeda-bedakan status sosial mereka
dalam menuntut ilmu bermanfaat.

Keberagaman wajah di dalam kelompok belajar
mencerminkan indahnya pelangi yang mewarnai cakrawala
berpikir para siswa MI Al-Huda Durenombo dalam menapaki
jalan kesuksesan yang penuh dengan rida Ilahi.

Kita ingin setiap lulusan memiliki social agility
(kelincahan sosial) yang mumpuni agar mereka siap
menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat dan tak
terduga. Dengan mengenal banyak wajah, rasa empati akan
tumbuh subur dan menjadi perisai dari sikap individualistik
yang merugikan. Kebersamaan adalah energi utama dalam
membangun peradaban bangsa yang bermartabat serta
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menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kemanusiaan universal
sepanjang masa yang akan datang nanti.

Mari kita terus berotasi dalam kebaikan demi
terciptanya ukhuwah yang kokoh antar sesama hamba.

Dialog hangat: Memahami cara pikir dan keunikan sifat
kawan dalam kerja sama

Dialog hangat di tengah proses pembelajaran
merupakan sarana paling efektif untuk memahami cara
berpikir serta keunikan sifat kawan dalam sebuah jalinan
kerja sama.

Di madrasah, komunikasi yang dibangun tidak hanya
bersifat formal tentang materi pelajaran, tetapi juga
menyentuh aspek rasa dan jiwa antar sesama peserta didik.
Siswa didorong untuk melakukan warm conversation
(percakapan hangat) guna mencairkan kekakuan batin saat
menghadapi tugas yang sulit dalam diskusi kelompok.
Dengan bertanya dan mendengarkan secara tulus, mereka
mulai memahami alasan di balik setiap tindakan sahabatnya
yang mungkin terlihat berbeda. Sikap tepa slira (tenggang
rasa) pun lahir dari sini.

Menghargai keunikan sifat kawan adalah wujud nyata
dari kematangan jiwa yang sedang bertumbuh dalam
naungan nilai-nilai religius yang sangat kental di lingkungan
madrasah kita tercinta setiap hari bagi kebaikan bersama.

Ulama besar Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa
memahami watak manusia adalah bagian dari ilmu yang
sangat penting untuk menjaga keharmonisan dalam
pergaulan sosial sehari-hari. Beliau meyakini bahwa dengan
tutur kata yang lembut dan penuh kasih sayang, hati yang
keras sekalipun akan melunak dan terbuka menerima
kebaikan. Di madrasah, prinsip ini diterapkan agar siswa
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selalu mengedepankan adab lisan saat berdialog guna
menghindari kesalahpahaman yang merusak persaudaraan
Islam yang sangat mulia ini.

Proses saling menyapa dengan bahasa yang alus (halus)
menjadi ciri khas masyarakat pedesaan Subah yang
menjunjung tinggi nilai sopan santun dalam setiap interaksi.
Siswa diajak untuk selalu bersikap sumeéh (ramah) agar
suasana belajar terasa lebih sejuk dan kondusif bagi
pertumbuhan kreativitas anak-anak murni kita sepanjang
waktu selamanya.

Memahami cara pikir orang lain memerlukan kesabaran
batin yang kuat serta keinginan untuk terus belajar dari
pengalaman hidup sesama mahluk Tuhan. Dalam kerja sama
tim, perbedaan ide bukanlah hambatan, melainkan input
(masukan) berharga yang dapat memperkaya hasil akhir dari
sebuah proyek bersama di sekolah dasar yang sangat dinamis
dan penuh warna bagi siswa.

Tokoh pemikir Nurcholish Madjid menegaskan bahwa
dialog adalah satu-satunya jalan untuk mencapai pemahaman
yang substantif di tengah masyarakat yang majemuk dan
serba beragam ini. Beliau memandang bahwa keterbukaan
dalam berkomunikasi akan menghilangkan rasa curiga serta
membangun kepercayaan yang tulus antar anggota
komunitas yang berbeda latar belakang. Implementasi nilai
ini di kelas membantu siswa untuk lebih berani
mengekspresikan ~ pendapatnya tanpa  takut akan
mendapatkan cemoohan atau hinaan dari teman sejawatnya
sendiri dalam diskusi yang sehat.

Kehangatan dalam berdialog akan melahirkan simfoni
kebersamaan yang sangat merdu bagi jiwa-jiwa yang haus
akan kedamaian serta kasih sayang yang sangat mendalam
sepanjang hayat dikandung badan selamanya.
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Kita ingin setiap interaksi di madrasah menjadi media
transformasi karakter yang mampu mengubah perilaku siswa
menjadi lebih beradab serta memiliki kepedulian sosial tinggi.
Melalui dialog yang bermakna, benih ta‘aruf (saling
mengenal) akan tumbuh subur dan memberikan manfaat bagi
kebaikan seluruh warga sekolah. Kematangan dalam
berkomunikasi adalah bekal berharga bagi masa depan
generasi bangsa yang cerdas otaknya serta mulia akhlaknya
di mata seluruh dunia luar nanti.

Mari kita terus menjalin dialog penuh cinta demi
terwujudnya harmoni sejati di antara seluruh umat.

Mengenal latar belakang keluarga teman dengan rasa syukur
dan saling menghormati

Setiap insan membawa cerita unik dari rumah masing
masing yang membentuk kepribadian mereka di sekolah
dasar kita tercinta ini sepanjang waktu selamanya bagi semua.

Mengenal latar belakang keluarga sahabat adalah upaya
memahami akar kemanusiaan dengan rasa syukur yang
sangat luas kepada Sang Pencipta alam semesta yang Maha
Adil. Kita menyadari bahwa setiap keluarga adalah madrasah
al-ula (sekolah pertama) yang memberikan warna dasar bagi
karakter siswa. Di lingkungan MI Al-Huda Durenombo,
keragaman ekonomi maupun sosial disikapi dengan penuh
kebijakan agar tidak ada jarak pemisah. Menghargai
perjuangan orang tua kawan adalah bentuk empati yang
sangat luhur dalam pergaulan sehari hari yang dinamis.

Sikap saling menghormati status sosial teman
merupakan perwujudan nyata dari ketagwaan hamba. Kita
diajak untuk tidak membeda membedakan perlakuan hanya
karena perbedaan fasilitas hidup yang dimiliki oleh setiap
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keluarga peserta didik di lingkungan madrasah kita yang
sangat asri.

Pakar tafsir M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Al-
Qur'an mengakui perbedaan tingkatan kehidupan manusia
sebagai sarana untuk saling memberi manfaat dan
melengkapi. Beliau meyakini bahwa kemuliaan seseorang
tidak ditentukan oleh harta, melainkan oleh kemuliaan akhlak
dalam Dberinteraksi dengan sesama. Prinsip equality
(kesetaraan) ini menjadi landasan bagi siswa untuk tetap
bersikap santun tanpa rasa rendah diri ataupun kesombongan
yang merusak jalinan persaudaraan Islam yang sangat mulia
sepanjang hayat.

Dalam budaya Jawa, nilai ngajeni (menghargai) orang
lain tanpa melihat kasta merupakan warisan luhur yang harus
terus dijaga kelestariannya. Siswa dilatih untuk selalu
bersikap andhap asor (rendah hati) saat mengetahui kelebihan
ataupun kekurangan keluarga teman sejawatnya demi
menjaga harmoni sosial yang sudah terjalin sangat baik.

Pemahaman mendalam mengenai family background
(latar belakang keluarga) membantu pendidik dalam
merancang pendekatan yang lebih personal dan manusiawi.
Dengan mengetahui kondisi rumah siswa, kita bisa
memberikan dukungan emosional yang tepat sasaran bagi
pertumbuhan jiwa murni mereka. Kerjasama antara sekolah
dan orang tua menjadi kunci utama dalam mewujudkan
transformasi pembelajaran yang beradab serta penuh dengan
kedamaian abadi dalam bingkai kasih sayang.

Ulama kharismatik Buya Hamka menekankan bahwa
keluarga adalah fondasi utama pembangunan sebuah
peradaban yang besar dan bermartabat. Beliau memandang
bahwa kasih sayang yang tulus dari rumah akan terpancar
dalam perilaku anak saat berada di tengah masyarakat luas.
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Implementasi nilai ini di madrasah dilakukan dengan
mengajak siswa untuk mendoakan kebaikan bagi kedua
orang tua kawan mereka sebagai bentuk solidaritas spiritual
yang sangat mendalam. Hal ini menumbuhkan rasa syukur
atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada
hamba hamba-Nya.

Kehadiran setiap siswa dengan latar belakang yang
berbeda justru memperkaya hasanah kebudayaan di dalam
ruang kelas kita yang sejuk dan sangat kondusif bagi tumbuh
kembang potensi unik anak.

Menghargai asal usul kawan adalah langkah awal
menuju kedewasaan bersikap dalam menghadapi realitas
dunia yang majemuk. Kita ingin mencetak generasi yang
memiliki social sensitivity (kepekaan sosial) tinggi sehingga
mereka mampu menjadi pembawa kedamaian bagi
lingkungannya di masa depan nanti. Keberhasilan
pendidikan karakter diukur dari sejauh mana siswa mampu
menjaga martabat keluarga orang lain dengan penuh rasa
hormat serta ketulusan batin yang jernih sepanjang hayat
dikandung badan selamanya.

Mari kita bangun persaudaraan yang kokoh dengan
menghargai setiap cerita keluarga yang hadir di antara kita
semua selamanya.

Menumbuhkan keterbukaan melalui pengalaman belajar
bersama tanpa memilih teman

Keterbukaan batin dalam belajar bersama adalah kunci
utama bagi terciptanya lingkungan pendidikan yang inklusif
serta penuh dengan semangat persaudaraan yang sangat
tulus selamanya.

Menanamkan sikap tidak pilih pilih teman merupakan
tantangan tersendiri bagi pendidik dalam mengarahkan ego
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alami anak usia sekolah dasar yang cenderung mencari
kenyamanan. Namun, melalui pengalaman belajar bersama
tanpa batasan kelompok tertentu, siswa dilatih untuk
memiliki inclusive mindset (pola pikir inklusif) yang sangat
kuat. Mereka diajak untuk berinteraksi dengan siapa saja
guna menemukan keindahan di balik setiap perbedaan sifat
yang unik. Proses ini melahirkan kematangan emosional
dalam menjalin hubungan sosial yang sehat serta bermartabat
sepanjang masa yang akan datang.

Pengalaman belajar yang heterogen memberikan
kesempatan bagi setiap individu untuk saling melengkapi
kekurangan satu sama lain dengan penuh kasih sayang. Kita
ingin menghapuskan sekat sekat sosial yang menghambat
pertumbuhan jiwa murni para peserta didik di madrasah kita
tercinta ini.

Tokoh pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan selalu
menekankan pentingnya amal nyata dalam melayani sesama
manusia tanpa membeda bedakan latar belakang mereka.
Beliau meyakini bahwa pendidikan sejati harus mampu
melahirkan individu yang bermanfaat bagi siapa saja melalui
tindakan yang penuh dengan keikhlasan. Di madrasah, ajaran
ini diimplementasikan dengan mendorong siswa untuk selalu
terbuka dalam berbagi ilmu maupun alat tulis kepada setiap
kawan sejawat tanpa rasa ragu sedikit pun demi rida Ilahi.

Nilai srawung (bergaul) secara luas merupakan kearifan
lokal masyarakat pedesaan yang menjunjung tinggi
kebersamaan di atas kepentingan pribadi. Siswa diajak untuk
selalu bersikap grapyak (ramah) kepada seluruh kawan
sekelas guna mencairkan kekakuan batin yang mungkin
muncul saat proses interaksi sosial berlangsung setiap hari di
madrasah ibtidaiyah.
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Menciptakan learning community (komunitas belajar)
yang terbuka menuntut adanya rasa saling percaya antar
sesama warga sekolah. Siswa belajar bahwa kerjasama tim
akan terasa lebih ringan jika dilakukan dengan semangat
keterbukaan tanpa ada rasa saling curiga satu sama lain.
Keberhasilan transformasi ini memberikan dampak positif
bagi peningkatan kualitas akademik serta karakter moral
anak secara menyeluruh dan berkelanjutan guna menghadapi
tantangan dunia luar yang sangat dinamis.

Cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid menegaskan
bahwa kemajemukan adalah rahmat yang harus disikapi
dengan keterbukaan intelektual serta kelapangan hati yang
mendalam. Beliau memandang bahwa dengan tidak
membatasi pergaulan, seseorang akan mendapatkan
wawasan yang lebih luas tentang hakikat kemanusiaan
universal yang abadi. Di kelas, pandangan ini membantu
siswa untuk tidak terjebak dalam sikap eksklusif yang
merugikan tatanan harmoni sosial di sekolah. Kita ingin anak
memiliki jiwa yang besar dalam menerima kehadiran setiap
sahabatnya dengan tulus.

Kebersamaan dalam menuntut ilmu akan melahirkan
kenangan indah yang membekas di hati sanubari siswa
hingga mereka dewasa kelak dengan penuh rasa bangga.

Keterbukaan adalah jalan menuju perdamaian sejati di
tengah dunia yang penuh dengan berbagai tantangan serta
persaingan global yang sangat masif saat ini. Kita berupaya
membekali anak dengan kemampuan beradaptasi yang
mumpuni melalui latihan bergaul tanpa memilih milih teman
di lingkungan sekolah dasar. Semoga setiap ikhtiar mulia ini
membawa kemaslahatan bagi masa depan generasi bangsa
yang cerdas serta mulia akhlaknya dalam naungan rida Sang
Pencipta alam semesta selamanya bagi semua umat.
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Mari kita buka pintu hati untuk menerima setiap kawan
sebagai saudara dalam ikatan iman yang sangat kokoh abadi.

Menghilangkan sekat kelompok eksklusif demi terwujudnya
persahabatan yang luas

Menghilangkan sekat eksklusif di dalam kelas adalah
langkah berani untuk mewujudkan persahabatan luas yang
melampaui batas suku, status sosial, maupun kemampuan
akademik anak.

Kelompok yang tertutup sering kali menjadi
penghambat bagi terciptanya jalinan ukhuwah (persaudaraan)
yang kuat di lingkungan madrasah kita tercinta di
Durenombo ini. Ketika siswa hanya mau bergaul dengan
lingkaran tertentu, rasa empati terhadap kawan lain akan
perlahan memudar dan hilang. Kita berupaya menghadirkan
suasana social inclusion (inklusi sosial) di mana setiap anak
merasa menjadi bagian penting dari keluarga besar sekolah.
Persahabatan yang luas akan memberikan warna indah bagi
pertumbuhan jiwa murni para peserta didik kita tercinta ini.

Menolak sikap  berkelompok secara  eksklusif
merupakan bagian dari latihan pengendalian diri bagi siswa
agar tidak merasa lebih istimewa dibandingkan orang lain.
Kita menekankan pentingnya kebersamaan di atas segalanya
demi menjaga marwah madrasah yang penuh dengan
kedamaian abadi bagi seluruh warga sekolah kita.

Sosiolog Muslim Ibn Khaldun menjelaskan bahwa
solidaritas sosial atau asabiyyah yang positif harus dibangun
di atas landasan kepentingan bersama demi kemajuan
peradaban. Beliau memandang bahwa kelompok yang terlalu
tertutup justru akan melemahkan kekuatan masyarakat
dalam menghadapi tantangan luar. Di kelas, prinsip ini
diterapkan dengan cara memecah dominasi kelompok
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tertentu agar terjadi interaksi yang lebih merata serta
harmonis di antara seluruh siswa tanpa kecuali dalam setiap
aktivitas belajar yang menyenangkan bagi jiwa murni anak.

Budaya rukun agawe santosa (hidup rukun membawa
kekuatan) menjadi pedoman bagi warga madrasah untuk
selalu menjaga persatuan di tengah perbedaan yang ada.
Siswa diajak untuk selalu asung pangapunten (saling
memaafkan) jika terjadi gesekan sosial guna mencegah
terbentuknya kubu kubu yang saling bermusuhan di dalam
ruang kelas sekolah dasar kita ini.

Membangun wide friendship (persahabatan luas)
menuntut adanya kerendahan hati untuk menyapa terlebih
dahulu siapa pun kawan yang ditemui. Dengan
menghilangkan sekat, siswa belajar menghargai setiap
potensi unik yang dimiliki oleh sahabatnya meskipun berasal
dari latar belakang keluarga berbeda. Transformasi perilaku
ini memberikan dampak nyata bagi terciptanya kedamaian
sosial di lingkungan pedesaan Subah Batang yang sangat
menjunjung tinggi nilai luhur demi kemajuan peradaban
bangsa yang bermartabat.

Ulama kontemporer KH. Said Agqil Siradj sering
menekankan bahwa persaudaraan sesama mahluk atau
ukhuwah basyariyah adalah pilar utama dalam merawat
kemajemukan bangsa. Beliau meyakini bahwa dengan
meruntuhkan sekat eksklusivitas, kita sedang membangun
fondasi bangsa yang toleran serta moderat dalam beragama.
Di madrasah, ajaran ini diimplementasikan melalui kegiatan
lintas kelas yang melibatkan seluruh siswa agar mereka
memiliki jaringan pertemanan yang sangat luas dan beragam.
Hal ini akan memperkaya pengalaman hidup mereka menuju
kedewasaan bersikap secara nyata.
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Keindahan hidup akan terasa saat kita mampu
merangkul semua orang sebagai sahabat dalam satu ikatan
cinta kasih yang sangat tulus abadi.

Persahabatan yang luas adalah modal sosial yang sangat
berharga bagi masa depan generasi muda dalam menghadapi
persaingan global yang sangat ketat. Kita ingin mencetak
lulusan yang memiliki jiwa inklusif serta mampu
berkolaborasi dengan siapa pun tanpa merasa terbebani oleh
perbedaan latar belakang. Semoga melalui hilangnya sekat
eksklusif, tercipta harmoni sejati yang membawa keberkahan
bagi kemajuan pendidikan Islam di tanah air kita tercinta
selamanya bagi seluruh umat manusia di dunia ini dengan
penuh kedamaian.

Mari kita jalin persahabatan tanpa batas demi
terwujudnya kedamaian sejati dalam naungan rida Sang
Pencipta alam semesta selamanya.

Mengapresiasi potensi unik dan bakat terpendam yang
dimiliki setiap individu siswa

Setiap anak manusia terlahir sebagai mahakarya agung
yang membawa percikan kecerdasan unik dari Sang Pencipta
untuk mewarnai dunia dengan penuh keindahan batin yang
sangat murni sepanjang hayat bagi seluruh mahluk.

Mengapresiasi potensi merupakan bagian dari fa‘aruf
(saling mengenal) yang lebih mendalam guna menyingkap
tabir hidden talent (bakat terpendam) dalam diri setiap peserta
didik di madrasah kita tercinta. Kita menyadari bahwa
kecerdasan tidak hanya terpaku pada angka di atas kertas,
melainkan juga pada keluhuran budi dan kreativitas seni
yang sangat menakjubkan. Di MI Al-Huda Durenombo, guru
berperan sebagai penemu permata yang senantiasa mencari
kilau potensi di tengah keberagaman sifat siswa yang sangat
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dinamis. Sikap ngajeni (menghargai) terhadap bakat kawan
akan menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat bagi
pertumbuhan jiwa murni mereka semua.

Pemberian ruang bagi ekspresi diri akan membantu
siswa menemukan jati diri mereka yang sesungguhnya dalam
balutan nilai-nilai religius yang sangat kental serta penuh
kedamaian abadi.

Al-Farabi dalam pemikirannya menekankan bahwa
setiap individu memiliki bakat alamiah yang berbeda untuk
mendukung terciptanya masyarakat utama yang harmonis
dan saling melengkapi dalam kebaikan. Beliau meyakini
bahwa kebahagiaan sejati akan tercapai jika seseorang
mampu mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan
tugas kemanusiaan yang diberikan oleh Tuhan kepada
mahluk-Nya. Di madrasah, ajaran ini kita transformasikan
dengan menghargai setiap usaha kecil siswa dalam berkarya
tanpa membeda-bedakan jenis keahlian yang mereka miliki
secara tulus. Hal ini penting untuk menjaga semangat belajar
mereka agar tetap menyala setiap hari.

Proses pangqulawentah (pengasuhan) yang tepat akan
membuat bibit keunggulan tumbuh subur dan memberikan
manfaat nyata bagi kemajuan peradaban bangsa yang
bermartabat di masa depan nanti.

Tokoh pendidikan kontemporer Munif Chatib sering
mengingatkan bahwa sekolah harus menjadi tempat yang
ramah bagi semua jenis kecerdasan atau multiple intelligences
yang dimiliki oleh anak manusia. Beliau memandang bahwa
dengan memberikan apresiasi yang tulus, kita sedang
membangun self-esteem (harga diri) yang kokoh agar anak
tidak merasa rendah diri di hadapan kawannya.
Implementasi nilai ini di kelas diwujudkan melalui perayaan
kecil atas setiap pencapaian bakat siswa agar mereka merasa
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didukung sepenuhnya. Kita ingin menghadirkan suasana
yang ndherek mangayubagyo (ikut serta merayakan dengan
bahagia) atas keberhasilan kawan dalam mengembangkan
potensinya.

Setiap anak adalah amanah (mandat) yang memiliki fitrah
(potensi dasar) unik untuk menjadi pemimpin masa depan
yang bijaksana serta mampu merangkul semua golongan
dengan penuh kasih sayang.

Transformasi karakter melalui pengakuan potensi
individu memberikan dampak positif bagi kesehatan mental
siswa selama menuntut ilmu di lingkungan sekolah dasar
yang sangat asri. Kita berupaya agar tidak ada satu pun bakat
yang terabaikan atau dianggap tidak penting dalam
ekosistem pendidikan multikultural yang kita bangun
bersama. Dengan saling mendukung, tercipta sinergi positif
yang memperkuat jalinan persaudaraan Islam di antara para
peserta didik yang berasal dari latar belakang keluarga sangat
beragam. Keberagaman bakat adalah modal sosial yang
sangat berharga bagi kemajuan madrasah kita tercinta
sepanjang waktu selamanya bagi kemanusiaan.

Pengakuan terhadap keunikan kawan akan menghapus
bibit persaingan tidak sehat yang sering kali merusak tatanan
keharmonisan sosial di dalam ruang kelas sekolah dasar kita
ini.

Mari kita jaga dan rawat setiap potensi unik anak agar
mekar dengan sempurna dalam naungan rida Sang Pencipta
alam semesta demi masa depan yang gemilang.

Kebersamaan yang lahir dari pengakuan dan penghargaan
terhadap posisi setiap orang

Kebersamaan sejati bukanlah sekadar berkumpul dalam
satu ruang, melainkan sebuah ikatan batin yang lahir dari rasa
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saling menghargai posisi dan peran setiap individu secara
tulus.

Dalam ekosistem madrasah, pengakuan terhadap
eksistensi orang lain merupakan fondasi utama bagi
terciptanya harmoni sosial yang kokoh serta penuh dengan
kedamaian abadi sepanjang hayat. Siswa diajak untuk
memahami bahwa setiap anggota komunitas memiliki social
position (posisi sosial) yang sangat berharga dalam
membangun kekuatan kelompok yang utuh dan solid. Tanpa
adanya penghargaan, jalinan ukhuwah (persaudaraan) akan
terasa hampa dan mudah goyah oleh ego pribadi yang sering
kali menonjolkan kepentingan diri sendiri. Kita menanamkan
nilai tepa slira (tenggang rasa) agar setiap anak mampu
menempatkan dirinya dengan penuh kesantunan batin.

Rasa memiliki atau sense of belonging akan tumbuh subur
saat setiap orang merasa suaranya didengar dan
kontribusinya dianggap penting bagi keberhasilan bersama di
lingkungan madrasah kita.

Sosiolog Muslim Ibn Khaldun menjelaskan bahwa
solidaritas sosial akan kuat jika ada pengakuan timbal balik
terhadap peran masing-masing anggota dalam sebuah
kelompok masyarakat yang dinamis. Beliau meyakini bahwa
keadilan dalam pembagian tugas dan penghormatan
terhadap martabat sesama adalah kunci utama bagi
kelangsungan sebuah peradaban yang besar dan bermartabat.
Di MI Al-Huda Durenombo, prinsip ini diterapkan dalam
setiap kegiatan diskusi kelompok agar siswa belajar berbagi
peran secara adil serta saling menghormati posisi temannya
dengan penuh kebijakan batin yang sangat menyejukkan.

Budaya guyub rukun (hidup berdampingan dengan
damai) merupakan warisan leluhur yang harus terus kita
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lestarikan dalam setiap sendi kehidupan pendidikan di
sekolah dasar kita ini.

Tokoh kharismatik KH. Mustofa Bisri atau Gus Mus
sering menekankan bahwa memuliakan manusia adalah
bagian integral dari memuliakan Sang Pencipta dengan
penuh rasa kasih sayang tulus. Beliau memandang bahwa
sikap lembah manah (rendah hati) dalam menghargai posisi
orang lain akan membawa keberkahan serta ketenangan
dalam pergaulan sosial sehari-hari yang sangat kompleks. Di
madrasah, ajaran ini diimplementasikan dengan mengajak
siswa untuk selalu bersikap santun kepada siapa pun tanpa
memandang status sosial atau jabatan yang dimiliki oleh
kawan sejawatnya demi rida Ilahi.

Setiap individu adalah bagian dari jalinan besar
kemanusiaan yang harus dijaga martabatnya agar tercipta
tatanan dunia yang jauh lebih adil serta penuh dengan cinta
kasih.

Transformasi perilaku menuju pengakuan posisi kawan
memberikan dampak nyata bagi terciptanya suasana belajar
yang kondusif serta jauh dari sikap saling merendahkan satu
sama lain. Kita ingin mencetak generasi yang memiliki mutual
respect (rasa hormat bersama) yang tinggi sehingga mereka
mampu menjadi perekat persatuan di tengah kemajemukan
bangsa yang sangat besar. Keberhasilan upaya ini akan
membawa maslahat (kebaikan) bagi kemajuan pendidikan
Islam di wilayah Subah Batang yang asri serta menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur kemanusiaan universal secara
berkelanjutan selamanya.

Kebersamaan yang harmonis akan melahirkan energi
positif bagi setiap siswa untuk terus berprestasi dan
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya dengan
penuh rasa syukur yang mendalam.
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Mari kita bangun persahabatan yang kuat dengan
menghargai posisi setiap orang sebagai saudara dalam ikatan
iman yang sangat kokoh dan tak tergoyahkan oleh waktu.
Semoga setiap langkah kecil kita di madrasah menjadi amal
jariyah yang terus mengalirkan keberkahan bagi masa depan
generasi bangsa yang cerdas serta mulia akhlaknya sepanjang
masa. Kita senantiasa bermohon agar kedamaian sejati selalu
menyertai setiap gerak langkah kita dalam mendidik tunas-
tunas bangsa menuju cahaya kebenaran yang abadi dalam
rida Tuhan.

Pengakuan tulus adalah mahkota bagi jiwa yang shalih
dan mencintai kedamaian abadi di bumi.
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BAGIAN-V

UKHUWAH (PERSAUDARAAN):
MENGIKAT SIMPUL PERSAUDARAAN
YANG KUAT

Ukhuwah Islamiyah sebagai ruh utama pendorong
solidaritas aktif di madrasah

Semangat persaudaraan merupakan energi murni yang
mampu menggerakkan hati setiap siswa untuk saling peduli
dan berbagi kebaikan dalam ekosistem pendidikan Islam
yang sangat sejuk.

Di MI Al-Huda Durenombo, ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan Islam) menjadi fondasi utama yang mendasari
setiap interaksi sosial antar-siswa di dalam maupun luar
kelas. Kita menanamkan kesadaran bahwa setiap Muslim
adalah saudara yang harus dijaga martabatnya dengan penuh
kasih sayang tulus. Solidaritas ini melahirkan social bonding
(ikatan sosial) yang kuat, membuat suasana madrasah terasa
sangat hangat dan inklusif bagi siapa saja. Persaudaraan yang
kokoh menjadi perisai utama dalam menghadapi berbagai
pengaruh negatif yang mungkin merusak kerukunan warga
sekolah setiap hari.

Solidaritas aktif tercermin saat para siswa saling
menyapa dengan penuh keramahan serta ringan tangan
membantu kawan yang sedang membutuhkan pertolongan
nyata. Hal ini wujud ta'awun (saling menolong) yang
diperintahkan agama demi kemaslahatan seluruh umat
mahluk ciptaan Sang Maha Kuasa.
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Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari dalam berbagai
risalahnya selalu menekankan pentingnya menjaga tali
silaturahmi serta memperkuat persatuan umat sebagai modal
utama pembangunan bangsa bermartabat. Beliau meyakini
bahwa kekuatan Islam terletak pada kekompakan hati para
pemeluknya dalam menjalankan nilai-nilai kemanusiaan
yang sangat luhur dan abadi. Di madrasah, ajaran ini kita
transformasikan menjadi gerakan peduli sesama kawan tanpa
membedakan status sosial guna menciptakan harmoni yang
abadi dalam naungan rida Tuhan yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.

Budaya nyawiji (bersatu) menjadi identitas penting bagi
masyarakat pedesaan Subah yang senantiasa menjunjung
tinggi nilai gotong royong dalam setiap aspek kehidupan
sehari-hari mereka yang sederhana. Siswa dilatih untuk
memiliki jiwa pengabdi yang mengutamakan kepentingan
bersama di atas keinginan pribadi dengan penuh kerendahan
hati batin yang sangat mendalam sepanjang masa.

Implementasi active solidarity (solidaritas aktif) di ruang
kelas memberikan dampak positif bagi peningkatan rasa
aman serta kepercayaan diri setiap peserta didik kita tercinta.
Melalui kerja sama tim yang solid, hambatan belajar apa pun
akan terasa lebih ringan untuk diatasi bersama-sama dengan
penuh semangat kejujuran batin. Kita ingin mencetak lulusan
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kepekaan sosial tinggi dalam merespons berbagai
dinamika masyarakat luas yang dinamis selamanya.

Imam al-Ghazali dalam ajarannya mengenai hak sesama
Muslim menjelaskan bahwa persaudaraan yang sejati
menuntut adanya pengorbanan serta kesetiaan dalam
menjaga rahasia dan kehormatan kawan seiman. Beliau
memandang bahwa cinta karena Allah akan melahirkan
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kedamaian abadi yang tidak akan pernah luntur oleh
perubahan zaman yang sangat cepat dan masif ini. Di sekolah,
prinsip ini menjadi panduan bagi guru dalam membimbing
siswa agar selalu bersikap jujur serta setia kawan dalam
menjalin persahabatan yang penuh dengan keberkahan rida
Iahi.

Hubungan yang dilandasi iman akan menghasilkan
jalinan persaudaraan yang runtut (harmonis) serta jauh dari
sikap saling curiga yang merugikan tatanan hidup bersama di
madrasah kita.

Kita berupaya agar setiap gerak langkah siswa selalu
mencerminkan nilai ukhuwah yang menyejukkan bagi siapa
saja yang berada di sekelilingnya tanpa terkecuali setiap
waktu. Keberhasilan pendidikan karakter diukur dari sejauh
mana siswa mampu menjadi perekat persatuan di tengah
kemajemukan bangsa yang sangat besar ini melalui tindakan
nyata penuh kasih sayang. Semoga semangat persaudaraan
ini terus menyala dan memberikan cahaya kebaikan bagi
masa depan generasi bangsa yang cerdas otaknya serta mulia
akhlaknya sepanjang hayat.

Mari kita ikat simpul persaudaraan ini dengan penuh
ketulusan demi terciptanya kedamaian abadi di bumi.

Indahnya saling membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam memahami pelajaran

Membantu kawan memahami pelajaran adalah tindakan
mulia yang mampu membuka pintu keberkahan ilmu serta
mempererat jalinan kasih sayang tulus di antara para
penuntut ilmu.

Di dalam ruang kelas, suasana saling asuh sangat terasa
ketika siswa yang lebih mahir tidak ragu membagikan
pengetahuannya kepada sahabatnya yang sedang mengalami
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hambatan belajar. Proses peer helping (saling membantu antar-
teman) menciptakan lingkungan akademik yang sangat
suportif serta jauh dari persaingan yang tidak sehat antar-
individu di madrasah. Kita menanamkan pemahaman bahwa
ilmu akan semakin bertambah jika diamalkan melalui
bantuan nyata kepada sesama manusia yang membutuhkan
bimbingan dengan penuh rasa sabar batin yang luas serta
sangat menyejukkan bagi jiwa.

Tindakan asung pitulungan (memberi bantuan) dalam
belajar merupakan wujud nyata dari rendah hati serta
kepedulian sosial yang sangat dijunjung tinggi dalam ajaran
Islam yang mulia. Hal ini membangun kepercayaan diri bagi
siswa yang dibantu agar terus semangat dalam meraih cita-
cita masa depan yang gemilang dan penuh harapan sukses.

Penulis legendaris Syekh al-Zarnuji menekankan bahwa
seorang penuntut ilmu harus memiliki rasa hormat dan kasih
sayang kepada teman sejawat agar mendapatkan manfaat
ilmu yang sejati. Beliau meyakini bahwa kesuksesan seorang
murid sangat dipengaruhi oleh keluhuran adabnya dalam
bergaul serta kemauannya untuk selalu berbagi hikmah
dengan penuh ketulusan hati tanpa rasa sombong. Di
madrasah, prinsip ini kita terapkan melalui program tutor
sebaya agar setiap siswa belajar menjadi pemimpin yang
bijaksana serta memiliki empati tinggi terhadap kesulitan
orang lain di sekitarnya setiap hari.

Sikap andhap asor (rendah hati) harus tetap dijaga oleh
siswa yang memberikan bantuan agar kawan yang dibantu
tidak merasa rendah diri atau terintimidasi oleh perbedaan
kemampuan. Kita ingin menghadirkan suasana kelas yang
inklusif di mana setiap proses belajar dihargai sebagai sebuah
perjalanan bersama menuju cahaya kebenaran Ilahi yang
abadi.
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Penerapan supportive environment (lingkungan yang
mendukung) sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
serapan materi pelajaran bagi seluruh peserta didik secara
merata di tingkat sekolah dasar. Melalui dialog yang hangat,
siswa belajar menyederhanakan bahasa agar lebih mudah
dipahami oleh sahabatnya dengan penuh rasa syukur yang
mendalam atas nikmat kecerdasan. Transformasi karakter ini
memberikan dampak jangka panjang bagi pembentukan
pribadi yang kolaboratif serta siap bekerja sama dengan siapa
saja dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin
kompleks dan penuh persaingan global masif.

Ulama nusantara KH Sahal Mahfudh sering
mengutarakan bahwa ilmu pengetahuan harus memiliki
dimensi manfaat sosial agar tidak menjadi menara gading
yang menjauhkan manusia dari realitas masyarakat. Beliau
mendorong setiap pelajar untuk menjadi pribadi yang peka
terhadap kebutuhan lingkungannya melalui penguasaan
ilmu yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia
secara luas dan berkelanjutan. Di MI Al-Huda, pandangan ini
memotivasi siswa untuk menjadikan aktivitas saling
membantu sebagai bagian dari ibadah sosial yang sangat
mulia serta mendatangkan pahala berlimpah dari Sang
Pencipta alam semesta.

Kebersamaan dalam menuntut ilmu akan melahirkan
kenangan indah yang membekas di sanubari para siswa
hingga mereka dewasa kelak dengan penuh rasa
persaudaraan yang kuat.

Kita berupaya agar budaya saling bantu ini menjadi
tradisi luhur yang terus dilestarikan oleh setiap generasi di
madrasah ibtidaiyah kita tercinta di wilayah Subah Batang.
Keberhasilan seorang siswa bukan hanya diukur dari nilai
pribadinya, melainkan juga dari sejauh mana ia mampu
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membawa kawan-kawannya menuju kesuksesan bersama
dalam bingkai rida Ilahi. Semoga setiap penjelasan tulus yang
diberikan oleh siswa kepada temannya menjadi amal jariyah
yang terus mengalirkan keberkahan bagi kemajuan
pendidikan Islam di tanah air Indonesia yang kita cintai
selamanya.

Indahnya berbagi ilmu akan membuat dunia terasa lebih
damai dan penuh dengan cahaya kebenaran.

Shalat Dhuha berjamaah: Menempa kerukunan dan rasa
setara dalam satu saf ibadah

Ritual ibadah bersama di pagi hari merupakan sarana
paling efektif untuk menempa karakter religius serta
membangun rasa kesetaraan yang mendalam di antara
seluruh siswa.

Kegiatan shalat dhuha berjamaah di madrasah bukan
sekadar rutinitas spiritual, melainkan sebuah momentum
untuk merasakan kehadiran Tuhan dalam kebersamaan yang
sangat harmonis serta penuh ketenangan. Berdiri dalam satu
saf (barisan) yang rapat mengajarkan siswa tentang nilai
equality (kesetaraan) di hadapan Sang Pencipta tanpa
memandang latar belakang keluarga maupun status ekonomi
mereka. Di sini, semua anak adalah hamba yang sama-sama
bersujud memohon perlindungan serta rida-Nya agar
diberikan kelancaran dalam menuntut ilmu bermanfaat bagi
masa depan yang cerah dan damai.

Proses manunggal (menyatu) dalam ibadah menciptakan
spiritual bond (ikatan spiritual) yang sangat kuat, mempererat
tali ukhuwah di antara para peserta didik yang berasal dari
berbagai penjuru desa. Ketundukan dalam shalat melatih
disiplin batin siswa agar senantiasa menjaga perilaku santun
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setelah keluar dari tempat ibadah menuju ruang kelas mereka
masing-masing.

Sosiolog Muslim Ibn Khaldun menjelaskan bahwa
ibadah kolektif memiliki fungsi sosial yang sangat penting
dalam memperkuat solidaritas serta kesadaran akan nasib
bersama dalam sebuah komunitas. Beliau meyakini bahwa
keteraturan dalam barisan shalat akan berdampak pada
keteraturan perilaku sosial masyarakat dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari yang penuh dengan dinamika dan
tantangan yang beragam. Di madrasah, ajaran ini kita
implementasikan agar siswa belajar tentang arti pentingnya
persatuan serta ketaatan kepada pemimpin atau imam
melalui gerakan shalat yang serempak dan penuh dengan
kekhusyukan batin.

Sikap jumeneng (berdiri tegak) dalam saf yang lurus
melambangkan kesiapan mental siswa untuk menghadapi
tantangan hidup dengan penuh integritas serta kejujuran
batin yang sangat tinggi sepanjang masa. Kita ingin setiap
gerakan sujud menjadi pengingat bagi anak-anak untuk
selalu bersikap rendah hati serta tidak sombong atas segala
kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Pengalaman spiritual ini memberikan ketenangan jiwa
bagi peserta didik sebelum memulai aktivitas pembelajaran
yang padat dan menuntut konsentrasi tinggi di dalam ruang
kelas sekolah dasar. Melalui doa bersama, siswa belajar
mendoakan kebaikan bagi orang tua, guru, serta kawan-
kawan mereka sebagai wujud nyata dari kasih sayang yang
tulus antar-sesama mahluk. Transformasi batin ini sangat
krusial dalam membentuk karakter multikultural yang
moderat serta cinta damai di tengah kemajemukan bangsa
yang sangat besar dan luas di seluruh penjuru tanah air
Indonesia.
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Pakar tafsir KH Quraish Shihab dalam uraiannya sering
menekankan bahwa inti dari ibadah adalah perbaikan akhlak
serta peningkatan rasa kemanusiaan yang mendalam kepada
seluruh mahluk ciptaan Allah. Beliau meyakini bahwa shalat
yang benar akan mencegah seseorang dari perbuatan keji dan
munkar serta mendorong terciptanya harmoni sosial yang
menyejukkan bagi semua golongan manusia. Di MI Al-Huda,
prinsip ini menjadi landasan bagi pendidik dalam
membimbing siswa agar menjadikan shalat dhuha sebagai
sarana pembersihan hati dari segala bentuk penyakit batin
yang merusak persaudaraan suci.

Kebersamaan dalam saf ibadah akan melahirkan rasa
syukur yang mendalam atas nikmat persaudaraan yang telah
diberikan oleh Tuhan kepada setiap hamba-Nya yang
beriman dan bertaqwa.

Kita berupaya agar shalat dhuha menjadi mercusuar
kerukunan yang menyinari setiap gerak langkah siswa dalam
berinteraksi dengan sesama teman di lingkungan madrasah
kita yang sangat asri. Keheningan dalam doa bersama
menciptakan suasana yang sangat kondusif bagi tumbuhnya
empati serta rasa saling menghargai posisi setiap orang dalam
satu ikatan ukhuwah vyang kokoh. Semoga melalui
pembiasaan ibadah berjamaah ini, para siswa tumbuh
menjadi generasi yang shalih serta mampu menjadi pelopor
perdamaian di tengah masyarakat dunia yang terus
berkembang dengan sangat dinamis dan kompleks.

Rasa setara di hadapan Ilahi adalah kunci utama bagi
terciptanya masyarakat yang adil dan bermartabat.
Musyawarah kelas: Mencari jalan tengah melalui
kelembutan hati dan pemikiran jernih

Musyawarah merupakan manifestasi keadaban dalam
mengambil keputusan bersama, menciptakan ruang dialog
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yang sangat sejuk serta penuh dengan nilai-nilai luhur bagi
seluruh warga madrasah.

Di dalam kelas, aktivitas shura (musyawarah) menjadi
jembatan untuk mencapai middle ground (jalan tengah) saat
menghadapi perbedaan pendapat yang muncul di antara para
siswa. Melalui diskusi yang sehat, setiap anak belajar
menyampaikan ide dengan penuh gentleness (kelembutan)
serta mendengarkan masukan kawan secara objektif tanpa
rasa benci. Proses ini melatih kematangan berpikir agar setiap
keputusan yang diambil mampu mengakomodasi
kepentingan bersama secara adil dan bermartabat demi
menjaga harmoni sosial di lingkungan sekolah dasar kita yang
asri setiap harinya sepanjang masa.

Kelembutan hati adalah kunci utama agar musyawarah
tidak berubah menjadi perdebatan kusir yang menyakitkan
jiwa murni peserta didik yang sedang haus akan ilmu
pengetahuan bermanfaat.

Sayyidina Ali bin Abi Thalib pernah berpesan bahwa
tidak ada dukungan yang lebih kuat daripada musyawarah,
karena di dalamnya terdapat penyatuan akal manusia menuju
kebenaran. Beliau meyakini bahwa dengan melibatkan
banyak pikiran jernih, sebuah persoalan rumit akan
menemukan solusi yang paling bijaksana serta minim risiko
konflik sosial di masa depan. Di MI Al-Huda Durenombo,
ajaran ini diimplementasikan dengan membiasakan siswa
melakukan rembugan (berdiskusi) sebelum memulai proyek
kelompok agar tercipta pemahaman yang selaras serta penuh
dengan rasa tanggung jawab kolektif yang sangat kuat
selamanya.

Budaya tepa slira (tenggang rasa) dalam bermusyawarah
menjadi identitas penting masyarakat pedesaan yang
senantiasa menjunjung tinggi nilai persaudaraan di atas ego
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pribadi yang sering kali menipu. Siswa dilatih untuk tetap
bersikap andhap asor (rendah hati) meskipun pendapatnya
tidak diterima oleh kawan lainnya dalam forum kelas yang
sangat demokratis serta inklusif bagi semua orang setiap
waktu.

Kematangan emosional tercermin dari kemampuan
siswa dalam mengelola perbedaan tanpa harus merusak
jalinan wukhuwah (persaudaraan) yang telah lama mereka
bangun dengan penuh ketulusan hati. Penggunaan logical
reasoning (penalaran logis) dipadukan dengan adab
kesantunan membuat setiap pertemuan kelas menjadi media
transformasi karakter yang sangat efektif bagi pertumbuhan
jiwa spiritual anak. Kita ingin setiap hasil musyawarah
menjadi berkah yang mendatangkan ketenangan batin bagi
seluruh peserta didik dalam menuntut ilmu di lingkungan
madrasah kita tercinta ini secara berkelanjutan sepanjang
hayat dikandung badan.

Ulama nusantara KH Ahmad Dahlan sering
menekankan bahwa musyawarah adalah sarana untuk
menyatukan visi perjuangan demi kemajuan umat melalui
tindakan nyata yang penuh dengan keikhlasan. Beliau
memandang bahwa keputusan yang lahir dari mufakat akan
memiliki daya ikat moral yang lebih kuat bagi setiap anggota
kelompok dalam menjalankan tugas kemanusiaan mereka. Di
sekolah, pandangan ini memotivasi para guru untuk selalu
memberikan ruang bagi siswa dalam merancang kegiatan
kelas secara mandiri namun tetap berada pada koridor
bimbingan akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) yang sangat
luhur dan abadi.

Dialog yang hangat akan melahirkan pemahaman yang
substantif serta menghilangkan prasangka buruk yang
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mungkin muncul di antara siswa yang memiliki latar
belakang keluarga sangat beragam.

Kita berupaya agar musyawarah menjadi tradisi hidup
yang membekali anak dengan kemampuan leadership
(kepemimpinan) yang inklusif serta peka terhadap kebutuhan
lingkungan sekitarnya setiap saat. Semoga melalui pemikiran
jernih, lahir generasi yang mampu membawa kedamaian bagi
masyarakat luas melalui setiap keputusan bijak yang diambil
dengan penuh rasa syukur yang mendalam. Kesejahteraan
batin para siswa akan selalu terjaga jika semangat
persaudaraan tetap menjadi ruh utama dalam setiap
perjumpaan pikiran di ruang kelas yang penuh dengan
cahaya hidayah Ilahi sepanjang masa.

Mari bermusyawarah dengan hati tulus demi kebaikan
masa depan kita.

Tanggung jawab kolektif: Merayakan keberhasilan tim
sebagai kebahagiaan bersama

Tanggung jawab kolektif adalah pengikat solidaritas
yang mengubah sekumpulan individu menjadi satu kesatuan
tim yang tangguh serta memiliki semangat juang yang sangat
luar biasa.

Di lingkungan madrasah, keberhasilan sebuah proyek
belajar bukan hanya milik satu orang, melainkan buah dari
collective accountability (tanggung jawab bersama) yang
dijalankan dengan penuh integritas. Setiap siswa belajar
untuk berkontribusi sesuai peran masing-masing tanpa ada
rasa iri terhadap pencapaian kawan lainnya dalam tim. Ketika
target tercapai, mereka merayakannya sebagai shared victory
(kemenangan bersama) yang mendatangkan kebahagiaan
batin bagi seluruh anggota kelompok secara adil. Semangat
guyub (rukun) ini menjadi energi pendorong bagi terciptanya
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suasana madrasah yang sangat kondusif serta penuh motivasi
berprestasi setiap waktu.

Membangun kesadaran akan nasib bersama melatih
empati siswa agar selalu siap sedia memberikan dukungan
moral maupun tenaga kepada sahabatnya yang sedang
mengalami kesulitan tugas sekolah.

Sosiolog Muslim Ibn Khaldun menjelaskan bahwa
kekuatan sebuah peradaban terletak pada asabiyyah atau
solidaritas sosial yang kuat di antara para anggotanya dalam
menghadapi tantangan zaman. Beliau meyakini bahwa tanpa
adanya rasa tanggung jawab kolektif, sebuah kelompok akan
mudah terpecah belah oleh kepentingan egois yang merusak
tatanan harmoni yang telah dibangun. Di MI Al-Huda,
prinsip ini diaplikasikan melalui penugasan group project
(proyek kelompok) yang menuntut koordinasi intensif agar
siswa belajar tentang arti pentingnya persatuan serta ketaatan
pada visi bersama demi meraih rida Tuhan yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.

Sikap handarbeni (merasa memiliki) terhadap kesuksesan
kawan merupakan wujud kematangan karakter yang harus
dipupuk sejak dini melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler
maupun pembelajaran di dalam kelas. Kita ingin setiap anak
merasa bangga atas prestasi madrasah seolah-olah itu adalah
prestasi pribadi mereka sendiri yang diraih dengan kerja
keras yang sangat tulus dan jujur selamanya.

Sinergi yang tercipta dari pengakuan terhadap peran
setiap individu akan melahirkan social synergy (sinergi sosial)
yang luar biasa dalam memajukan kualitas pendidikan di
wilayah pedesaan Batang. Siswa diajak untuk tidak
membiarkan satu pun kawannya tertinggal dalam proses
belajar, sehingga tercipta iklim no one left behind (tidak ada
yang tertinggal). Transformasi perilaku ini sangat penting
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untuk membentuk pribadi yang adaptif serta siap bekerja
sama dalam ekosistem global yang semakin kompetitif
namun tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang
luhur serta penuh dengan kedamaian abadi sepanjang masa
yang akan datang.

Cendekiawan KH Said Agqil Siradj sering menguraikan
bahwa persaudaraan nasional atau wukhuwah wataniyah
dimulai dari kemampuan kita untuk memikul beban bersama
dalam menjaga keutuhan bangsa besar ini. Beliau meyakini
bahwa keberhasilan kolektif akan membawa keberkahan bagi
seluruh rakyat jika dikelola dengan semangat keadilan serta
transparansi yang tinggi dalam setiap sendi kehidupan. Di
madrasah, ajaran ini diimplementasikan dengan melatih
siswa untuk saling menjaga nama baik kelas melalui perilaku
santun serta prestasi yang membanggakan di mata
masyarakat luas sebagai bentuk pengabdian nyata kepada
agama dan nusa bangsa Indonesia tercinta.

Kebahagiaan yang dibagi akan terasa berlipat ganda
nilainya, sementara beban yang dipikul bersama akan terasa
jauh lebih ringan bagi setiap individu yang terlibat di
dalamnya.

Kita berupaya agar setiap momen keberhasilan tim
menjadi sarana untuk mempertebal rasa syukur kepada Sang
Pencipta yang telah memberikan kemudahan dalam setiap
urusan hamba-Nya yang beriman. Pembiasaan merayakan
kesuksesan dengan cara yang santun dan jauh dari
kesombongan batin akan membentuk jiwa siswa yang tawadu’
(rendah hati) serta tetap fokus pada proses pengembangan
diri. Semoga semangat tanggung jawab kolektif ini terus
mengalir dalam sanubari para siswa sehingga mereka
tumbuh menjadi pemimpin yang mampu membawa
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perubahan positif bagi kemajuan peradaban umat manusia di
masa depan nanti.

Rayakanlah  setiap  kesuksesan  kecil sebagai
kemenangan besar bagi persaudaraan.

Menjaga lisan dan perbuatan agar tetap menghormati
martabat saudara seiman

Lisan dan perbuatan merupakan cerminan dari kondisi
batin seorang hamba, sehingga harus dijaga dengan penuh
ketelitian agar tidak melukai martabat saudara seiman di
manapun berada.

Menjaga hifz al-lisain (menjaga lisan) adalah pondasi
utama dalam membangun social ethics (etika sosial) yang sehat
di lingkungan madrasah kita yang penuh dengan kedamaian
abadi. Kita menyadari bahwa satu kata yang salah dapat
merusak jalinan persahabatan yang telah dibangun bertahun-
tahun dengan penuh ketulusan hati yang jernih. Oleh karena
itu, siswa dilatih untuk memiliki verbal hygiene (kebersihan
lisan) dengan hanya mengucapkan hal-hal yang baik serta
bermanfaat bagi orang lain. Penghormatan terhadap martabat
sesama manusia adalah wujud nyata dari ketaqwaan hamba
kepada Sang Pencipta alam semesta yang Maha Adil setiap
waktu.

Sikap ngajeni (menghargai) orang lain melalui tutur kata
yang lembut akan menciptakan suasana belajar yang sangat
sejuk serta kondusif bagi pertumbuhan jiwa spiritual para
peserta didik.

Imam al-Ghazali dalam kitabnya secara mendalam
membahas tentang bahaya lisan yang dapat menjerumuskan
manusia ke dalam jurang permusuhan jika tidak dibentengi
dengan adab Islam yang luhur. Beliau menekankan bahwa
diam adalah lebih baik daripada berbicara hal yang sia-sia
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atau menyakiti perasaan saudara sendiri karena setiap ucapan
akan dimintai pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Di
MI Al-Huda Durenombo, ajaran ini kita transformasikan
menjadi gerakan positive speech (tutur kata positif) agar setiap
interaksi antar-siswa selalu membawa ketenangan batin serta
memperkuat tali ukhuwah yang suci dan penuh dengan
keberkahan sepanjang hayat dikandung badan.

Kebiasaan menggunakan bahasa yang alus (halus)
merupakan kearifan lokal yang harus tetap dilestarikan
sebagai perisai dari perilaku kasar yang dapat merusak citra
seorang Muslim yang beradab. Siswa diajak untuk selalu
bersikap andhap asor (rendah hati) dalam setiap tindakan agar
tidak muncul benih kesombongan yang dapat merendahkan
martabat kawan sekelasnya dengan cara yang menyakitkan
jiwa murni mereka selamanya.

Perlindungan terhadap izzah (kehormatan) saudara
seiman menuntut adanya kedewasaan sikap dalam
menanggapi berbagai kekurangan yang dimiliki oleh setiap
individu di sekeliling kita secara bijaksana. Kita belajar untuk
menutup aib kawan sebagaimana kita ingin aib sendiri
ditutupi oleh Sang Maha Pencipta dengan penuh kasih
sayang yang luas dan tanpa batas. Transformasi karakter ini
memberikan dampak nyata bagi terciptanya harmoni sosial
yang kokoh di tengah masyarakat pedesaan yang asri serta
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan universal
yang abadi bagi seluruh mahluk hidup ciptaan Tuhan yang
Maha Esa.

Tokoh kharismatik Buya Hamka selalu mengingatkan
bahwa kecantikan sejati seorang manusia terletak pada
kemuliaan akhlaknya yang terpancar melalui perilaku santun
serta tutur kata yang menyejukkan hati. Beliau meyakini
bahwa masyarakat yang beradab adalah masyarakat yang

Halaman 95 | 158



mampu menjaga lisan dari fitnah serta menjaga perbuatan
dari tindakan yang merugikan kepentingan orang lain secara
sepihak. Di madrasah, pandangan ini menjadi inspirasi bagi
guru dalam membimbing siswa agar menjadi pribadi yang
shaleh (baik) secara individu sekaligus muslih (membawa
perbaikan) bagi lingkungan sosialnya melalui teladan
tindakan yang nyata serta penuh dengan kejujuran batin
setiap harinya.

Menghormati martabat sesama adalah kewajiban moral
yang lahir dari pemahaman yang benar terhadap hakikat
persaudaraan Islam yang menempatkan setiap Muslim
sebagai satu bangunan yang saling menguatkan.

Kita berupaya agar setiap gerak langkah siswa di
madrasah mencerminkan keindahan ajaran agama yang
sangat menghargai privasi serta kehormatan setiap orang
tanpa terkecuali sepanjang masa. Keberhasilan pendidikan
karakter diukur dari sejauh mana siswa mampu menahan diri
dari sikap mengejek atau meremehkan keterbatasan kawan
lainnya dengan penuh rasa empati sosial yang tinggi. Semoga
melalui penjagaan lisan dan perbuatan yang baik, tercipta
lingkungan pendidikan yang penuh dengan kedamaian abadi
serta membawa kemaslahatan bagi masa depan generasi
bangsa yang cerdas serta mulia akhlaknya di mata seluruh
dunia luar nanti.

Lisan yang terjaga adalah kunci pembuka pintu surga
kedamaian.

Sinergi doa dan dukungan moral antar-peserta didik sebagai
bekal ketenangan batin

Kekuatan doa kolektif merupakan jangkar spiritual yang
mengokohkan batin para siswa dalam menempuh perjalanan
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pendidikan demi meraih cahaya kedamaian serta keberkahan
ilmu yang luhur.

Sinergi antara doa dan dukungan moral menciptakan
spiritual networking (jaringan spiritual) yang melampaui batas
fisik di lingkungan madrasah kita. Di MI Al-Huda
Durenombo, para siswa diajak untuk senantiasa ndongakake
(mendoakan) kebaikan bagi teman sejawatnya yang sedang
berjuang menghadapi kesulitan. Kebiasaan ini menanamkan
emotional support (dukungan emosional) yang kuat, sehingga
setiap anak merasa memiliki saudara seiman yang selalu
peduli. Jalinan batin ini menjadi bekal berharga bagi
ketenangan jiwa mereka dalam menuntut ilmu setiap hari.

Dukungan moral di dalam kelas memberikan
encouragement (dorongan) luar biasa bagi siswa. Merasa tidak
sendirian dalam menghadapi tantangan akademik
membangun resilience (ketahanan) mental yang tinggi.
Kebersamaan dalam doa adalah wujud nyata kasih sayang
antar sesama hamba Allah.

Imam an-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar menekankan
kemuliaan mendoakan saudara secara rahasia atau dua’ bi
dhahr al-ghayb sebagai amalan yang mendatangkan rida Ilahi.
Beliau meyakini bahwa doa yang tulus tanpa sepengetahuan
orang yang didoakan memiliki kekuatan metaphysical
(metafisik) yang mampu membuka pintu hidayah bagi kedua
belah pihak secara bersamaan. Di madrasah, ajaran ini kita
transformasikan menjadi budaya saling menguatkan agar
setiap anak memiliki jiwa yang welas asih (penuh kasih
sayang) serta peka terhadap kondisi spiritual kawan
sekelasnya demi kedamaian bersama selamanya.

Nilai asung donga dalam budaya masyarakat Subah
mencerminkan kerendahan hati untuk mengakui bahwa
keberhasilan adalah anugerah Tuhan. Siswa dilatih untuk
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tidak sombong atas pencapaian pribadi dan tetap mendoakan
kawan lainnya agar sukses. Hal ini penting untuk menjaga
kesucian hati dari penyakit iri yang sering merusak
persaudaraan.

Implementasi spiritual synergy (sinergi spiritual)
dilakukan melalui sesi doa bersama secara rutin sebelum
memulai ujian atau kegiatan besar lainnya di sekolah. Guru
membimbing siswa agar menyatukan frekuensi batin dalam
memohon pertolongan Sang Pencipta dengan penuh
kekhusyukan. Suasana yang khidmat ini memberikan
dampak menyejukkan bagi perkembangan emosional anak
serta mempertebal rasa percaya diri mereka dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup yang dinamis bagi
masa depan peradaban kita.

Sinergi dukungan moral sangat berpengaruh terhadap
mental health (kesehatan mental) serta spiritual well-being
(kesejahteraan spiritual) para peserta didik selama masa
pertumbuhan mereka yang krusial. Kita ingin setiap anak
memiliki sandaran batin yang kokoh sehingga tidak mudah
putus asa saat menghadapi kegagalan di sekolah. Melalui
doa, kita membangun jembatan kasih sayang yang
menghubungkan hati sanubari siswa dalam satu ikatan
ukhuwah yang abadi dan penuh dengan cahaya hidayah Sang
Pencipta semesta alam bagi semua mahluk ciptaan-Nya
sepanjang masa yang abadi.

Sinergi doa adalah kunci pembuka pintu rahmat bagi
kemajuan madrasah kita tercinta ini. Keberkahan ilmu akan
senantiasa mengalir melalui ketulusan hati para pencari
hikmah.

Kita ~mempersiapkan generasi yang memiliki
kepedulian spiritual tinggi sebagai bekal kepemimpinan masa
depan. Mereka akan menjadi sosok yang senantiasa
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membawa kesejukan bagi lingkungan melalui doa dan
tindakan nyata yang penuh adab kesopanan di tengah
masyarakat luas nantinya secara tulus.

Doa yang tulus adalah pengikat abadi simpul
persaudaraan yang suci.

Kohesi sosial: Mewujudkan kelas sebagai miniatur
masyarakat utama yang harmonis

Kohesi sosial adalah perekat struktural yang mengubah
ruang kelas menjadi miniatur masyarakat utama yang
harmonis berlandaskan nilai Islam guna mewujudkan
kedamaian bagi seluruh umat.

Ruang kelas berfungsi sebagai social Ilaboratory
(laboratorium sosial) di mana siswa mempraktikkan teori-
teori kehidupan bermasyarakat secara terkendali.
Mewujudkan  social  cohesion (kohesi sosial) berarti
menciptakan rasa saling memiliki di antara seluruh
penghuninya tanpa kecuali. Di MI Al-Huda, nilai guyub rukun
dan gotong royong diintegrasikan dalam setiap aktivitas belajar
guna membentuk karakter yang inklusif. Siswa diajak
memahami konsep masyarakat ideal yang saling membantu
demi mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat dalam
rida Sang Pencipta yang Maha Esa dan Maha Bijaksana.

Keberagaman di kelas mencerminkan realitas dunia
yang sangat luas dan kompleks. Melalui inclusivity
(inklusivitas), kita mengajarkan anak untuk menerima setiap
perbedaan sebagai anugerah Tuhan. Hal ini penting untuk
membangun pondasi masyarakat yang adil serta tetap
bermartabat selamanya.

Tokoh pluralisme KH Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur selalu menekankan bahwa harmoni sosial terwujud
melalui penghargaan terhadap kemanusiaan yang
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melampaui sekat-sekat primordial manusia. Beliau meyakini
bahwa masyarakat yang kuat adalah masyarakat yang
mampu menjaga hak setiap individu dengan penuh rasa
keadilan serta kasih sayang tulus. Di madrasah, nilai ini
diwujudkan dengan menjadikan kelas sebagai tempat
persemaian harmony in diversity (harmoni dalam keragaman)
agar siswa terbiasa hidup berdampingan secara damai dalam
balutan nilai-nilai religius yang sangat luhur dan abadi demi
kemajuan peradaban.

Guru memegang peran sebagai facilitator (fasilitator)
sekaligus pemimpin yang memberikan teladan tindakan
nyata bagi siswa. Pembiasaan perilaku santun dalam
berinteraksi akan membentuk pola hubungan sosial yang
sehat. Dengan bimbingan yang tepat, setiap anak akan merasa
menjadi bagian penting dari satu bangunan persaudaraan
yang sangat kokoh dan kuat demi mencapai kesejahteraan
bersama.

Dinamika kelompok yang sehat mendukung
tercapainya mutual cooperation (kerja sama timbal balik) yang
produktif bagi perkembangan kognitif siswa. Kita berupaya
keras menghindari praktik perundungan agar tidak merusak
kohesi sosial yang telah dibangun dengan susah payah.
Suasana kelas yang inklusif memberikan rasa aman bagi
setiap anak wuntuk berekspresi secara positif guna
mengembangkan bakat unik yang dimiliki oleh masing-
masing individu dalam pergaulan harian yang sangat
menyenangkan.

Integrasi antara religious values (nilai-nilai religius) dan
norma sosial masyarakat pedesaan menciptakan sistem
pendukung yang kuat bagi pembentukan karakter
multikultural siswa di sekolah. Kita ingin mewujudkan
sebuah cultural integration (integrasi budaya) di mana nilai
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agama menjadi ruh dalam setiap tradisi lokal yang kita
jalankan setiap hari. Upaya ini memberikan dampak jangka
panjang bagi stabilitas sosial masyarakat di wilayah Subah
Batang melalui lahirnya generasi yang memiliki kedewasaan
sikap dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan
global yang sangat masif dan penuh dengan kompetisi.

Kohesi sosial yang kuat akan melahirkan rasa belonging
(rasa memiliki) yang tinggi terhadap madrasah. Kebersamaan
dalam kebaikan adalah kunci utama keberhasilan pendidikan
karakter anak.

Kita mengharapkan efek riak dari harmoni kelas ini
mampu memberikan kontribusi positif bagi kedamaian
masyarakat luas di masa depan. Lulusan madrasah akan
menjadi duta perdamaian yang membawa visi masyarakat
utama di mana pun mereka berada selamanya nanti dalam
rida Allah.

Kelas yang harmonis adalah cermin kemuliaan adab
generasi masa depan.
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“Kebersamaan dalam menuntut iCmu akan melakirkan
Renangan indahk yang membeas di sanubari para siswa hingga
mereka dewasa Gelak dengan penuhi rasa persaudaraan yang
Quat.
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BAGIAN- VI
TRANSFORMASI: MENGHIDUPKAN
LENTERA DI RUANG BELAJAR

Meninggalkan pola ceramah: Menuju proses pembelajaran
yang dialogis dan hidup

Transformasi pendidikan bermula dari keberanian
meruntuhkan sekat komunikasi kaku demi menghadirkan
suasana kelas yang lebih hidup, bermakna, serta penuh
dengan cahaya kebenaran Ilahi yang agung.

Kita mulai meninggalkan pola ceramah satu arah yang
cenderung pasif menuju proses dialogic learning (pembelajaran
dialogis) yang dinamis bagi seluruh peserta didik di
madrasah. Ruang kelas bukan lagi tempat mendengarkan
monolog, melainkan arena bertukar gagasan yang
menumbuhkan kecerdasan emosional siswa secara optimal.
Dengan berdialog, anak diajak untuk aktif berpikir dan berani
mengutarakan pendapat dengan penuh kesantunan batin.
Suasana yang gayeng (akrab dan menyenangkan) ini menjadi
kunci utama agar materi pelajaran dapat meresap ke dalam
sanubari setiap siswa secara alami tanpa adanya tekanan yang
berat.

Kebiasaan mendengarkan secara aktif harus dibarengi
dengan keberanian bicara yang santun agar tercipta harmoni
sosial yang kokoh di lingkungan sekolah dasar kita yang
sangat asri di pedesaan.

Tokoh pemikir Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas
menekankan bahwa pendidikan adalah proses ta’dib atau
penanaman adab yang mengharuskan adanya interaksi aktif
antara guru dan murid. Beliau meyakini bahwa ilmu tidak
akan membawa manfaat jika hanya menjadi tumpukan
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informasi tanpa adanya pemahaman mendalam melalui
proses dialektika yang sehat. Di MI Al-Huda Durenombo,
prinsip ini diimplementasikan dengan memberikan ruang
bertanya yang seluas-luasnya bagi siswa agar mereka terbiasa
mencari kebenaran dengan penuh tanggung jawab moral
serta menjunjung tinggi nilai kejujuran batin.

Perubahan paradigma ini menuntut guru untuk tidak
lagi menjadi pusat otoritas ilmu, melainkan sebagai mitra
dialog yang senantiasa paring pitedah (memberikan petunjuk)
dengan penuh kebijakan.

Pembelajaran yang hidup akan memacu rasa ingin tahu
atau curiosity siswa sehingga mereka lebih bersemangat
dalam mengeksplorasi berbagai hasanah keilmuan baru di
sekolah setiap hari. Kita berupaya menghadirkan kurikulum
yang partisipatif di mana setiap suara anak dihargai sebagai
bagian dari proses pencarian ilmu yang sangat berharga.
Transformasi ini memberikan dampak positif bagi kesehatan
mental anak karena mereka merasa memiliki peran penting
dalam menentukan arah keberhasilan belajar mereka sendiri
secara mandiri namun tetap dalam bingkai rida Sang
Pencipta.

Ulama kontemporer M. Quraish Shihab sering
menguraikan bahwa metode dakwah yang paling efektif
adalah melalui mujadalah atau diskusi yang dilakukan dengan
cara yang paling baik dan santun. Beliau meyakini bahwa
keterbukaan dalam berkomunikasi akan menghilangkan
kebuntuan berpikir serta membangun kepercayaan tulus
antara pendidik dan peserta didik dalam menjalankan tugas
kemanusiaan yang mulia. Di madrasah, ajaran ini
diwujudkan melalui pembiasaan musyawarah dalam setiap
penyelesaian tugas kelompok guna melatih kedewasaan
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sikap siswa sejak usia dini agar mereka siap menghadapi
tantangan zaman global.

Interaksi yang dialogis akan melahirkan kedekatan
emosional yang kuat antara guru dan siswa sehingga proses
transfer of wvalues (transfer nilai) berjalan lebih efektif
selamanya.

Kita ingin setiap Ilulusan memiliki kemampuan
komunikasi yang baik serta mampu beradaptasi dengan
berbagai karakter manusia yang berbeda latar belakang sosial
maupun budayanya di masa depan nanti. Keberhasilan
transformasi ini diukur dari sejauh mana siswa mampu
berargumen secara logis namun tetap menjaga adab
kesopanan yang luhur di hadapan siapa pun. Semoga lentera
dialog terus menyala menerangi jalan masa depan generasi
bangsa yang cerdas serta mulia akhlaknya dalam naungan
kasih sayang Tuhan yang Maha Pengasih.

Dialog yang hidup adalah ruh dari pendidikan
berkarakter.

Menempatkan siswa sebagai subjek utama untuk
menumbuhkan rasa percaya diri

Menempatkan siswa sebagai subjek utama adalah
langkah revolusioner untuk membangkitkan potensi
terpendam serta menumbuhkan rasa percaya diri yang kokoh
dalam setiap langkah perjuangan menuntut ilmu
pengetahuan.

Dalam pendekatan ini, siswa bukan lagi objek yang
hanya menerima perintah, melainkan aktor utama yang
memegang kendali atas proses perkembangan diri mereka di
dalam kelas yang inklusif. Kita memberikan empowerment
(pemberdayaan) kepada setiap anak untuk mengambil peran
aktif dalam diskusi serta menentukan solusi atas tantangan
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belajar yang dihadapi bersama kawan lainnya. Rasa percaya
diri akan tumbuh subur saat siswa merasa dihargai
kemampuannya untuk berkontribusi secara nyata bagi
kemajuan kelompoknya. Suasana belajar menjadi lebih
berdaya dan penuh dengan semangat kemandirian yang
sangat menakjubkan bagi jiwa.

Penerimaan diri sebagai subjek akan membuat siswa
lebih berani dalam mengekspresikan bakat uniknya tanpa
merasa takut akan mendapatkan penilaian buruk dari
lingkungan sosial sekitarnya setiap hari.

Pendidik kharismatik KH Ahmad Dahlan selalu
menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah melahirkan
manusia yang bebas dan berani membela kebenaran melalui
tindakan nyata yang penuh dengan keikhlasan. Beliau
meyakini bahwa setiap individu memiliki potensi besar untuk
menjadi agen perubahan jika diberikan ruang yang cukup
untuk berkembang secara mandiri dan bertanggung jawab di
bawah bimbingan agama. Di madrasah, ajaran ini
diimplementasikan dengan memberikan tugas-tugas yang
merangsang kreativitas serta kemauan siswa untuk
berinovasi tanpa melupakan akar tradisi yang andhap asor
(rendah hati) serta luhur budinya selamanya.

Kemandirian dalam belajar akan membentuk mentalitas
juara yang tidak mudah menyerah saat menghadapi berbagai
hambatan akademik maupun sosial yang muncul di tengah
perjalanan menuntut ilmu bermanfaat.

Pengakuan terhadap posisi siswa sebagai subjek
memberikan ruang bagi tumbuhnya self-esteem (harga diri)
yang positif dalam sanubari setiap anak didik kita di wilayah
pedesaan Batang. Mereka belajar untuk mengambil
keputusan secara bijaksana serta
mempertanggungjawabkannya di hadapan guru dan teman
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sejawat dengan penuh keberanian yang santun serta tetap
bersahaja. Transformasi ini sangat krusial untuk membentuk
karakter pemimpin masa depan yang inklusif serta memiliki
visi kuat dalam merangkul semua golongan manusia demi
terciptanya perdamaian abadi yang penuh rida Ilahi.

Cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid menegaskan
bahwa kebebasan berpikir adalah prasyarat bagi tumbuhnya
peradaban yang maju serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan universal secara berkelanjutan bagi seluruh
umat mahluk. Beliau memandang bahwa pendidikan harus
mampu membebaskan siswa dari belenggu taklid buta serta
mendorong mereka menjadi pribadi yang kritis namun tetap
memiliki kedalaman iman yang kokoh. Di MI Al-Huda,
pandangan ini memotivasi para pendidik untuk selalu
mendukung setiap inisiatif positif siswa dalam menciptakan
lingkungan belajar yang partisipatif, adil, serta jauh dari sikap
otoriter yang merusak kreativitas batin.

Kepercayaan diri yang lahir dari pengalaman menjadi
subjek belajar akan membekali siswa dalam menghadapi
persaingan dunia luar yang semakin kompetitif dan dinamis
setiap waktunya.

Kita ingin setiap lulusan madrasah memiliki jiwa yang
tangguh serta mampu berdiri tegak dengan prinsip kejujuran
dalam menjaga martabat diri maupun agamanya di tengah
kemajemukan bangsa. Semoga melalui penempatan siswa
sebagai subjek, tercipta energi baru yang mampu mengubah
wajah pendidikan Islam menjadi lebih progresif namun tetap
menjaga kesucian adab luhur. Kebahagiaan sejati seorang
murid adalah saat ia merasa kehadirannya bermakna bagi
orang lain serta mampu memberikan manfaat nyata melalui
karya-karya terbaiknya yang dilandasi rasa syukur
mendalam.
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Siswa yang percaya diri adalah arsitek masa depan
gemilang.

Strategi kolaboratif: Ruang perjumpaan antara nilai agama
dan pengalaman sosial

Strategi kolaboratif merupakan jembatan emas yang
menghubungkan nilai-nilai  religius klasik  dengan
pengalaman sosial nyata demi terciptanya proses
pembelajaran yang inklusif serta penuh dengan kedamaian
abadi.

Dalam kerja sama tim, siswa diajak untuk
mempraktikkan ajaran tasamuh (toleransi) dan ta'awun (saling
menolong) secara langsung melalui interaksi heterogen yang
sangat dinamis dan kaya akan makna. Kita menciptakan social
encounter (perjumpaan sosial) di mana setiap perbedaan
pendapat disikapi sebagai kekayaan perspektif yang harus
dikelola dengan penuh kebijakan batin yang sejuk. Kolaborasi
ini memungkinkan terjadinya integrasi antara teori yang
dipelajari di buku dengan praktik kehidupan sehari-hari di
lingkungan madrasah kita. Semangat gotong royong menjadi
ruh utama yang mempersatukan segala perbedaan karakter
tersebut secara tulus.

Perjumpaan nilai ini akan membentuk karakter siswa
yang moderat serta mampu menghargai keragaman budaya
di sekitarnya dengan penuh rasa kasih sayang yang luas serta
sangat mendalam sepanjang hayat.

Ulama besar KH Hasyim Asy’ari senantiasa
mengajarkan bahwa kekuatan persatuan adalah kunci
kemenangan dalam menghadapi segala bentuk tantangan
zaman yang semakin berat bagi umat Islam di seluruh
penjuru dunia. Beliau meyakini bahwa kolaborasi antar
sesama saudara seiman harus dilandasi oleh niat yang suci
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demi meninggikan kalimat Tuhan serta membawa
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia tanpa kecuali. Di
sekolah dasar, ajaran ini kita transformasikan menjadi strategi
collaborative learning (pembelajaran kolaboratif) yang melatih
siswa untuk saling menguatkan dalam kebaikan serta
menjauhkan diri dari sikap individualistik yang dapat
merusak tatanan ukhuwah yang suci.

Sinergi yang tercipta dari pengalaman belajar bersama
akan melahirkan collective wisdom (kebijaksanaan kolektif)
yang bermanfaat bagi pemecahan berbagai persoalan sosial
yang muncul di tengah masyarakat pedesaan kita.

Penerapan strategi ini di kelas memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar memahami keunikan sifat kawan lainnya
sambil tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral
agama yang luhur. Mereka diajak untuk selalu ngajeni
(menghargai) kontribusi setiap anggota kelompok tanpa
memandang latar belakang keluarga maupun status ekonomi
yang berbeda di lingkungan madrasah tercinta ini.
Transformasi perilaku ini sangat efektif dalam menghapus
benih prasangka buruk serta membangun kepercayaan diri
siswa dalam menjalin relasi sosial yang sehat, bermartabat,
serta penuh dengan rasa tanggung jawab kolektif yang sangat
kokoh dan tak tergoyahkan.

Pakar tafsir KH Quraish Shihab menguraikan bahwa
konsep fastabig al-khairat atau berlomba dalam kebaikan tidak
seharusnya dimaknai sebagai persaingan yang saling
menjatuhkan, melainkan kerja sama wuntuk mencapai
kebaikan bersama. Beliau memandang bahwa keragaman
potensi manusia adalah rahmat yang harus disinergikan
melalui dialog dan kolaborasi yang harmonis demi
terwujudnya masyarakat yang adil serta penuh kedamaian di
bumi Allah. Di MI Al-Huda Durenombo, pandangan ini
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menjadi pijakan guru dalam merancang kegiatan kelompok
yang menuntut adanya pembagian peran secara adil serta
saling menghormati posisi setiap individu dalam tim belajar
harian mereka.

Kebersamaan dalam belajar akan melahirkan rasa
syukur yang mendalam atas nikmat persaudaraan yang telah
diberikan oleh Sang Pencipta kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman dan bertaqwa.

Kita ingin setiap interaksi kolaboratif di kelas menjadi
sarana untuk mempertebal rasa kasih sayang antar sesama
mahluk serta memperkuat jati diri siswa sebagai Muslim yang
inklusif. Semoga melalui perjumpaan nilai dan pengalaman
ini, lahir generasi yang cerdas pikirannya serta mulia
akhlaknya dalam menjaga harmoni bangsa di masa depan
nanti. Keberhasilan pendidikan karakter diukur dari sejauh
mana siswa mampu bekerja sama dengan siapa pun tanpa
merasa terbebani oleh perbedaan identitas sosial yang ada di
tengah masyarakat kita yang luas dan sangat besar.

Kolaborasi yang tulus adalah kunci pembuka pintu
rahmat Ilahi.

Merancang interaksi heterogen di kelas yang mampu saling
menguatkan satu sama lain

Keberagaman adalah desain indah Sang Pencipta yang
menuntut kita untuk merancang interaksi kelas yang mampu
mengubah perbedaan menjadi kekuatan besar bagi seluruh
warga madrasah.

Mengelola kelompok yang heterogeneous (heterogen)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar memahami
berbagai karakter kawan yang memiliki latar belakang
keluarga sangat unik sekali. Melalui perjumpaan ini, bibit
eksklusivitas perlahan terkikis, digantikan oleh jalinan
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ukhuwah yang kokoh serta penuh dengan rasa saling percaya
antar-sesama peserta didik. Kita ingin setiap anak merasa
dihargai kehadirannya tanpa memandang status sosial demi
terciptanya harmoni batin yang sejuk bagi kemajuan bersama
selamanya.

Kerja sama lintas kemampuan ini melatih kepekaan
sosial siswa agar senantiasa ringan tangan membantu
sahabatnya yang sedang mengalami kesulitan tugas sekolah.
Interaksi yang inklusif menjadi safety net (jaring pengaman)
emosional yang mendukung pertumbuhan jiwa murni
seluruh siswa madrasah.

Sosiolog Muslim Ibn Khaldun menjelaskan bahwa
kekuatan peradaban terletak pada solidaritas kelompok yang
kokoh atau disebut sebagai asabiyyah di antara anggotanya
yang saling mendukung. Beliau meyakini bahwa interaksi
yang aktif dan jujur akan melahirkan kekuatan kolektif yang
mampu menghadapi tantangan zaman dengan penuh
keberanian batin yang mulia setiap waktu. Di MI Al-Huda
Durenombo, prinsip ini diwujudkan melalui pembagian
peran secara adil agar siswa belajar bertanggung jawab atas
keberhasilan tim secara berkelanjutan dan penuh integritas
moral.

Budaya asung pitulungan (memberi bantuan) dalam
masyarakat agraris menjadi landasan praktis bagi siswa
untuk mempraktikkan teori kerukunan sosial di ruang kelas
setiap hari. Kita mendorong anak agar selalu bersikap grapyak
(ramah) kepada siapa pun guna mencairkan kekakuan batin
yang mungkin muncul saat berdiskusi.

Sinergi yang lahir dari perbedaan kemampuan
akademik justru akan merangsang terjadinya peer learning
(belajar teman sejawat) yang sangat efektif bagi
perkembangan kognitif anak-anak kita. Siswa diajak untuk
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tidak merasa paling pintar sendiri, melainkan berusaha
mencari titik temu yang membawa kemaslahatan bagi
kelompoknya dengan penuh kebijakan batin yang sangat
menyejukkan bagi semua kawan sekelas.

Ulama kharismatik KH Said Aqil Siradj sering
menekankan bahwa persaudaraan sesama manusia atau
ukhuwah basyariyah adalah kunci utama dalam merawat
kemajemukan bangsa yang besar ini. Beliau meyakini bahwa
dengan meruntuhkan sekat perbedaan, kita sedang
membangun peradaban yang toleran serta moderat dalam
beragama sesuai fitrah mahluk ciptaan Allah. Implementasi
nilai ini di kelas membantu siswa untuk lebih berani
berinteraksi tanpa rasa curiga terhadap latar belakang budaya
kawan sejawat mereka yang sangat beragam.

Kebersamaan dalam keragaman akan melahirkan energi
positif ~ yang  mempermudah  proses  transformasi
pembelajaran menjadi jauh lebih bermakna serta beradab bagi
pertumbuhan karakter religius siswa sepanjang hayat.

Keberhasilan ~ perancangan interaksi  heterogen
memberikan dampak jangka panjang bagi kesiapan siswa
dalam menghadapi realitas dunia global yang sangat dinamis.
Semoga setiap langkah kecil ini membawa keberkahan bagi
kemajuan pendidikan Islam di Batang yang asri dan damai.

Perbedaan adalah rahmat yang menyatukan hati dalam
harmoni abadi.

Praktik refleksi dan presentasi: Mengasah mental siswa yang
berani namun tetap tawaduk

Refleksi dan presentasi adalah dua pilar penting dalam
mengasah mentalitas siswa agar berani mengekspresikan
kebenaran namun tetap memiliki kerendahan hati yang
sangat tulus.
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Praktik berdiri di depan kelas memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk melatih public speaking (berbicara di
depan umum) guna menyampaikan gagasan secara
terstruktur dan logis. Di tengah ketegangan, siswa belajar
mengendalikan diri serta tetap tenang saat menghadapi
berbagai pertanyaan dari kawan sejawatnya yang kritis.
Proses ini menumbuhkan rasa percaya diri yang kokoh tanpa
harus terjerumus ke dalam jurang kesombongan batin yang
merusak martabat diri sejati setiap waktu bagi para penuntut
ilmu.

Melalui refleksi, anak diajak untuk selalu ngrumangsani
(menyadari kekurangan diri) serta mengevaluasi setiap
langkah yang telah diambil selama proses pembelajaran di
kelas. Kematangan emosional lahir dari kemampuan
mengakui kesalahan serta keinginan untuk terus
memperbaiki kualitas diri secara konsisten sepanjang waktu.

Imam al-Ghazali dalam ajarannya mengenai muhasabah
atau refleksi diri menekankan bahwa kesucian hati hanya
dapat dicapai melalui penilaian jujur terhadap segala
perbuatan setiap harinya. Beliau meyakini bahwa dengan
merenungkan setiap tindakan, seorang hamba akan semakin
dekat dengan kebenaran hakiki serta memiliki kemuliaan
adab yang sangat luhur di mata manusia. Di madrasah, ajaran
ini kita transformasikan menjadi sesi jurnal refleksi agar siswa
terbiasa berpikir mendalam sebelum bertindak di tengah
masyarakat luas yang penuh dengan dinamika kehidupan
nyata.

Sikap andhap asor (rendah hati) tetap dijaga sebagai ciri
khas Muslim beradab saat menyampaikan presentasi di
hadapan kawan lainnya dengan penuh santun. Kita ingin
anak memiliki keberanian yang berlandaskan iman serta

Halaman 113 | 158



kesopanan yang terpancar melalui setiap tutur kata yang
menyejukkan jiwa murni mereka.

Pemberian umpan balik atau peer feedback dari teman
sekelas melatih siswa untuk menerima kritik dengan lapang
dada tanpa rasa benci yang mendalam. Dinamika ini
membangun suasana kelas yang partisipatif serta jauh dari
sikap menghakimi, sehingga setiap anak merasa aman untuk
terus berkarya serta berprestasi secara optimal di lingkungan
sekolah dasar kita yang penuh keberkahan ini setiap harinya.

Ulama legendaris Buya Hamka sering menuturkan
bahwa keberanian yang sejati bukanlah ketiadaan rasa takut,
melainkan kemampuan untuk menguasainya demi
memperjuangkan nilai-nilai kebenaran yang suci dan luhur.
Beliau meyakini bahwa seorang pemimpin harus memiliki
jiwa yang besar dalam menerima masukan serta tetap teguh
dalam prinsip kejujuran batin setiap saat sepanjang masa
kehidupan. Implementasi pandangan ini di MI Al-Huda
bertujuan mencetak generasi tangguh yang siap menjadi
pembawa pesan kedamaian bagi dunia global melalui
penguasaan ilmu pengetahuan yang sangat luas dan
mendalam.

Transformasi karakter melalui presentasi memberikan
dampak positif bagi kesehatan mental siswa karena mereka
merasa didengarkan dan dihargai suaranya oleh seluruh
warga madrasah kita tercinta sepanjang hayat.

Kematangan mental ini adalah investasi moral yang
sangat berharga bagi masa depan anak dalam menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks serta penuh
persaingan. Semoga cahaya keberanian ini senantiasa
menyinari jalan sukses seluruh siswa madrasah menuju rida
Sang Pencipta semesta alam.
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Keberanian yang tawaduk adalah mahkota bagi para
penuntut ilmu sejati.

Peran guru sebagai fasilitator yang sabar dan teladan
(Uswah) bagi para murid

Sosok guru dalam transformasi pendidikan modern
bukan lagi sebagai pusat otoritas mutlak, melainkan sebagai
fasilitator yang sabar dan teladan bagi seluruh mahluk di
dunia.

Peran sebagai fasilitator mengharuskan pendidik untuk
lebih banyak mendengarkan serta memberikan ruang bagi
siswa untuk mengeksplorasi potensi unik mereka secara
mandiri dan bertanggung jawab penuh. Guru senantiasa
paring pitedah  (memberikan petunjuk) tanpa harus
mendominasi jalan pembicaraan, sehingga tercipta suasana
belajar yang dialogis serta penuh dengan semangat
persaudaraan yang tulus. Kesabaran menjadi kunci utama
dalam membimbing tunas bangsa menuju kematangan adab
yang sangat mulia sepanjang hayat dikandung badan
selamanya dalam setiap langkah pengabdian kita.

Kehadiran guru sebagai role model (teladan) sangat
menentukan arah pembentukan karakter religius siswa di
lingkungan madrasah kita yang sangat asri ini. Setiap ucapan
dan tindakan pendidik akan menjadi cermin bagi anak dalam
bersikap di tengah masyarakat luas nantinya dengan penuh
kesadaran spiritualitas tinggi.

Rasulullah SAW sebagai guru terbaik atau Mu'allim
senantiasa memberikan teladan luhur melalui kelembutan
tutur kata serta kesabaran yang luar biasa dalam mendidik
para sahabatnya yang setia. Beliau meyakini bahwa
pendidikan adalah proses kasih sayang yang harus
menyentuh kedalaman jiwa setiap manusia agar mereka
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mampu mengenal jati diri sebagai hamba Tuhan. Di MI Al-
Huda, prinsip Uswah Hasanah ini diimplementasikan agar
guru menjadi sumber inspirasi bagi pertumbuhan
spiritualitas anak didik setiap hari melalui keteladanan
tindakan nyata yang penuh dengan keikhlasan batin.

Dalam falsafah Jawa, guru harus mampu di-gugu lan
ditiru (dipercaya dan dicontoh) sebagai bukti integritas moral
yang sangat tinggi di mata masyarakat pedesaan. Kita
berupaya agar setiap pendidik memiliki kewibawaan yang
lahir dari kemurnian hati serta niat tulus dalam mengabdikan
ilmu bermanfaat bagi seluruh generasi penerus bangsa.

Kesabaran dalam menghadapi berbagai tingkah laku
siswa merupakan bentuk ibadah batin yang mendatangkan
keberkahan luar biasa bagi perjalanan karir seorang pengajar
profesional di sekolah. Guru diajak untuk tidak mudah
marah, melainkan memberikan bimbingan yang sejuk serta
membangkitkan motivasi belajar anak dengan penuh rasa
empati sosial yang sangat tinggi dan mendalam guna
membangun kepercayaan diri siswa agar berani berkarya
secara kreatif setiap waktu.

Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari dalam karyanya
tentang adab guru mengingatkan bahwa kemuliaan seorang
pendidik terletak pada kemampuannya menjaga kesucian
niat serta rasa rendah hati di hadapan murid-muridnya.
Beliau memandang bahwa guru yang beradab akan
melahirkan generasi yang memiliki integritas tinggi serta
kesopanan yang terjaga dalam setiap langkah kehidupan
mereka selamanya bagi kemanusiaan. Pandangan ini
memotivasi guru madrasah untuk selalu menjaga marwah
profesi melalui tindakan nyata yang penuh dengan
keikhlasan serta ketaqwaan sejati kepada Sang Khalik
sepanjang hayat dikandung badan.
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Transformasi pembelajaran akan berjalan lancar jika
guru mampu menciptakan supportive relationship (hubungan
yang mendukung) yang harmonis dengan seluruh peserta
didik di dalam ruang kelas.

Pengabdian tanpa henti dalam membimbing karakter
anak merupakan investasi masa depan bagi kemajuan
peradaban bangsa yang bermartabat serta menjunjung tinggi
nilai-nilai luhur kemanusiaan. Semoga setiap lelah guru
menjadi lillah yang penuh berkah bagi seluruh umat manusia
di dunia ini selamanya nanti dalam rida Allah.

Guru yang teladan adalah lentera abadi bagi jiwa para
murid.

Evaluasi sikap: Memberi penghargaan pada setiap proses
pembentukan karakter anak

Evaluasi dalam pendidikan Islam bukan sekadar
mengukur capaian angka kognitif, melainkan upaya
mendalam dalam memotret transformasi adab serta
kemuliaan jiwa para peserta didik kita.

Kita berupaya menggeser paradigma penilaian dari
hasil akhir menuju penghargaan atas process (proses) yang
dilalui siswa dalam membentuk karakter inklusif setiap
harinya. Pendidik harus jeli memberikan appreciation
(penghargaan) terhadap setiap perubahan perilaku positif,
sekecil apa pun itu, demi memotivasi batin anak agar tetap
istigomah. Memberi pujian pada kejujuran dan keberanian
siswa mengakui kesalahan jauh lebih bermakna daripada
sekadar nilai sempurna di atas kertas ujian. Suasana
madrasah menjadi lebih manusiawi saat setiap usaha batin
dihargai dengan penuh ketulusan hati yang sangat jernih
selamanya bagi mahluk.
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Penilaian sikap menuntut kejujuran batin guru dalam
melihat perkembangan mental anak secara utuh. Kita ingin
setiap umpan balik atau feedback yang diberikan mampu
membangkitkan rasa syukur serta keinginan untuk terus
memperbaiki diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Penulis kitab Ta'lim al-Muta’allim, Imam al-Zarnuji,
menekankan bahwa keberkahan ilmu sangat bergantung
pada keluhuran niat serta adab penuntut ilmu selama
menapaki jalan kebenaran Ilahi yang suci. Beliau meyakini
bahwa evaluasi sejati terletak pada sejauh mana ilmu tersebut
mampu mengubah perilaku seseorang menjadi lebih rendah
hati serta bermanfaat bagi sesama manusia di sekitarnya. Di
MI Al-Huda Durenombo, prinsip ini kita transformasikan
menjadi  attitude assessment (penilaian sikap) yang
mengutamakan nilai kesopanan serta kepedulian sosial
sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan karakter
anak-anak murni kita.

Dalam falsafah Jawa, proses ngrumangsani (menyadari
diri) merupakan bagian dari evaluasi batin yang harus dilatih
agar siswa memiliki mentalitas andhap asor (rendah hati) yang
kuat. Kita memberikan apresiasi khusus bagi siswa yang
mampu menjaga lisan dan perbuatannya dari sikap
meremehkan kawan sejawat di lingkungan sekolah dasar
yang asti.

Penggunaan holistic evaluation (evaluasi holistik)
memberikan gambaran yang lebih adil mengenai potensi unik
setiap individu tanpa harus membanding-bandingkan satu
sama lain secara kasar dan menyakitkan. Siswa diajak untuk
berkompetisi dengan dirinya sendiri dalam meningkatkan
kualitas akhlak, sehingga tercipta iklim belajar yang
partisipatif serta jauh dari rasa iri hati yang merusak.
Transformasi ini sangat krusial untuk membangun self-
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confidence (kepercayaan diri) siswa bahwa setiap langkah
kebaikan mereka selalu diperhatikan dan dihargai oleh
lingkungan sekolah secara tulus dan konsisten.

Tokoh pembaharu KH Ahmad Dahlan sering
menekankan bahwa iman harus diwujudkan dalam amal
nyata yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia
melalui tindakan yang penuh keikhlasan batin setiap hari.
Beliau memandang bahwa evaluasi pendidikan yang paling
efektif adalah dengan melihat sejauh mana lulusannya
mampu menjadi pelopor kebaikan serta pembawa kedamaian
di tengah masyarakat yang majemuk. Di madrasah, ajaran ini
kita implementasikan dengan memberikan penghargaan
"Bintang Karakter" bagi siswa yang konsisten menunjukkan
sikap toleran serta ringan tangan membantu kesulitan teman
tanpa membeda-bedakan latar belakang sosial.

Penghargaan atas proses akan menanamkan keyakinan
dalam jiwa anak bahwa integritas moral adalah mata uang
yang paling berharga dalam kehidupan nyata di masa depan
nanti selamanya.

Kita berupaya agar sistem evaluasi di madrasah
mencerminkan keadilan ilahiah yang sangat menghargai
setiap tetes keringat perjuangan siswa dalam menaklukkan
ego pribadi demi kepentingan bersama. Semoga melalui
penilaian yang bijaksana, lahir generasi yang memiliki
ketangguhan mental serta keluhuran budi pekerti yang
terjaga dalam setiap sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara secara nyata. Kebahagiaan sejati seorang pendidik
adalah saat melihat anak didiknya tumbuh menjadi pribadi
yang jujur, santun, serta memiliki rasa empati sosial yang
sangat tinggi terhadap seluruh mahluk ciptaan Sang Maha
Pencipta.
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Evaluasi adab adalah investasi abadi bagi kemuliaan
peradaban bangsa.

Membangun kultur belajar yang partisipatif, adil, dan ramah
terhadap keberagaman

Membangun kultur belajar yang partisipatif adalah
ikhtiar mulia untuk menciptakan ekosistem madrasah yang
menghargai setiap perbedaan sebagai anugerah indah dari
Sang Pencipta semesta alam.

Kultur madrasah yang inclusive (inklusif) memastikan
bahwa tidak ada satu pun siswa yang merasa ditinggalkan
atau dikucilkan hanya karena perbedaan kemampuan
maupun latar belakang sosial keluarga mereka. Kita
menjunjung tinggi nilai fairness (keadilan) dalam memberikan
akses serta perhatian yang merata kepada seluruh peserta
didik tanpa kecuali demi menjaga marwah pendidikan Islam.
Suasana kelas yang ramah terhadap keberagaman akan
menumbuhkan rasa aman atau safety feeling bagi anak untuk
mengekspresikan jati diri mereka secara positif dan
bertanggung jawab. Keragaman adalah kekayaan yang
memperkuat jalinan persaudaraan sejati.

Partisipasi aktif siswa dalam setiap kegiatan sekolah
merupakan tanda keberhasilan transformasi kultur yang lebih
demokratis serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
yang luhur dan abadi bagi seluruh mahluk ciptaan Allah.
Guru berperan aktif dalam merajut harmoni di tengah
kemajemukan tersebut dengan penuh kebijakan batin yang
sejuk.

Tokoh kharismatik KH Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur selalu mengingatkan bahwa kemuliaan manusia terletak
pada kemampuannya untuk menghargai perbedaan sebagai
rahmat Tuhan yang harus dirawat dengan penuh kasih
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sayang. Beliau meyakini bahwa tatanan masyarakat yang adil
hanya bisa terwujud jika setiap individu memiliki
keterbukaan batin untuk menerima kehadiran "yang lain"
dengan penuh rasa hormat. Di MI Al-Huda Durenombo, visi
ini kita wujudkan melalui inclusive culture (budaya inklusif)
yang menjadikan setiap perbedaan pendapat sebagai media
untuk saling belajar serta memperdalam kearifan spiritual
seluruh warga madrasah setiap hari.

Falsafah rukun agawe santosa (rukun membawa
kekuatan) menjadi pedoman dalam membangun kultur
kolektif yang mengutamakan kebersamaan di atas
kepentingan ego kelompok yang sempit dan merusak tatanan
sosial. Siswa diajak untuk selalu ngajeni (menghargai) hak-hak
kawannya dalam belajar serta menjaga suasana kelas agar
tetap kondusif bagi pertumbuhan kreativitas jiwa murni
mereka secara berkelanjutan sepanjang masa.

Penciptaan safe space (ruang aman) untuk berpendapat
memberikan peluang bagi tumbuhnya kecerdasan kritis yang
tetap berlandaskan pada adab kesantunan Islam yang sangat
luhur dan menyejukkan hati siapa saja. Kita ingin setiap
interaksi di madrasah mencerminkan nilai equality
(kesetaraan) yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, di mana
kemuliaan seseorang hanya ditentukan oleh kadar
ketaqwaannya kepada Sang Maha Khalik. Transformasi
kultur ini akan memberikan dampak positif bagi stabilitas
emosional anak sehingga mereka tumbuh menjadi pribadi
yang moderat serta cinta damai di tengah masyarakat global
yang dinamis.

Ulama besar Ibn Miskawayh dalam kitab Tahdhib al-
Akhlag menekankan pentingnya habituasi moral dalam
lingkungan yang sehat guna membentuk karakter manusia
yang seimbang antara rasio dan emosi secara tulus. Beliau
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memandang bahwa lingkungan sosial yang adil akan
mempermudah seseorang dalam meraih kebahagiaan sejati
melalui pengamalan nilai-nilai kebijakan yang universal dan
abadi bagi kemanusiaan dunia luas. Di madrasah, pandangan
ini memotivasi kita untuk selalu menjaga integritas kultur
sekolah agar tetap selaras dengan prinsip-prinsip moral
agama yang menjunjung tinggi keadilan sosial bagi seluruh
rakyat tanpa ada diskriminasi sedikit pun.

Kultur yang partisipatif akan melahirkan rasa memiliki
atau sense of belonging yang kuat dalam diri setiap siswa
terhadap keberhasilan serta nama baik almamater madrasah
tercinta selamanya.

Kita senantiasa bermohon agar setiap langkah
transformasi kultur ini membawa keberkahan bagi kemajuan
pendidikan Islam di wilayah Subah Batang yang asri serta
menjunjung tinggi nilai kearifan lokal. Semoga melalui
suasana belajar yang ramah terhadap keberagaman, lahir
generasi emas yang mampu menjadi perekat persatuan
bangsa serta membawa cahaya kedamaian bagi dunia luar
melalui tindakan nyata penuh adab. Keberhasilan kita
membangun kultur yang adil adalah cermin dari ketaqwaan
sejati kepada Sang Pencipta yang telah mengatur segala
sesuatu dengan penuh kasih sayang yang sangat luas.

Harmoni dalam keberagaman adalah kunci keberkahan
pendidikan kita.
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BAGIAN- VII
MEMETIK BUAH AKHLAK DI SERAMBI
MI AL-HUDA

Senyum persaudaraan: Dampak nyata keharmonisan di
lingkungan madrasah

Senyum tulus di serambi madrasah adalah cermin
bening dari harmoni batin yang menyatukan berbagai
perbedaan dalam bingkai persaudaraan yang sangat indah
untuk semua mahluk.

Suasana yang grapyak (ramah) di antara para siswa
menciptakan social atmosphere (atmosfer sosial) yang sangat
mendukung proses transformasi karakter multikultural
secara alami dan berkelanjutan sepanjang waktu. Ketika
anak-anak saling menyapa dengan penuh kehangatan, sekat-
sekat perbedaan latar belakang keluarga perlahan sirna
digantikan oleh jalinan kasih sayang yang tulus. Interaksi
yang sehat ini merupakan dampak nyata dari keberhasilan
kita dalam merajut nilai kesantunan di madrasah setiap
harinya.

Keharmonisan lingkungan memberikan rasa aman bagi
setiap individu untuk berekspresi tanpa takut akan dihakimi
oleh teman sejawatnya sendiri dalam pergaulan harian yang
sangat dinamis. Persaudaraan yang kokoh adalah buah dari
pembiasaan adab yang dilakukan secara konsisten di sekolah
dasar kita tercinta ini selamanya.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa kebahagiaan sejati
atau sa’adah lahir dari kebersihan hati yang terpancar melalui
raut wajah yang cerah serta penuh dengan keramahan kepada
sesama. Beliau meyakini bahwa senyum adalah sedekah batin
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yang mampu meruntuhkan dinding kebencian serta
mempererat tali persaudaraan antar hamba Allah yang
beriman. Di MI Al-Huda Durenombo, ajaran ini diwujudkan
melalui budaya tabassum (tersenyum) yang menjadi identitas
setiap warga sekolah dalam menjalin relasi sosial yang sangat
bermartabat dan penuh rasa syukur.

Dampak nyata dari keharmonisan ini terlihat pada
menurunnya angka konflik antar siswa di lingkungan
pedesaan yang asri serta sangat bersahaja ini setiap harinya.
Anak-anak belajar bahwa kebersamaan jauh lebih
membahagiakan  daripada persaingan yang saling
menjatuhkan martabat sesama kawan yang sangat mereka
cintai setiap waktu.

Praktik social inclusion (inklusi sosial) yang diterapkan
oleh guru memberikan ruang bagi setiap suara untuk
didengarkan dengan penuh rasa hormat serta kebijaksanaan
batin. Hal ini menumbuhkan semangat care and share (peduli
dan berbagi) yang sangat mengharukan di antara para peserta
didik dalam menghadapi berbagai tantangan belajar yang
kompleks serta penuh dengan tantangan zaman global.

Ulama kharismatik Buya Hamka sering menekankan
bahwa kecantikan budi pekerti seseorang tampak pada
kemampuannya untuk bersikap andhap asor (rendah hati) di
hadapan siapa pun tanpa memandang status. Beliau meyakini
bahwa lingkungan yang penuh cinta akan melahirkan
generasi yang memiliki integritas moral tinggi serta
ketagwaan yang tulus kepada Sang Pencipta semesta alam.
Implementasi pandangan ini di madrasah membantu siswa
untuk selalu menjaga kehormatan saudaranya dengan penuh
rasa empati sosial yang mendalam sepanjang hayat
dikandung badan.
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Keberhasilan merawat senyum persaudaraan adalah
investasi jangka panjang bagi terciptanya masyarakat madani
yang menjunjung tinggi keadilan serta keadaban dalam setiap
sendi kehidupan berbangsa.

Kita ingin agar positive vibes (aura positif) dari serambi
madrasah ini terus terpancar hingga ke lingkungan keluarga
masing-masing siswa secara luas. Transformasi adab adalah
jalan menuju kemuliaan sejati bagi setiap hamba-Nya yang
beriman dan bertaqwa.

Senyum tulus adalah tanda kemenangan adab di hati
setiap anak.

Meningkatnya ketenangan batin siswa dalam mengikuti
setiap aktivitas pendidikan

Ketenangan batin merupakan anugerah spiritual yang
memungkinkan para siswa mengikuti setiap aktivitas
pendidikan dengan penuh konsentrasi serta rasa syukur yang
mendalam atas nikmat iman.

Lingkungan madrasah yang tentrem (tenteram)
memberikan ruang bagi jiwa anak untuk tumbuh dengan
stabil tanpa adanya tekanan mental yang berlebihan selama
proses belajar berlangsung setiap hari. Ketika hati merasa
tenang, daya serap terhadap ilmu pengetahuan pun akan
meningkat secara signifikan karena tidak ada hambatan
emosional yang mengganggu. Kondisi  well-being
(kesejahteraan batin) ini adalah prioritas utama kita dalam
merancang transformasi pembelajaran yang lebih beradab
serta bermakna bagi semua peserta didik.

Ketundukan dalam ibadah berjamaah menjadi sarana
efektif untuk meraih sakinah (ketenangan) di tengah hiruk-
pikuk dinamika kehidupan sekolah dasar yang sangat
dinamis. Siswa diajak untuk selalu menjaga kejernihan
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pikiran agar mampu menyerap setiap butiran hikmah yang
diberikan oleh bapak ibu guru.

Ibnu Sina dalam pemikirannya mengenai kesehatan jiwa
menekankan  bahwa  keseimbangan emosi sangat
berpengaruh terhadap kualitas berpikir serta kemampuan
seseorang dalam memahami hakikat kebenaran yang suci.
Beliau meyakini bahwa lingkungan yang damai akan
membantu proses penyucian jiwa dari berbagai penyakit
batin yang merusak potensi intelektual manusia ciptaan
Tuhan yang Maha Kuasa. Di MI Al-Huda, prinsip ini
diimplementasikan melalui pembiasaan dzikir pagi yang
memberikan efek menyejukkan bagi perkembangan mental
seluruh peserta didik kita sepanjang masa pembelajaran
berlangsung.

Rasa aman yang tercipta di dalam ruang kelas
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif tanpa rasa
cemas akan mendapatkan teguran yang kasar dari guru.
Kebebasan dalam berpendapat yang dibalut adab kesopanan
memberikan kenyamanan batin yang sangat luar biasa bagi
pertumbuhan karakter inklusif anak-anak murni kita.

Praktik mindfulness (kesadaran penuh) dalam setiap
aktivitas madrasah membantu siswa untuk selalu fokus pada
masa kini dengan penuh rasa tanggung jawab moral yang
tinggi. Mereka belajar bahwa kedamaian sejati hanya dapat
diraih melalui kepasrahan diri atau manembah (menyembah)
dengan tulus kepada Sang Pencipta alam semesta selamanya
dengan penuh rasa syukur yang sangat luas.

Hadratussyaikh ~KH  Hasyim  Asy’ari  sering
mengingatkan bahwa ketenangan batin adalah syarat mutlak
bagi seorang penuntut ilmu agar mendapatkan keberkahan
yang melimpah dari gurunya setiap waktu. Beliau
memandang bahwa adab yang baik akan melahirkan
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kedamaian jiwa yang membuat ilmu tersebut bermanfaat bagi
kemaslahatan umat manusia secara luas dan berkelanjutan di
dunia. Pandangan ini memotivasi guru untuk selalu
menciptakan atmosfer belajar yang sejuk serta jauh dari sikap
otoriter yang menyakitkan hati nurani peserta didik kita yang
sangat bersih jiwanya.

Stabilitas emosional yang terbentuk melalui ketenangan
batin akan membekali siswa dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan global yang semakin kompleks serta
penuh dengan persaingan yang masif.

Kita ingin agar peace of mind (ketenangan pikiran)
menjadi identitas setiap lulusan madrasah dalam menjalin
relasi sosial di tengah masyarakat. Karakter yang tenang
mencerminkan kedalaman spiritualitas hamba yang
bertauhid secara murni dan konsisten sepanjang hayat
dikandung badan selamanya.

Ketenangan hati adalah pintu pembuka cahaya hidayah
bagi para murid.

Toleransi yang tumbuh menjadi disposisi karakter yang
stabil dan membanggakan

Toleransi yang telah mengakar dalam diri siswa akan
tumbuh menjadi sebuah disposisi karakter yang stabil serta
sangat membanggakan bagi kemajuan pendidikan Islam di
tanah air.

Karakter tepa slira (tenggang rasa) bukan lagi sekadar
teori di buku pelajaran, melainkan sudah menjadi bagian dari
kepribadian yang melekat dalam setiap tindakan nyata siswa.
Proses habituasi moral yang dilakukan secara konsisten di
madrasah telah berhasil mengubah cara pandang anak
terhadap keragaman budaya yang ada di sekitarnya. Karakter
yang kokoh ini mencerminkan keberhasilan transformasi
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pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
universal yang abadi dalam bingkai kasih sayang yang sangat
tulus.

Kemampuan untuk tetap bersikap inklusif di tengah
perbedaan pendapat merupakan tanda kematangan jiwa yang
sangat luar biasa bagi anak seusia mereka di tingkat
madrasah. Disposisi ini disebut sebagai malakah (karakter
yang menetap) dalam khazanah intelektual Islam yang sangat
agung dan luhur.

Ibn Miskawayh dalam kitabnya menjelaskan bahwa
pembentukan karakter yang stabil memerlukan latihan yang
berkelanjutan hingga nilai-nilai kebaikan tersebut menjadi
respons otomatis dalam setiap situasi sosial manusia. Beliau
meyakini bahwa permanent trait (sifat yang menetap) akan
lahir dari pembiasaan yang dilandasi oleh kesadaran
intelektual serta kebersihan hati yang murni setiap saat. Di MI
Al-Huda Durenombo, prinsip ini kita terapkan agar siswa
memiliki keteguhan moral dalam menjaga harmoni bangsa
dari segala pengaruh kebencian yang merusak tatanan
persaudaraan.

Pengakuan terhadap martabat sesama manusia menjadi
pijakan utama bagi siswa untuk selalu bersikap adil serta
penuh dengan rasa kasih sayang dalam bergaul setiap hari.
Mereka belajar bahwa toleransi adalah jalan menuju
kemuliaan yang diridai oleh Sang Pencipta semesta alam
tanpa kecuali bagi semua mahluk ciptaan-Nya.

Ketangguhan mental dalam menghadapi perbedaan
identitas sosial memberikan perlindungan bagi siswa dari
ancaman radikalisme yang dapat merusak tatanan
persaudaraan Islam yang suci. Sikap tasamuh (toleransi)
menjadi identitas yang sangat membanggakan bagi seluruh
warga madrasah dalam menjalin hubungan internasional
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yang lebih luas di masa depan nanti dengan penuh
keberanian yang sangat santun dan bermartabat tinggi.

Tokoh pluralisme KH Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur selalu menekankan bahwa toleransi adalah kemampuan
untuk menghargai keberadaan orang lain dengan penuh rasa
hormat serta ketulusan batin. Beliau meyakini bahwa dengan
bersikap ngajeni (menghargai), kita sedang membangun
fondasi kedamaian dunia yang jauh lebih indah serta
bermartabat bagi seluruh umat manusia tanpa membedakan
keyakinan. Implementasi nilai ini di madrasah diwujudkan
melalui  pembiasaan  dialog terbuka yang tetap
mengedepankan adab kesantunan yang luhur serta
menjunjung tinggi nilai kebenaran yang abadi bagi seluruh
warga bangsa.

Disposisi karakter yang inklusif merupakan modal
sosial yang sangat berharga bagi masa depan generasi emas
Indonesia dalam menghadapi dinamika persaingan global
yang sangat ketat.

Kita ingin agar character excellence (keunggulan karakter)
ini terus terpancar melalui perilaku santun para lulusan
madrasah di manapun mereka berada nantinya selamanya.
Toleransi adalah cermin dari kebersihan jiwa hamba yang
bertaqwa secara kaffah dan konsisten dalam menebarkan
kasih sayang ke seluruh penjuru dunia yang damai.

Karakter toleran adalah warisan abadi bagi kedamaian
bangsa kita tercinta.

Harapan masa depan: Membawa bekal kerukunan hingga
jenjang pendidikan berikutnya

Pendidikan di MI Al-Huda Durenombo adalah
penanaman benih luhur yang dipersiapkan untuk tumbuh
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menjadi pohon kerukunan yang kuat di masa depan bagi
seluruh anak bangsa.

Lulusan madrasah membawa sangu (bekal) spiritual dan
sosial yang sangat mumpuni guna menghadapi tantangan di
jenjang pendidikan menengah yang jauh lebih heterogen
nantinya. Bekal berupa sikap tasamuh (toleransi) dan adab
kesopanan menjadi perisai dari pengaruh radikalisme serta
perpecahan yang sering kali mengancam keutuhan
persaudaraan. Kita berharap kematangan emosional ini
membuat mereka menjadi sosok yang senantiasa membawa
kesejukan bagi sekelilingnya selamanya. Keberanian berbuat
baik harus terus menyala di hati sanubari mereka tanpa
pernah padam sedikit pun.

Transisi menuju sekolah yang lebih besar menuntut
ketangguhan karakter agar nilai-nilai religius klasik tetap
terjaga di tengah pergaulan luas. Siswa diajak untuk selalu
ngugemi (memegang teguh) kejujuran serta keluhuran budi
pekerti sebagai identitas Muslim yang sangat bermartabat
dan inklusif.

Pakar pendidikan Syed Muhammad Naquib al-Attas
menekankan bahwa tujuan akhir pendidikan adalah
menghasilkan manusia beradab yang mampu menempatkan
diri secara tepat dalam berbagai situasi sosial yang kompleks.
Beliau meyakini bahwa pondasi adab yang kuat di usia dini
akan menjadi kompas moral abadi bagi seseorang dalam
mengarungi samudera kehidupan yang penuh gelombang
ketidakpastian. Di madrasah, ajaran ini kita transformasikan
menjadi lifelong learning kit (perangkat belajar sepanjang
hayat) yang sangat berharga bagi masa depan seluruh
generasi emas bangsa Indonesia.

Harapan kita adalah melihat setiap alumni mampu
menjadi agen perdamaian yang merangkul semua golongan
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dengan penuh kasih sayang yang tulus. Mereka dididik untuk
memiliki jiwa andhap asor (rendah hati) namun tetap memiliki
visi yang sangat tajam dalam membangun kemajuan
peradaban manusia yang mulia.

Kemampuan beradaptasi tanpa kehilangan jati diri
adalah key success factor (faktor kunci keberhasilan) bagi
generasi emas Indonesia dalam persaingan global yang masif.
Transformasi karakter yang inklusif memberikan kekuatan
bagi siswa untuk selalu berbuat baik serta menebarkan
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia tanpa membedakan
latar belakang budaya maupun status sosial di manapun
mereka melangkah nantinya.

Ulama kontemporer M. Quraish Shihab menguraikan
bahwa keberlanjutan akhlak adalah tanda diterimanya
sebuah amal ibadah serta pendidikan yang selama ini dijalani
oleh seorang hamba Tuhan. Beliau memandang bahwa
kerukunan yang terjaga hingga dewasa merupakan
manifestasi dari ketaqwaan sejati yang berakar pada
pemahaman wahyu Ilahi secara mendalam serta penuh
kebijakan batin. Di MI Al-Huda, pandangan ini memotivasi
kita untuk terus mengawal pertumbuhan spiritualitas anak
agar tetap konsisten dan istigamah selamanya dalam menjaga
harmoni bangsa yang majemuk ini dengan penuh rasa
syukur.

Kerukunan adalah warisan paling berharga yang bisa
kita berikan kepada generasi penerus di wilayah pedesaan
Subah yang asri serta sangat bersahaja bagi kita semua.

Masa depan yang cerah hanya dapat diraih melalui
jalinan persaudaraan yang kokoh serta penguasaan ilmu yang
bermanfaat bagi semua. Mari kita terus mendukung langkah
anak-anak kita dalam menjaga pelangi harmoni tetap indah
setiap waktu tanpa ada rasa benci sedikit pun di jiwa.
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Kerukunan adalah mahkota abadi bagi setiap langkah
masa depan gemilang.

Sinergi Madrasah dan orang tua dalam mengawal
pertumbuhan akhlak anak di rumah

Keselarasan antara madrasah dan keluarga merupakan
kunci utama bagi keberhasilan pertumbuhan akhlak anak
agar tetap terjaga dengan penuh kasih sayang dalam
kehidupan sehari-hari di rumah.

Sinergi ini membutuhkan collaborative parenting (pola
asuh kolaboratif) yang menyatukan visi pendidikan moral
antara guru di kelas dengan orang tua sebagai pendidik
utama. Kita ingin setiap nilai adab yang diajarkan di sekolah
dapat dipraktikkan secara konsisten dalam lingkungan
keluarga yang hangat. Kerja sama yang tulus akan
menciptakan sistem pendukung yang kuat bagi pembentukan
karakter inklusif peserta didik agar tetap beradab selamanya
di tengah gempuran arus zaman yang serba tidak pasti.

Orang tua berperan sebagai pengawal spiritual yang
senantiasa paring pitedah (memberikan petunjuk) melalui
keteladanan tindakan nyata setiap saat. Rumah menjadi
sekolah kedua yang menyempurnakan setiap butiran hikmah
yang telah diperoleh anak di serambi madrasah kita yang asri
dan penuh ketenangan.

Imam al-Ghazali dalam ajarannya menekankan bahwa
anak adalah amanah yang harus dijaga kesucian jiwanya
melalui pengawasan yang bijaksana dari kedua orang tuanya
di setiap waktu. Beliau meyakini bahwa lingkungan rumah
yang penuh dengan dzikir dan kesantunan akan membentuk
kepribadian yang shalih serta peka terhadap nilai-nilai
kebenaran Ilahi. Di MI Al-Huda Durenombo, pandangan ini
memotivasi kita untuk terus menjalin komunikasi intensif
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dengan wali murid guna mengawal perkembangan batin
anak secara holistik dan berkelanjutan demi meraih rida Sang
Pencipta alam semesta.

Budaya panggulawentah (pengasuhan) yang luhur harus
tetap lestari di tengah masyarakat pedesaan kita guna
membentengi moral generasi muda dari pengaruh luar. Kita
mengajak orang tua untuk selalu mengedepankan dialog
santun dalam membimbing anak agar mereka merasa
dihargai dan dicintai dengan tulus dalam setiap proses
belajarnya setiap hari di rumah.

Penggunaan monitoring tools (alat pemantau) yang
sederhana namun efektif membantu guru dan orang tua
dalam mengevaluasi transformasi sikap anak secara berkala
dan jujur. Kita ingin memastikan bahwa setiap perkembangan
positif sekecil apa pun mendapatkan apresiasi yang layak
demi meningkatkan motivasi belajar mereka. Kesamaan
langkah dalam mendidik akan melahirkan harmoni yang
menyejukkan bagi pertumbuhan jiwa murni anak agar
tumbuh menjadi sosok yang peka terhadap kondisi sosial
masyarakat yang ada di sekeliling mereka nantinya.

Ulama nusantara KH Sahal Mahfudh sering
mengutarakan bahwa pendidikan moral harus menyentuh
ranah praktis di tengah keluarga agar tidak menjadi sekadar
wacana yang kering makna. Beliau memandang bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi proses
belajar anak adalah bentuk pengabdian sosial yang sangat
mulia serta mendatangkan keberkahan bagi umat manusia. Di
madrasah, ajaran ini kita transformasikan menjadi program
kemitraan yang menjunjung tinggi nilai keadilan serta
keterbukaan informasi bagi kemajuan intelektual dan
spiritualitas hamba yang beriman secara tulus sepanjang
hayat.
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Sinergi yang kokoh antara sekolah dan rumah adalah
modal sosial yang sangat berharga bagi kemajuan peradaban
bangsa yang bermartabat di masa depan nanti selamanya bagi
seluruh umat.

Mari kita terus bergandengan tangan dalam merawat
benih kebaikan yang telah tertanam di hati sanubari anak.
Semoga setiap doa dan ikhtiar kita membawa rida dari Sang
Pencipta yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
sepanjang masa dikandung badan selamanya.

Sinergi tulus melahirkan generasi emas yang berakhlak
mulia sepanjang hayat.

Menjaga pelangi multikultural tetap indah di hati setiap
anak bangsa

Sebagai akhir rangkaian narasi transformasi ini, mari
kita berkomitmen untuk selalu menjaga keindahan pelangi
multikultural agar tetap abadi di dalam sanubari setiap anak
bangsa.

Keberagaman adalah anugerah Tuhan yang harus kita
rawat dengan penuh ketulusan hati melalui praktik toleransi
yang nyata dalam kehidupan sosial setiap harinya. Kita ingin
setiap anak di MI Al-Huda Durenombo tumbuh menjadi
pribadi yang inklusif serta mampu mencintai sesama mahluk
tanpa harus kehilangan jati diri sebagai Muslim. Harmoni
dalam perbedaan adalah simfoni terindah yang dapat kita
persembahkan bagi kemajuan dunia yang damai dan penuh
dengan keberkahan rida Ilahi sepanjang masa yang akan
datang selamanya.

Pesan kedamaian ini harus terus menggema di setiap
sudut ruang belajar guna mengingatkan kita akan hakikat
persaudaraan kemanusiaan yang sangat luhur. Menjaga
kerukunan adalah tugas mulia yang menuntut kesabaran
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batin serta kearifan dalam menyikapi berbagai dinamika
sosial global yang semakin kompleks serta penuh dengan
berbagai tantangan yang berat bagi kita.

Tokoh kharismatik KH Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur selalu menekankan bahwa kemajemukan adalah rahmat
yang harus dikelola dengan semangat kasih sayang
melampaui segala batas identitas primordial. Beliau meyakini
bahwa dengan bersikap tasamuh (toleransi), kita sedang
membangun fondasi bangsa yang kuat serta tidak mudah
goyah oleh pengaruh kebencian yang merusak tatanan sosial.
Di madrasah, visi ini menjadi ruh utama dalam setiap upaya
mewujudkan pendidikan yang ramah terhadap semua
golongan manusia tanpa terkecuali dengan penuh kebijakan
batin yang sejuk.

Semoga nilai-nilai luhur yang telah kita pelajari bersama
dapat terus lestari (abadi) dan menjadi pedoman hidup bagi
para siswa di masa depan. Kita berupaya agar setiap gerak
langkah anak mencerminkan kesantunan budi pekerti yang
menyejukkan bagi siapa saja yang berada di sekelilingnya
dengan penuh rasa syukur yang tulus dan mendalam.

Dokumentasi transformasi pembelajaran ini diharapkan
mampu menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya
dalam mengembangkan kurikulum berbasis nilai adab yang
sangat mendalam dan bermakna. Kita ingin menghadirkan
academic excellence (keunggulan akademik) yang bersinergi
dengan kematangan spiritualitas hamba yang bertauhid
secara murni. Keberhasilan pendidikan karakter diukur dari
sejauh mana siswa mampu menjadi duta perdamaian yang
tulus di tengah masyarakat yang sangat luas dan besar ini
dengan penuh keberanian yang santun serta tetap
menjunjung tinggi kejujuran batin.
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Cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid menegaskan
bahwa keterbukaan intelektual dan kelapangan hati adalah
syarat mutlak bagi terciptanya masyarakat utama yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan universal yang
abadi. Beliau memandang bahwa kerukunan sosial
merupakan buah dari pemahaman wahyu Ilahi yang
dipraktikkan dengan penuh kebijaksanaan batin di tengah
realitas masyarakat yang beragam setiap waktu. Pandangan
ini menjadi penguat bagi kita untuk terus konsisten dalam
menjaga marwah pendidikan Islam yang moderat serta
inklusif bagi kemajuan peradaban bangsa Indonesia yang kita
cintai ini selamanya.

Pelangi harmoni akan tetap indah selama kita memiliki
kemauan untuk saling menghargai posisi setiap orang dalam
ikatan persaudaraan yang suci serta penuh cinta.

Mari kita tutup lembaran ini dengan penuh rasa syukur
atas segala kemudahan yang telah diberikan oleh Sang
Pencipta semesta alam. Semoga cahaya hidayah selalu
menyertai setiap langkah perjuangan kita mendidik tunas-
tunas bangsa menuju masa depan yang gemilang dan penuh
dengan kedamaian abadi dalam rida Tuhan sepanjang hayat.

Jaga pelangi harmoni tetap bersinar di hati generasi
masa depan.

Rekomendasi strategis bagi kemajuan pendidikan Islam
berbasis nilai-nilai luhur

Kemajuan pendidikan Islam menuntut formulasi
strategis yang menyelaraskan tuntutan zaman modern
dengan kedalaman nilai religius klasik yang luhur dan abadi
bagi seluruh umat manusia ciptaan Tuhan yang Esa yang
sangat murni.
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Strategi utama adalah penguatan kurikulum inclusive
education  (pendidikan inklusif) yang fokus pada
pembentukan karakter sosial kuat bagi siswa. Kita
memastikan setiap madrasah memiliki instrumen evaluasi
adab guna memantau perkembangan spiritualitas anak secara
berkala. Integrasi nilai multikultural menjadi keharusan agar
lulusan mampu beradaptasi dalam masyarakat global yang
dinamis dengan penuh keberanian santun serta bermartabat
tinggi bagi masa depan peradaban kita yang sangat mulia ini
selamanya nanti.

Penting bagi kita selalu ngugemi (memegang teguh)
kearifan lokal sebagai basis pendidikan karakter agar anak
tidak kehilangan jati diri aslinya di tengah arus modernitas
yang deras dan membingungkan jiwa murni.

Almarhum Prof. Azyumardi Azra menekankan
madrasah harus menjadi pusat keunggulan moderasi atau
wasathiyah demi menjaga stabilitas nasional melalui jalur
pendidikan formal yang bermartabat. Beliau meyakini
integritas intelektual yang dibarengi kesalehan sosial
melahirkan peradaban Islam maju dan dihargai dunia
internasional secara berkelanjutan bagi kemaslahatan umat.
Strategi ini mengharuskan keterbukaan institusi dalam
menerima inovasi metodologi pembelajaran yang dialogis
serta partisipatif bagi murid secara menyeluruh setiap
harinya di lingkungan madrasah.

Pengembangan profesionalisme guru difokuskan pada
penguatan peran mereka sebagai uswah (teladan) yang
memiliki professional growth (pertumbuhan profesional)
seimbang antara ilmu dan adab luhur bagi generasi bangsa
yang cerdas otaknya serta mulia budi pekertinya.

Penggunaan teknologi dalam digital literacy (literasi
digital) harus terkendali nilai akhlag agar tidak merusak
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moralitas generasi muda. Kita ingin siswa mabhir
mengoperasikan perangkat modern namun tetap santun
berinteraksi di dunia maya yang penuh tantangan informasi
masif dalam setiap sendi kehidupan manusia di dunia fana ini
selamanya bagi kemajuan umat.

KH Said Aqil Siradj menguraikan penguatan ukhuwah
(persaudaraan) harus menjadi kurikulum tersembunyi dalam
kebijakan strategis di lembaga pendidikan Islam kita. Beliau
memandang dengan sinergi antar elemen bangsa, madrasah
menjadi benteng moral kokoh menghadapi radikalisme yang
merusak harmoni sosial yang dibangun tulus bagi kedamaian
abadi mahluk di bumi Allah yang sangat luas ini secara
konsisten dan penuh tanggung jawab.

Pelibatan aktif stakeholders (pemangku kepentingan)
melalui semangat gotong royong adalah kunci sukses
mewujudkan transformasi pendidikan Islam yang inklusif
serta berdaya guna bagi kemajuan masyarakat pedesaan
Subah Batang yang asri dan penuh kebersamaan.

Visi long-term vision pendidikan harus diarahkan pada
kemaslahatan umat melalui penguasaan sains dan kedalaman
spiritualitas hamba yang beriman secara murni sepanjang
hayat dikandung badan selamanya demi tercapainya rida
Ilahi yang agung serta penuh keberkahan bagi semua.

Rekomendasi strategis adalah jalan menuju kejayaan
pendidikan Islam yang beradab.

Doa dan asa bagi terwujudnya generasi emas yang inklusif,
cerdas, dan berkeadaban

Doa dan asa senantiasa kita panjatkan ke hadirat Ilahi
agar setiap ikhtiar mulia ini membuahkan generasi emas yang
inklusif, cerdas, dan penuh dengan keadaban hakiki yang
sangat murni bagi kita semua.
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Kita mendambakan lahirnya tunas bangsa yang
memiliki holistic development (perkembangan holistik), di
mana kecerdasan akal bersinergi harmonis dengan
kebersihan hati dalam bingkai pengabdian. Generasi ini
diharapkan menjadi pemimpin bijaksana serta memiliki
kepekaan sosial tinggi dalam merespons berbagai persoalan
kemanusiaan yang muncul di tengah masyarakat global yang
besar serta luas di seluruh penjuru dunia nanti dengan penuh
rasa syukur yang tulus dan mendalam selamanya.

Semoga setiap potensi unik atau fitrah yang dimiliki oleh
anak mendapatkan ruang untuk mekar dengan sempurna
serta membawa barakah bagi kehidupan dunia dan akhirat
selamanya nanti bagi kebaikan seluruh mahluk ciptaan
Tuhan.

Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari mendoakan agar
penuntut ilmu diberikan kekuatan batin menjaga adab dan
menjauhi kesombongan intelektual yang menyesatkan jiwa.
Beliau meyakini dengan menjaga kesucian niat, setiap
langkah belajar menjadi amal jariyah yang mengalirkan
pahala serta kemuliaan bagi seluruh pendidik yang tulus
mengabdi. Harapan besar kita melihat nilai luhur ini terus
terjaga dalam sanubari setiap anak bangsa Indonesia yang
kita cintai dengan penuh ketulusan hati yang jernih.

Kita merindukan terciptanya suasana masyarakat yang
tentrem (tenteram) melalui penegakan social justice (keadilan
sosial) yang dimulai dari pendidikan inklusif di madrasah
kita yang asri dan damai bagi seluruh warga masyarakat desa.

Lahirnya resilient generation (generasi tangguh)
merupakan dambaan bersama agar mereka memiliki sifat
istigamah (konsistensi) memegang teguh kebenaran di tengah
gempuran zaman masif. Ketangguhan mental ini penting agar
siswa tidak mudah menyerah saat menghadapi berbagai
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kegagalan atau hambatan sosial yang mungkin muncul dalam
perjalanan hidup mereka yang panjang selamanya demi
kebaikan umat manusia di seluruh dunia luas dengan penuh
kebijakan.

Pakar tafsir M. Quraish Shihab memberikan asa bahwa
generasi moderat atau ummatan wasathan menjadi saksi
keindahan ajaran Islam penuh kasih sayang. Beliau berharap
pendidikan mencetak manusia yang tidak hanya saleh
individu, tetapi memiliki kontribusi nyata membangun
perdamaian dunia melalui kebijakan batin sejuk serta
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam satu ikatan tali
persaudaraan abadi yang diridai oleh Tuhan yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.

Rasa syukur atau shukr mendalam kita haturkan kepada
Sang Pencipta atas selesainya penyusunan gagasan
transformasi ini dengan ucapan alhamdulillah yang sangat
tulus dari hati paling dalam sebagai bentuk pengakuan atas
segala nikmat-Nya.

Upaya perbaikan berkelanjutan atau continuous
improvement terus dilakukan demi menjaga marwah
pendidikan madrasah agar tetap relevan serta membawa
manfaat bagi kemajuan peradaban bangsa yang bermartabat
sepanjang masa yang akan datang selamanya bagi generasi
penerus kita.

Semoga doa dan asa ini dikabulkan oleh Sang Maha
Pengasih selamanya.
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hafalan yang mekanis. Banyak siswa mahir mendefinisikan
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